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Ringkasan dan Bahasan Pokok

Ringkasan Tema dan Pembahasan Pokok Tiap Khotbah

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 03 Mei 2019: Pembahasan 10
Sahabat peserta perang Badr, Hadhrat Ubaid bin Abu Ubaid
Anshari al-Ausi, Hadhrat Abdullah bin an-Nu’'man bin
Baldamah, Hadhrat Abdullah bin Umair, Hadhrat Amru bin
Harits, Hadhrat Abdullah bin Ka’b, Hadhrat Abdullah bin Qais,
Hadhrat Salamah bin Aslam, Hadhrat Abdullah bin Sahl,
Hadhrat Ugbah bin Utsman dan Hadhrat Utbah bin Rabiah bin
Khalid bin Muawiyah al-Bahrani, radhiyAllahu ta’ala ‘anhum.
Asal-usul dan riwayat singkat para Sahabat berdasarkan data
Kitab-Kitab Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah).

Ungkapan memotivasi dari Nabi (saw) kepada beberapa Sahabat
yang melarikan diri dari peperangan saat perang Uhud karena
gentar.

Pengkhidmatan Hadhrat Salamah bin Aslam (ra) menjadi
pengawal dekat Nabi (saw) saat melakukan pembicaraann dengan
Suhail bin Amru, utusan dari Quraisy Makkah saat menjelang
perjanjian Hudaibiyah.

Perang Hamraul Asad, beberapa hari setelah perang Uhud pada 3
Hijriyah. Perpecahan pihak Makkah dalam perjalanan pulang ke
Makkah dari perang Uhud karena merasa kemenangan mereka
tidak sempurna sehingga mereka ingin balik mendatangi Madinah
lagi.

Taktik Nabi (saw) dan pasukan Muslim yang membuat obor
berjumlah banyak membuat gentar pihak Makkah yang ingin
kembali menyerang Madinah.
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Persahabatan Nabi (saw) dengan tokoh Musyrikin dari golongan
simpatisan Banu Khuza’ah. Tokoh simpatisan itu menceritakan
pasukan Muslim dengan gaya yang membuat takut pihak Quraisy
Makkah sehingga membuat pihak Makkah tidak jadi menyerang
Madinah lagi.

Riwayat Abu Sufyan pernah melakukan usaha pembunuhan
Rasulullah (saw) dengan mengirim pembunuh ke Madinah. Ketika
pembunuh sudah di dekat Nabi (saw), usaha pembunuhan
dihalang-halangi oleh Hadhrat Usaid bin Hudhair. Masuk
Islamnya calon pembunuh.

Perang spionase (mata-mata) antara pihak Muslim di Madinah dan
Quraisy Makkah.

Nabi Muhammad (saw) selaku pemimpin Madinah balas
mengirim agen ke Makkah bertugas menjadi informan dengan
tambahan tugas izin membunuh pemimpin Makkah saat itu, Abu
Sufyan, jika mendapat kesempatan.

Dahsyatnya Perang Yarmuk antara kaum Muslim melawan
Romawi yang terjadi pada tahun 12-13 Hijriyah (sekitar 636
Masehi), akhir masa Khilafah Hadhrat Abu Bakr dan awal Khilafah
Hadhrat Umar. Hadirnya 1.000 orang Sahabat Nabi (saw)
termasuk 100 orang veteran perang Badr (Hadhrat Utbah bin
Rabi’ah dan lain-lain) diantara 36.000-46.000 pasukan Muslim di
Yarmuk.

Nasehat-nasehat Khalifah Abu Bakr (ra) kepada para Amir dan
pasukan Muslim menjelang perang Yarmuk.

Peranan Yazid (kakak Muawiyah) putra Abu Sufyan dan beberapa
Sahabat Nabi (saw) yang akhir masuk Islam dalam perang Yarmuk
seperti Amru bin al-’Ash dan Ikrimah bin Abu Jahl.
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Pengumuman shalat jenazah ghaib untuk Yth. Sahibzadi Sabiha
Begum Sahibah, khandan (keluarga) Hadhrat Masih Mau'ud
‘alaihis salaam.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 07-06-2019: Pembahasan 3
Sahabat peserta perang Badr: Hadhrat Abdullah bin Thariq,
Hadhrat Aqil bin Bukair, Hadhrat Zaid bin Haritsah
radhiyAllahu ta’ala ‘anhum.

Asal-usul dan riwayat singkat para Sahabat berdasarkan data
Kitab-Kitab Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah).

Hadhrat Abdullah bin Thariq (ra) adalah salah satu dari 10 korban
pembantaian di Raji’ oleh persekongkolan 3 kabilah musyrikin
yang pura-pura mengundang para Muallim dari pihak Muslim
untuk mengajarkan Islam kepada mereka.

Berbagai segi menarik dan menyegarkan keimanan dari para
Sahabat tersebut. Beliau dieksekusi di tempat pembantaian
sebagaimana tujuh lainnya. Sementara dua tawanan lainnya dijual
ke Makkah.

Bait Sajak Hadhrat Hassan bin Tsabit mengenai peristiwa Raji’.
Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam Kitab Sirah
Khataman Nabiyyin (saw) mengenai peristiwa Raji’.

Hadhrat Aqil bin Bukair (ra) dan ketaatan keluarga beliau dalam
memenuhi saran dari Nabi Muhammad (saw) agar putri keluarga
mereka menikah dengan Hadhrat Bilal (ra).

Asal-usul Hadhrat Zaid bin Haritsah (ra), keluarga terpandang asal
Banu Qudha’ah asal Yaman. Diculik oleh kabilah perampok saaat
masih kecil dan dalam perjalanan bersama ibunya. Setelah dijual
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kesana-kemari akhirnya sampai ke Makkah dan dibeli keluarga
istri Nabi (saw).

Penelusuran keluarga Zaid yang mencari putra mereka berakhir
sampai ke Makkah dan mereka bersedia mengeluarkan uang
dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada Nabi (saw) supaya
membebaskan Zaid. Nabi (saw) membebaskan Zaid untuk pulang
bersama keluarganya tanpa mau menerima uang sepeser pun.
Namun, kecintaan Zaid sudah terpatri pada ketulusan Nabi (saw)
dan tidak bersedia pulang.

Keluarga Zaid akhirnya pulang dengan hati gembira karena
penghidupan Zaid di rumah orang yang mereka anggap
memperlakukan Zaid dengan baik.

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) dalam Tafsir Kabir
mengenai tafsir atas Surah Al-Insyirah dalam kata ‘wa wadha'na
‘anka wizrak’ (Kami ringankan beban engkau) ialah kedudukan
para Sahabat Nabi (saw), khususnya yang awalin. Status mereka
ibarat tiang-tiang sebuah rumah. Mereka ialah ibarat para Wazir
(menteri) yang meringankan beban tugas sang raja.

Insya Allah, pembahasan mengenai Hadhrat Zaid bin Haritsah
berlanjut di khotbah mendatang.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 14-06-2019: Pembahasan
Sahabat peserta perang Badr, lanjutan bahasan mengenai
Hadhrat Zaid bin Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Riwayat para Sahabat berdasarkan data dari Kitab-Kitab Tafsir,
Hadits, Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah).

Dakwah Nabi Muhammad (saw) ke negeri Thaif didampingi
Hadhrat Zaid (ra). Masuk Islamnya Addas, seorang budak

Vi
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beragama Kristen asal Iraq yang bekerja di kebun orang kaya asal
Makkah di Thaif.

Penentangan dan doa Nabi (saw). Keistimewaan Muth’im bin
Adiyy bin Naufal bin Abdu Manaf, tokoh kafir Quraisy yang
melindungi Nabi (saw) saat memasuki Makkah dari Tha'if.
Riwayat Hadhrat Ummu Ayman (ra), ibu asuh Nabi Muhammad
(saw). Keringanan mengucap salam untuk Hadhrat Ummu Ayman
yang kurang fasih dalam berbicara bahasa Arab karena beliau asal
keturunan Habsyah (Afrika).

Pernikahan dan Perceraian Hadhrat Zaid bin Haritsah (ra) dengan
Hadhrat Zainab binti Jahsy (ra). Riwayat Perjanjian Hudaibiyah
berdasarkan Kitab Hadits. Hadhrat Ali (ra) menolak menghapus
kalimat ‘Rasul Allah” dalam teks perjanjian meski Nabi (saw) yang
menyuruhnya.

Setelah ‘Umrah, terjadi pertentangan pendapat diantara keluarga
Nabi (saw) yaitu Ja'far, Zaid dan Ali mengenai siapa yang berhak
mengasuh putri Hadhrat Hamzah dan keputusan Nabi (saw).
Hikmah pernikahan Nabi dengan Hadhrat Zainab (ra) diantaranya
ialah menikahi wanita yang telah pernah dicerai tidak akan

dianggap sebagai aib dalam Islam.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 21-06-2019: Pembahasan
Sahabat peserta perang Badr, lanjutan bahasan mengenai
Hadhrat Zaid bin Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Sub
Bahasan mengenai Hadhrat Zainab binti Jahsy radhiyallahu
ta’ala ‘anha.

Ungkapan Nabi (saw) tentang ‘diantara istri-istriku, dia yang

tangannya lebih panjang akan lebih dulu menyusulku kala aku

vii
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telah wafat’ tidak mungkin dipahami secara harfiah. Pengertian
ungkapan ini ialah dalam ruang lingkup maksud Nabi
Muhammad (saw) dan dalam bahasa Arab.

Setelah wafatnya Hadhrat Zainab (ra), Hadhrat ‘Aisyah (ra) baru
mengerti makna ‘tangan yang lebih panjang’ artinya yang
dianggap lebih dermawan atau lebih sering bersedekah.

Uraian mayoritas berdasarkan Sirah Khataman Nabiyyin karya
Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra). Penjelasan Hadhrat Khalifatul
Masih II (ra).

Riwayat Hadhrat Zainab bint Jahsy bin Ri-aab; Nabi Muhammad
(saw) menggunakan kalimat majas ‘paling panjang tangannya’
bermakna suka berderma kepada Hadhrat Zainab. Penjelasan
Hadhrat ‘Aisyah (ra).

Penjelasan mengenai pernikahan Nabi Muhammad (saw) dengan
Hadhrat Zainab bint Jahsy. Cerita-cerita Palsu yang beredar terkait
pernikahan Nabi Muhammad (saw) dengan Hadhrat Zainab bint
Jahsy.

Asal-usul cerita palsu dari kalangan Munafik di zaman Nabi (saw)
yang kemudian diambil begitu saja oleh para perawi dan penulis
tarikh tanpa penyaringan dan penyelidikan seperti oleh
Muhammad bin Umar Al-Waqidi, Ibnu Sa’d dalam Thabaqaat dan
Ibnu Jarir ath-Thabari dalam Tafsirnya. Para penulis Kristen —
seperti Sir William Muir dalam ‘The Life of Mahomet’ -
menukilnya demi mengkritik Nabi (saw) dan menggambarkan
beliau secara buruk.

Adanya para peneliti dan sejarawan Muslim yang menolak riwayat
palsu contohnya ialah Allamah Ibnu Hajar Asqalani dalam Fathul

viii
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Baari, Allamah Ibnu Katsir dalam tafsirnya dan Allamah az-
Zurqani dalam Syarh Mawahibil Laduniyyah.

Uraian Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra) dalam buku ‘Sirat
Khatamun Nabiyyin” yang secara dirayat dan riwayat menolak
cerita palsu tadi.

Kelebihan Hadhrat Zaid bin Haritsah yang selalu menjadi Amir
(komandan) dalam berbagai Sariyyah. Pernah pula menjadi Amir
magqgami di Madinah kala Nabi (saw) keluar kota.

Jawaban Nabi (saw) terhadap kritik sebagian Sahabat Nabi (saw)
atas pengangkatan Usamah dan Zaid sebagai Amir. Hikmah
langkah Nabi (saw) mengangkat status sosial mantan budak
belian. Bahasan tentang Hadhrat Zaid akan berlanjut Jumat
mendatang. Insya Allah.

Wafatnya seorang Ahmadi di Inggris, Ananda Maryam Salman
Gul, putri Mubarak Siddiqi Shahib pada tanggal 17 Juni di usia 25
tahun. innaa lillaahi wa inna ilaihi raaji'uwn; peran Almarhumah
sebagai sekretaris Mubayyi’ah baru dan dzikr khair dari orang-

orang yang dekat dengan beliau.

Sumber referensi : www.alislam.org (bahasa Inggris dan
Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net (Arab)

Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur'an Karim, sesuai
dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur'an Karim yang
digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah, bismillahirrahmaanirrahiim
sebagai ayat pertama terletak pada permulaan setiap Surah kecuali
pada permulaan Surah at-Taubah.


http://www.alislam.org/
http://www.islamahmadiyya.net/
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad

(shallaLlahu ‘alaihi wa sallam)
(Manusia-Manusia Istimewa seri 41)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu minin, Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( oy (Jlas 40l o
323\, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil “aziiz) pada 03 Mei 2019
(Hijrah 1398 Hijriyah Syamsiyah/27 Sya’ban 1440 Hijriyah
Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, Morden UK (Britania)

RAPOA 'oM‘M&‘%ﬂ‘g‘dwﬂ}’bbgw|gg Q1Y o dgki
azrll Ollaridl (po AL 3961 ums Lol
Wl * >l 4 yt*wwtojwwt*wyt a3 Al el
w.uwu,a*Wwwwm*w_mbw_m*wmey
(o) -Sdlal! V3 paale Cghaiall 38 pgile Caasdl

Riwayat para sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi
wa sallam yang mengikuti perang Badr yang akan saya sampaikan
pada hari ini pertama adalah Hadhrat Ubaid. Nama lengkap
beliau adalah Hadhrat Ubaid bin Abu Ubaid Anshari al-Ausi
(w9 Gsbal w2 o0 wws) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Menurut
sejarawan Ibnu Hisyam, beliau berasal dari kabilah Aus, keluarga
Banu Umayyah. phuy dude dll Lo all Jauy ao Gliselly ddsly dydy wgds
Beliau ikut serta dalam perang Badr, Uhud, Khandaq menyertai
Rasulullah (saw).! Keterangan yang didapatkan mengenai beliau
hanya itu saja.

! Ma'rifatush Shahaabah karya Abu Nu'aim (1 - s\ Jall Jale (3ad ans &Y Alaall 4 ys) dan Usdul
Ghabah (dlsall 4 e & 4ad) aul) menyebutkan Hadhrat Ubaid bin Abi Ubaid berasal dari Banu
Umayyah bin Zaid keturunan Amru bin Auf bin Malik bin Aus ( ¢ <ase cp @llbe 0 203 0 el 0 00
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Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Abdullah bin an-
Nu'man bin Baldamah (0bw o3 b3 o3 dedl of oleaddl o3 Al Wi2)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Kakek beliau bernama Baldamah dan
dalam riwayat lainnya Baldzamah (4d&). Beliau berasal dari
keluarga Banu Khunaas, Kabilah Khazraj, Anshar.? Beliau adalah
sepupu Hadhrat Abu Qatadah (dedks o (ay o B3 4 es ol 3B).
Beliau mendapatkan kehormatan ikut di perang Badr dan Uhud.?

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Abdullah bin Umair
(s o Al &&) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari
Kabilah Banu Judarah. Beliau ikut serta pada perang Badr.
Berdasarkan satu riwayat, nama ayah beliau bukan Umair
melainkan Ubaid ($4¢ ¢ swms o9 AUl we). Demikian pula sebagian
riwayat menyatakan kakek beliau bernama Adi ( ¢ s8& (2 al e
UMl 542), sedangkan sebagian lagi mengatakan Haritsah ( 4l ui&
ddad o3 Gl> o3 ymes od). Tbnu Hisyam berpendapat bahwa kabilah
beliau adalah Banu Judarah. Sedangkan menurut Ibnu Ishaq, Banu

Haritsah. Keduanya adalah sejarawan.*

oY e llle 0y Cae 0 5 see) yang ada di Madinah. Jadi, bukan Banu Umayyah bin Abdusy Syams
di Makkah. Usdul Ghabah, Vol. 3, pp. 538-539, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008; Al-Sirat al-
Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 465, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
Lebanon, 2001; Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 243, Wa min Hulafa Bani Zafar, Ubaid
bin Abi Ubaid, Dar-lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1993.

2 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 471, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, Lebanon, 2001; Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4, p. 213, Abdullah bin Nu'man, Dar-ul-
Kutub al-llmiyya, Beirut, 2005

3 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa'd ( s 0¥ oSl ubal:-ll) Peserta Badr dari kaum Anshar
(L5 G0 Gyl Sk dlari kalangan Banu Ubaid bin Adi (eac O (8 o e (e3), Abdullah
bin an-Nu'man bin Baldamah (o ¢ osbia o el ¢ leaill (5 4l 52), Viol. 3, p. 293, Dar-lhyaa al-
Turath al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996.

4 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 467, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, Lebanon, 2001; Ath-Thabagaat al-Kubra (s (¥ s Sl <ialll) karya Ibnu Sa'd, Peserta
Badr dari kaum Anshar (;LAAY\ e Gl &aE), dari kalangan Banu Jadarah bin ‘Auf bin al-Harits
(c))ﬂ‘ o u)‘é-“ 08 < il ), Abdullah bin Umair bin Haritsah bin Tsa'labah ( 4l X
Al ) & la o see (), Vol. 3, p. 277, Dar-lhyaa al-Turath al-Arabi, 1996.

2


https://www.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=82&pid=35003

Manusia-Manusia Istimewa — Seri XLI

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Amru bin Harits ( ¢ 958
Eydl) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Kabilah Banu
Harits (,4% ¢ <yl (). Sebagian berpendapat bahwa beliau
bernama Amru. Sebagiannya lagi berpendapat Aamir ( ¢ mle
&yll). Beliau dipanggil Abu Naafi (286 bl (55).5

Beliau menerima Islam pada masa awal, di Makkah ( 48 O
a8y pdusdl). Beliau ikut serta pada hijrah Habsyah yang kedua (s>
ALl Byomgll (S ddgd! w23l J)). Beliau mendapatkan kehormatan ikut
pada perang Badr.

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Abdullah bin Ka'b
(U o O3le o 03B 0 9588 (2 J9dia o B3E (i 9308 (n 35 (a2
Wl @3 cg“s)l’a?dl S g“s)l-;a-'@l) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau
berasal dari kabilah Banu Mazin (J=d! ¢ Ok (). Ayah beliau
bernama Ka’b bin Amru. Nama ibunda beliau adalah Rabab Binti
Abdullah (¢ e 02 Ble b G2 dedad o3 ) 3 o o Wl e iy QLI
T o e (o ikl o Wl o d)l> we). Beliau adalah saudara
Hadhrat Abu Laila al-Mazini (@)Wl & 2 51 s2). Seorang putra
beliau bernama Harits (&yldl) yang terlahir dari rahim Zughaibah
binti Aus (uesl cos dus) dals).

Beliau ikut serta pada perang Badr. Hadhrat Rasulullah (saw)
menetapkan beliau menjadi pengawas harta ghanimah pada saat
perang Badr. Selain itu, pada kesempatan lain pun, mendapatkan
kehormatan untuk menjadi pengawas harta khumus Rasulullah

(saw). Beliau ikut serta pada perang Uhud, Khandaq dan seluruh

5 Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba (sl jud & 4laY)), Vol. 4, p. 172, Abdullah bin Umair,
Dar-ul-Kutub al-llmiyya, Beirut, 2005; Usdul Ghabah (! ),

6 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 463, Bab man hadara Badran minal Muslimeen, Dar-ul-
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2001; Al-Ist’aab fi Ma'rifatil Ashhaab (csaa¥! 48 e i Clain), Vol. 3,
p. 255, Amr bin Harith, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002; Usdul Ghaba, Vol. 4, p. 197, Amr bin
Harith, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008.
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peperangan lainnya bersama Rasulullah (saw). Beliau wafat di
Madinah pada masa Hadhrat Utsman Ra, 33 Hijri dan yang
memimpin shalat jenazah beliau adalah Hadhrat Utsman (4w (8¢5
Oleis dids Moy cdodall 050). 7 Selain Abul Harits (&)l o), beliau
juga dipanggil dengan panggilan Abu Yahya (> ).

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Abdullah bin Qais ( Xe
BAS o WE Ry w,é & ) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal
dari kabilah Banu Najjar. Di dalam kebanyakan kitab Sirah nama
kakek beliau adalah Khalid sementara di dalam kitab ath-
Thabagatul Kubra tertulis Khaldah (BAS ¢ ud oy Al s).

Putra beliau bernama Abdur Rahman (ge>y! &) dan putri
beliau bernama Umairah (8y«£). Ibunda keduanya bernama Su’ad
binti Qais (Wb o3 pud <y slad). Selain itu, ada satu putri beliau
lainnya yang bernama Ummu Aun (4l ss cds Oss ).

Beliau ikut serta pada perang Badr dan Uhud. Hadhrat
Abdullah bin Muhammad bin Umarah Anshari (sejarawan)
berpendapat bahwa beliau syahid di perang Uhud ( 4 8)les ¢l ¢
s>l sgddul). Sedangkan yang lainnya berpendapat beliau tidak
syahid di perang Uhud melainkan terus hidup dan ikut dalam
seluruh peperangan bersama Rasul. Beliau wafat pada masa
kekhalifahan Hadhrat Utsman (okis a8 8 ol b= jile J)8

7 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 475, Al-Ansar wa man ma‘ahum, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2001; Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa'd, Vol. 3, p. 268, Abdullah bin Ka’b bin Amr, Dar-lhyaa
al-Turath al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 370, Abdullah bin Ka'b bin Amr,
Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Al-Isti‘ab, Vol. 3, p. 105, Abdullah bin Ka'b al-Ma'zani, Dar-ul-
Kutub al-lmiyyah, Beirut, 2002: Al-Isti'agb (—aaa¥! 4 jna & Claiin): all o Al e e oS
Mbd‘ém@ﬂ‘uméculs} 6#}&\&9&‘&@&‘ JFJHLGJSMM‘ A@.w} 6)&4?}4?3»1}

W e alus

8 Al-Ishabah (Adlawall juad & ALaY)) Al-Sirat al-Nabawiyyah i Ibn Hisham, p. 474, Al-Ansar wa man
ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001) (Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 258,
Abdullah bin Qais, Dar-lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996

4
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Terdapat perbedaan pendapat di beberapa buku sejarah, untuk itu
saya sampaikan.

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Salamah bin Aslam
(Gwy> o ol o 4la) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Berasal dari
kabilah Haritsah bin Harits. Ayah beliau bernama Aslam. Ada
yang berpendapat kakek beliau bernama Harisy. Sementara
sebagiannya lagi mengatakan Haris. Beliau dipanggil Abu Sa’ad
(S Ui %).? Ibunda beliau bernama Su’ad binti Rafi ( a9y <y slaw
Ble o0 9 s ‘_gi o).

Beliau ikut serta pada perang Badr, Uhud, Khandaq dan
seluruh peperangan lainnya bersama Rasulullah (saw). Beliau
berhasil menawan Saib bin Ubaid (4« ¢» <) dan Numan bin
Amru (9 ¢ Oladl) pada perang Badr. Beliau syahid pada masa
kekhalifahan Hadhrat Umar, dalam perang Jisr, perang yang
terjadi di tepi sungai Furat. Selengkapnya mengenai perang
tersebut telah saya sampaikan pada khotbah lalu.

Perang Jisr merupakan perang besar yang terjadi antara
pasukan Muslim dengan Iran (Persia). Jisr sendiri berarti jembatan
yakni telah dibuat jembatan diatas sungai yang digunakan oleh
umat Muslim menuju wilayah lain. Pada saat itu dari pihak
pasukan Iran menggunakan gajah tempur. Walhasil, kedua belah
pihak mendapatkan kerugian besar khususnya pihak Muslim.
Terdapat perbedaan riwayat tentang usia kewafatan Hadhrat
Salamah bin Aslam. Ada yang mengatakan berusia sekitar 38

tahun.10

9 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 464, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2001; Al-Isti'ab, Vol. 2, p. 198, Salamah bin Aslam, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002.

10 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa'd, Vol. 3, p. 236, Salamah bin Aslam, Dar-lhyaa al-Turath al-Arabi,
Beirut, Lebanon, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 2, p. 516, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008; Al-Isaba
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Kitab yang masyhur karya Allamah Nuruddin berjudul as-
Siratul Halabiyah menerangkan kisah mukjizat RasuluLlah (saw)
pada saat perang Badr, Jgw) olaslh dic dlil (o) ehusl (33 dadas Caraw yuuSCilg
W Ol JBg sl b.cwby)s‘slb»@uswphugwwlwwl
ois Ui 08w Cuw 92 13 “Pada saat perang Badr, pedang Hadhrat
Salamah patah. RasuluLlah (saw) lalu memberikan tongkat dari
pohon korma kepada beliau dan bersabda, ‘Berperanglah
menggunakan ini.” Seketika beliau mengambil tongkat tersebut
yang menjadi pedang sangat bagus dan di kemudian hari pedang
itu selalu bersama beliau.”"!

Sementara itu, di dalam Kita Syarh az-Zurqani dan Dalailun
Nubuwwah karya al-Baihagqi diriwayatkan, &3 p.l—al o dalis e 32831

‘&l&'wwu’lp«mdﬁj’olﬁclsc@t}lwydﬁ‘gﬁd J.Ju‘ayu.u.)?
oMJywcwwlauc"ﬂuﬁol" dl.a.acul.bual b.suob.»@us

dae ‘_ﬁﬂ o P Ui 5 “Pada saat perang Badr pedang Salamah bin
Aslam patah sehingga beliau tidak bersenjata. Kemudian,
Rasulullah (saw) memberikan tongkat kepada beliau dan bersabda,
‘Berperanglah menggunakan ini!” Tongkat tersebut menjadi
pedang yang sangat baik yang selalu menyertai beliau sampai
akhirnya beliau syahid pada perang Jisr dibawah pimpinan Abu
Ubaid ats-Tsaqafi.”2

Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 3, p. 120, Salamah bin Aslam, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2001; Tarikh Ibn
Khaldun, Vol. 3, part 1, p. 271, Dar-ul-Isha’at, Karachi, 2003.

" As-Sirah al-Halabiyyah (£Y4 4sdwall - ¥ = - sl - &ulall 5 0udl) atau Insanul ‘Uyuun fi Sirah al-
Amin al-Ma-mun (ossball cpa¥) 3 s & sl sl artinya Sejarah Hidup dia yang Tepercaya lagi
Dipercayai, yaitu Nabi saw. Buku ini karya Ali bin Ibrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj,
Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi (csal) ¢la e 0 el 55 @il sl e lall saal g sl 00 o).
Beliau seorang Sejarawan dan Adib (Sastrawan). Asal dari Halb (Aleppo, Suriah) dan wafat di Mesir
pada 1044 Hijriyah. ) .
2 Dalailun Nubuwwah (Tanda-tanda kenabian) karya al-Baihagi (csBemall & gil) J¥3), (VS () JRNA
4 a3 5 34)), mengenai perang Badr ( salwd\ 25353 <5l ¢l ), Bab doa-doa dan harapan Nabi
saw saat peperangan («4e5 (e s aall & 585 L : &), Vol. 3, p.99, Darul Kutub al-limiyyah, Beirut,
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Ibnu Sa’d menulis berkenaan dengan perang Khandaq, ¢
gy O3 B3lue (53 s S olg) Jazes OB il 9 s cpyrlgall el Jame
Consd ool i o Uit Jaz ) d (Ble (B ol 0 Aok Cung AU
doudl Gguymm Jzy BLW S Byl o Wiy (2 Bl B phel o Aok
Aad o LI e Bl 05 4T elidy Sl Ogyekg “Pada saat
perang Khandaq (perang Parit), bendera kaum Muhajirin (Muslim
asal Makkah) berada di tangan Hadhrat Zaid bin Haritsah.
Sedangkan bendera Anshar berada di tangan Hadhrat Sa’d bin
Ubadah. RasuluLlah (saw) menetapkan Hadhrat Salamah bin
Aslam sebagai pengawas 200 orang.” (Artinya, beliau menjadikan
mereka (pasukan Muslim) beragam kelompok dan berada di
bawah dua bendera tersebut. Beliau (saw) juga menjadikan
Hadhrat Salamah bin Aslam sebagai komandan 200 orang).
“Hadhrat Zaid bin Haritsah ditetapkan sebagai pengawas 300
orang yang akan menjaga Madinah. Mereka terus menyerukan
Takbir dengan suara tinggi karena dikhawatirkan terjadi serangan
dari Banu Quraizhah terhadap tempat-tempat yang dihuni oleh
anak-anak dan lain sebagainya untuk berlindung.”?

Telah dibuat rencana pembunuhan Rasulullah (saw) dan
berkenaan dengan hal itu Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis,
“Kenangan pahit kekalahan yang dipenuhi kehinaan pada perang
Ahzab (nama lain perang Khandaq) telah membakar amarah

bangsa Quraisy. Tentunya, yang paling dilanda bara api ini adalah

1988; Syarh Zurgani Alaa al-Mawahib al-Deeniyyah, Vol. 2, p. 302, Darul Kutub al-llmiyyah, Beirut,
1996.

13 Ath-Thabaqgaat al-Kubra (1Y dsdwall - ¥ z - 2w (g 2ese - 58V @ikl dan Uyun-ul-Athar, Vol.
2, p. 88, Ghazwah al-Khandaq, Dar-ul-Qalam, Beirut, 1993. Banu Quraizhah: salah satu golongan
dari kaum Yahudi Madinah yang telah mengadakan perjanjian dengan umat Islam untuk hidup
damai dan saling mendukung sesama warga Madinah. Namun, saat pasukan Ahzab (persekutuan
berbagai suku) yang memusuhi umat Islam menyerbu dan mengepung Madinah yang telah
dikelilingi Khandagq atau parit, Banu Quraizhah berkhianat mendukung musuh.
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Abu Sufyan, seorang pemuka Makkah yang telah merasakan
pukulan kehinaan pada perang Ahzab. Bara api ini terus
membakar Abu Sufyan untuk sekian lama, namun pada akhirnya
meluap tidak tertahan lagi. Bara api itu mulai menyambar keluar.
Sudah barang tentu, secara alami kemarahan terbesar pihak kuffar
bahkan permusuhan sebenarnya itu ditujukan kepada pribadi
Hadhrat Rasulullah (saw). Atas hal ini Abu Sufyan berpikiran
ketika upaya lahiriah, tipuan dan peperangan tidak memberikan
hasil, lantas kenapa tidak dibuatkan makar terselubung dengan
tipuan untuk menghabisi Hadhrat Muhammad Mustafa (saw)?

Mereka tahu Hadhrat Rasulullah (saw) tidak mendapatkan
pengawalan ketat di sekitarnya. Bahkan, terkadang beliau (saw)
pergi kesana-kemari tanpa penjagaan sama sekali. Beliau (saw)
biasa berjalan di di gang-gang kota. Sekurang-kurangnya beliau 5
kali dalam sehari melaksanakan shalat lima waktu di Masjid
Nabawi. Begitu juga biasa melakukan perjalanan tanpa ada
pengawalan. Untuk itu kesempatan apalagi yang lebih dari itu
untuk membayar seorang pembunuh bayaran.

Segera setelah ide seperti itu yang muncul di benak Abu
Sufyan, ia mulai mematangkan rencana untuk melakukan
pembunuhan Nabi (saw). Ketika ia semakin mantap dengan
rencana jahat itu, suatu hari ketika mendapat kesempatan, ia
berbicara kepada beberapa pemuda Quraisy dengan mengatakan,
‘Adakah keberanian dalam diri kalian untuk pergi ke Madinah
secara sembunyi-sembunyi lalu menghabisi Muhammad? Kalian
tahu Muhammad biasa kesana-kemari tanpa pengawalan?’

Para pemuda itu mendengarkan ide itu dan memikirkannya.
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Tidak lama dari sejak itu ada seorang pemuda kampung
datang menemui Abu Sufyan lalu berkata, ‘Saya telah mendengar
rencana Anda dari seorang pemuda dan saya siap untuk
melakukan tugas tersebut. Saya adalah seorang yang berhati keras
dan matang, cengkraman saya keras dan serangan saya seketika.
Jika Anda menugaskan saya untuk tugas ini dan membantu saya
maka saya akan siap untuk pergi membunuh Muhammad (saw).
Saya juga memiliki pisau yang tidak akan diketahui letaknya yang
akan saya gunakan untuk menyerang Muhammad. Setelah
membunuhnya, saya akan melarikan diri dan menyatu dengan
suatu kafilah, sehingga umat Muslim tidak akan dapat menangkap
saya. Saya juga sangat paham dengan jalan-jalan di Madinah.’

Mendengar itu Abu Sufyan sangat senang dan mengatakan,
‘Cukup! Cukup! Kamu adalah orang yang kami cari.’

Kemudian Abu Sufyan memberikannya unta yang dapat
berlari kencang dan perbekalan dan mengirimnya disertai dengan
pesan untuk tidak membocorkan rencana tersebut kepada
siapapun.

Setelah beranjak dari Makkah, pada siang hari orang ini
bersembunyi dan melakukan perjalanan di malam hari menuju
Madinah. Ia sampai di Madinah pada hari ke-6. Sembari mencari
tahu keberadaan Rasulullah (saw), ia meluncur ke masjid kabilah
Bani Abdul Asyhal, dimana RasuluLlah (saw) tengah berada saat
itu. Karena pada masa itu, banyak sekali orang-orang baru yang
datang dan pergi, sehingga kedatangannya itu tidak menimbulkan
kecurigaan bagi umat Muslim.
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Namun seketika orang ini masuk masjid, RasuluLlah (saw)
melihatnya masuk. Lalu RasuluLlah (saw) bersabda, d& duyd i ul
‘Orang ini datang dengan membawa niat buruk.’

Orang jahat tersebut mendengarkan ucapan RasuluLlah (saw)
tadi sehingga semakin mempercepat gerakannya menuju
Rasulullah (saw). Namun ada seorang pemuka Anshar bernama
Usaid bin Hudhair ( M:’:-" & -:\{Jv‘) yang segera mengarahkan
tangannya pada pisau yang ia sembunyikan. Orang jahat itu
ketakutan dan berkata, ‘Darahku! Darahku!” Artinya, engkau telah
melukaiku.’

Ketika ia telah dikuasai, RasuluLlah (saw) menginterogasinya,
‘Katakan sejujurnya! Siapa kamu dan datang untuk tujuan apa?’

Ia menjawab, ‘Jika jiwa saya dimaafkan, akan saya
beritahukan.’

RasuluLlah (saw) bersabda, ‘Jika kamu memberitahukan
semuanya, kamu akan dimaafkan.’

Ia lalu menceritakan kejadian sesungguhnya kepada
RasuluLlah (saw). Ia pun memberitahukan bahwa Abu Sufyan
telah mengiming-imingi hadiah yang sangat besar untuk tugas
tersebut. Setelah itu orang tersebut berada di Madinah untuk
beberapa hari. Setelah mendengarkan sabda-sabda RasuluLlah
(saw) dan bergaul dengan umat Muslim pada akhirnya orang

tersebut masuk Islam dengan sukarela.” !4

4 Ath-Thabagatul-Kubra, By Muhammad bin Sa'd, bahasan mengenai Maghazi Rasulullah ( s& 33
A g5l $)%x), Volume 2, p. 296, Sariyyatu ‘Amr-ibni Umaiyyata adh-Dhamri (4-\—«| R s Ay
@o=all), Darul ihy&'it-Turathil-‘Arabl, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sharhul-‘Allamatiz-
Zargant ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalant, Volume 3, pp. 166-
167, Ba'thud-Damriyyi Li-Yaghtdla Aba Sufyan, Darul-Kutubil-limiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996).
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Usaha persekongkolan pembunuhan yang dilakukan oleh Abu
Sufyan ini terhadap Nabi (saw) membuat lebih mendesak bagi
umat Muslim untuk terus mengetahui niatan buruk orang-orang
Makkah dan rencana mereka. Karena itu, Nabi (saw) mengutus
dua orang sahabat bernama Amru bin Umayyah Dhamri dan
Salamah bin Aslam ke Makkah. Menimbang bahwa usaha
pembunuhan yang telah dilakukan oleh Abu Sufyan dan
rancangan pembunuhannya di masa yang telah lalu maka Nabi
(saw) memberikan izin kepada kedua Sahabat itu untuk
membunuh musuh perang tersebut (Abu Sufyan), jika
mendapatkan kesempatan. Namun, ketika Amru bin Umayyah
dan kawannya tiba di Makkah, kaum Quraisy waspada sehingga
kedua sahabat tersebut menyelamatkan diri lalu kembali ke
Madinah.

Di jalan mereka bertemu dengan dua mata-mata Quraisy yang
diutus para pemuka Quraisy untuk mencari tahu gerakan umat
Muslim dan keadaan Rasulullah (saw). Tidaklah mengherankan
jika upaya itu pun merupakan tahap awal rencana pembunuhan
terhadap Rasulullah (saw) seperti yang telah dikirim sebelumnya.
Namun, merupakan karunia Allah yakni Umayyah dan Salamah
bin Aslam dapat mengetahui pengintaian mereka. Mereka
menyerang para pengintai itu untuk menawannya. Tetapi, mereka
melawan sehingga pertarungan itu berakibat matinya seorang
mata-mata sedangkan yang kedua berhasil ditawan lalu dibawa ke
Madinah.®

5 Ath-Thabagatul-Kubra, By Muhammad bin Sa'd, Volume 2, pp. 296-297, Sariyyatu ‘Amr-ibni
Umaiyyata adh-Dhamri, Darul wat-Turathil-‘Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sharhul-
‘Allamatiz-Zargant ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalant, Volume 3,
pp. 167-168, Ba'thud-Damriyyi Li-Yaghtala Aba Sufyan, Darul-Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon,
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Terdapat perbedaan pendapat di kalangan mu-arrikhin
(sejarawan) perihal tahun perang tersebut. Ibnu Hisyam dan
Tabari berpendapat peristiwa itu terjadi pada tahun 4 Hijriyyah
sedangkan Ibnu Sa’d berpendapat pada tahun 6 Hijri. Allamah
Qastalani dan Zurqani lebih condong pada riwayat Ibnu Sa’d.'®

Setelah saya (Hadhrat Mirza Bashir Ahmad Sahib)
menganalisa semuanya, saya pun menulisnya terjadi pada 6 Hijri.
Wallahu a’lam (Hanya Allah Yang Lebih Mengetahuinya). Baihaqi
juga mendukung pemahaman di riwayat Ibnu Sa’d, namun di
dalam peristiwa yang diceritakan tersebut tidak dipastikan tahun
kejadian itu.”"”

Pada saat Perjanjian Hudaibiyah kita temukan riwayat perihal
Hadhrat Salamah bin Aslam. Hadhrat Ummu Ammarah
meriwayatkan, > diog: ¢(ehug ATy dude Al o) Al Jgwy JI SV )
o 4 Ol sl (b Olaidie Gy o haol 0 Aoy ¢yt (2 2s Ol clasyio
clll Jguey wis cligro (o kS 1) YD digwo 908 (2 S 22 3] cdlll Jgaoy
SMo) Al Jguny JI SN B9 3 cdihds (b ol (J) AT K 48y e Db Jaguos
((phwg 4Ty ade 4l “Pada hari Hudaibiyah saya memandangi
Hadhrat Rasulullah (saw) tengah duduk. Sementara itu, Hadhrat

First Edition (1996); As-Siratun-Nabawiyyah, By Abi Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, pp. 885-
886, Ba‘thu ‘Amri bni Umaiyyat ad-DamrT Li-Qitali AbT Sufyan-abni Harbin..., Darul-Kutubil-‘llmiyyah,
Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Tarikhur-Rusuli Wal-Multk (Tarikhut-Tabart), By Abd Ja'far
Muhammad bin Jarir At-Tabarl, Volume 3, pp. 83-85, Thumma Dakhalatis-Sanatur-Rabi‘atu Minal-
Hijrah/Dhikrul-Khabari ‘An ‘Amr-ibni Umaiyyat ad-Damri, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002).

16 Az-Zurgani dalam (Apaesal) midll 4alll Cal gall e S8, 3 ~ ,3) Syarh (komentar) atas Mawahib
al-Laduniyyah. Abu Abdullah Muhammad ibn Abd al-Baqi bin Yusuf bin Ahmad bin ‘Ulwan az-
Zurgani (s Sl il (S8 50 ol sle G seal o Chusy o S de (g dese Al 2 5l) (Iahir
1122 H/1645 - w 1122 H/1710 M). Mawahib al-Laduniyyah bi al-Minah al-Muhammadiyyah ( <! sl
desd)l mialy 4000 Karunia llahiah dalam Bentuk Karunia Muhammadiyyah) disusun oleh Imam
Ahmad Shihabuddin ibn Muhammad ibn Abu Bakr al-Qastalani.

17 Sirat Khatamun-Nabiyyin (The Life and Character of the Holy Prophet saw) karya Hadhrat Mirza
Bashir Ahmad (), vol. 3, Conspiracy to Assassinate the Holy Prophet sa & Sariyyah ‘Amr bin
Umaiyyah ra - Shawwal 6 A.H. (Persekongkolan untuk membunuh Nabi (saw) dan ekspedisi Amru
bin Umayyah pada bulan Syawal tahun 6 Hijriyah).
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Abbad bin Bisyr dan Hadhrat Salamah bin Aslam keduanya
mengenakan baju besi berdiri di sebelah Rasulullah (saw) tengah
berjaga-jaga. Ketika perwakilan Quraisy bernama Suhail bin Amr
meninggikan suaranya, keduanya mengatakan padanya untuk
mengecilkan suaranya di hadapan Rasulullah (saw).”'® Itulah
pengkhidmatan istimwea beliau yang dapat disampaikan pada
saat ini.

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Ugbah bin Utsman ( d«is
8l o Oleie o) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ibunda beliau bernama
Ummu Jamil Binti Qutbah.” Berasal dari Anshar kabilah Banu
Zuraiq (&) ). Beliau dan saudaranya Hadhrat Sa’d bin Utsman
(OWis (p» 4aw) mendapatkan kehormatan untuk ikut serta pada
perang Badr dan Uhud.

Di dalam beragam kitab sejarah diriwayatkan beberapa orang
yang melarikan diri pada perang Uhud karena dahsyatnya
serangan. Dua orang diantaranya ialah Hadhrat Ugbah bin Utsman
dan Hadhrat Sa’d bin Utsman. Mereka sampai ke suatu tempat
berseberangan dengan daerah A’wash (uessYl) yakni bukit Jal’ab
(wall) di pinggir Madinah. Mereka tinggal di sana selama tiga
hari. A’wash adalah suatu area yang berjarak beberapa mil dari
Madinah. Ketika keduanya kembali ke hadapan RasuluLlah (saw),
mereka menceritakan dan Rasul bersabda, 4 ys lgd e 48} ‘Lagad
dzahabtum fithaa ariidhah.” — ‘Kalian telah pergi ke tempat yang

18 Al-Mustarsyad karya Muhammad bin Jarir ath-Thabari ( - (=) soadall s o desa - 28 yiwdl
oYA dasall), Kitabul Maghazi Lil Waqidi, Vol. 2, p. 93, Bab Ghazwah al-Hudaibiyyah, Dar-ul-Kutub
al-limiyyah, Beirut, 2004.

19 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 300, Dar-lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, Lebanon,
1996.
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lapang ini.”® Dengan demikian, Nabi (saw) menutupi kelemahan
mereka dan memaafkan kesalahan mereka. Tidak menghukumnya.

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Abdullah bin Sahl ( Xe
Ul 285 ¢ Jé (p W) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal
dari Kabilah Bani Za'ura (J¢&¥ sue ol £lyge) o w). Dikatakan juga
beliau sekutu Bani Abdul Asyhal ( 4 W Cid> 929 Olwd (o &)
Je&Y). Dikatakan juga bahwa beliau adalah Ghassani. Ada yang
berpendapat nama beliau adalah Zaid dan ada juga yang
mengatakan Rafi. Ibunda beliau bernama Sha’bah binti at-
Tayyihaan, saudari Hadhrat Abul Haitsam bin at-Tayyihaan ( &aal!
olgidl o ekl (el Wb oy ORI cdy). Beliau adalah saudara
Hadhrat Rafi bin Sahl (J¢« & 22b).

Hadhrat Abdullah ikut serta pada perang Badr. Saudara
beliau, Hadhrat Rafi ikut serta bersama beliau pada perang Badr,
Uhud dan Khandaq. Beliau syahid pada perang Khandagq.
Seseorang [musuh] dari Banu Uwaif (<wse &) mensyahidkan
beliau dengan memanahnya.?!

Mughirah bin Hakim (e ¢» i) meriwayatkan bahwa ia
bertanya kepada Hadhrat Abdullah, “Apakah Anda ikut serta
pada perang Badr?”

2 Usdul Ghabah (a3 mi), Vol. 4, pp. 54-55, Ugbah bin Uthman, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
2008; Jami'ul Bayan fi ta'weel al-Quran, Ma'ruf Tafsir Tabari, Vol. 4, pp. 183-184, Surah Aal-e-
Imran, Dar-lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 2001; Mu’jamul Buldan, Vo. 1, p. 180.

21 Ath-Thabagaat al-Kubra. Al-Sirat al-Nabawiyyah li lbn Hisham, p. 464, Al-Ansar wa man
ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 236,
Abdullah bin Sahl, Dar-lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 269,
Abdullah bin Sahl, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008. Ghassan ialah sebuah nama dinasti
penguasa wilayah Arab di Suriah. Saat itu mayoritas Kristen dan vassal atau bawahan Romawi.
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Beliau menjawab, “Iya. Saya ikut serta pada Baiat Aqabah
kedua juga.”?

Berkenaan dengan keikutsertaan beliau pada perang Hamraul
Asad yang berjarak 8 mil dari Madinah dijelaskan dalam sebuah
buku Sirah Nabi (biografi atau Riwayat hidup Nabi saw) yang
berjudul Subulul Huda sebagai berikut, Jgw ¢ a9 cJgw o2 4l dus 3
W ¢zl opo Laghisl alll dneg 8,88 Fyzr Logag ¢ Ul o0 lazy JgdI s o
pa3als - pluog dude Al Lo - AUl Dguny O 315 Slan (3 s elzg dlgdesol
Lo dlily i) Al Jguy ao B3k LS &) dlly tdbial laadat JB ceaiis clla
2l dlly ¥ zadly JB cliy Gl :all aas JB 15 Ruad LS 6y Lag g8y dols buss
Al dus O3 (28l) Chasad (Olash Lmysed cduaily Slomid oUy @llasl tog3l JB . dme
- koo dle Al o - Al Jguny 1931 (i cdudis 3TN duang cudis 0yl o dhosmy
89 o phuog dale Al o -all Jguny Sl Logz S 0Lyl Ggudsy ey oliuall wis
50 lag) Loud clagilay 01yl § LeSluus Lo 1JD (- yéw (o dlae AUl G duny>
“Hadhrat Abdullah bin Sahl dan Hadhrat Rafi bin Sahl ialah dua
bersaudara yang berasal dari kabilah Banu Abdul Asyhal. Ketika
itu, keduanya kembali dari perang Uhud dalam keadaan luka
parah. Hadhrat Abdullah lebih parah lukanya. Ketika mereka
mendengar perihal Rasulullah (saw) berangkat ke Hamraul Asad
dan juga mendengar perintah beliau untuk ikut di dalam
keberangkatan tersebutnya, salah satu dari antara mereka berkata,
‘Demi Tuhan! Jika kita tidak dapat ikut serta bersama Rasul untuk
berperang maka ini akan merupakan kehilangan yang besar.’
(Meskipun mereka dalam keadaan luka parah, namun tetap
bersemangat dan kematangan dalam iman.)

‘Demi Tuhan! Kita tidak memiliki kendaraan, yang dapat kita
gunakan. Tidak juga kita mengetahui bagaimana melakukannya.’

2 Majmua al-Zawa'id wa manba’ul Fawa'id li Ali bin Abi Bakr, Vol. 6, p. 108, Kitabul Maghazi wa al-
Siyar, Bab Qad Hadara Badran Jama'ah, Hadith 10044, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001.
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Hadhrat Abdullah mengatakan, “Ayo berjalan bersama saya.’

Hadhrat Rafi berkata, ‘Demi Allah! Saya tidak dapat berjalan
lagi karena luka.’

Saudara beliau berkata, ‘Ayo kita berjalan perlahan menuju
Rasulullah (saw).”

Lalu keduanya berjalan dengan jatuh bangun. Hadhrat Rafi
merasa lemah sehingga terkadang Hadhrat Abdullah
menggendong Hadhrat Rafi di punggung dan terkadang berjalan.
Begitu buruknya keadaan keduanya namun yang keadaannya
lebih baik menggendong yang lebih parah dan terus berjalan
menuju Rasulullah (saw). Disebabkan demikian lemahnya
sehingga sulit untuk bergerak. Akhirnya mereka sampai kepada
Rasulullah (saw) pada waktu Isya.

Pada saat itu sahabat tengah menyalakan api waktu malam.
Kedua bersaudara itu dihadirkan ke hadapan Rasulullah (saw).
Malam itu Hadhrat Abbad bin Bisyr bertugas menjaga Rasulullah
(saw). Rasulullah (saw) bertanya kepada mereka berdua, ‘Apa
yang telah menahan kamu?’

Keduanya memberi tahu alasannya.

Rasulullah (saw) mendoakan mereka dan bersabda, ¢ &Jlb ]
oS gt Gl g (Joly Jliug Jus (o CSlie U 588U “Jika kalian berdua
berumur panjang maka kalian akan menyaksikan bahwa kalian
akan mendapatkan unta, kuda dan keledai untuk dikendarai.’
(Kalian baru saja telah berjalan jatuh bangun, namun jika berumur
panjang akan mendapatkan semua sarana itu.) ‘Bagi kalian semua
itu tidak akan lebih besar pahalanya dari perjalanan yang kalian
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telah lakukan dengan jatuh bangun ini. Keberkatannya sangat
besar.””’?

Berkenaan dengan peperangan Hamraul Asad selengkapnya
dijelaskan Hadhrat Mirza Bashir Ahmad. Berkenaan dengan
kepulangan Hadhrat Rasulullah (saw) dan para sahabat dari
perang Uhud juga perihal perang Hamraul Asad sbb, “Setelah
perang Uhud, malam di Madinah sangat mencekam karena
meskipun pada lahiriahnya pasukan Quraisy mendapatkan
kemenangan pada perang Uhud lalu kembali ke Makkah, tetap ada
kekhawatiran jangan-jangan gerakan mereka itu untuk mengecoh
umat Muslim supaya lalai tanpa waspada sehingga tiba-tiba saja
pasukan Quraisy dapat menyerang ke Madinah. Maka dari itu,
pada malam itu diatur penjagaan di Madinah dan segenap para
Sahabat menjaga rumah Rasulullah (saw) secara khusus.?*

Ketika pagi, diketahui kekhawatiran itu bukan ilusi karena
menjelang shalat subuh, Rasulullah (saw) mendapat berita-berita
bahwa lasykar Quraisy berhenti di suatu daerah yang berjarak
beberapa mil dari Madinah dan tengah terjadi perdebatan hangat
diantara para pembesar Quraisy yaitu untuk mengambil
keuntungan dari kemenangan ini, kenapa tidak lantas menyerang
Madinah?

Beberapa orang Quraisy saling mencaci satu terhadap yang
lain dengan mengatakan, ‘Kalian tidak dapat membunuh

Muhammad. Tidak juga kalian berhasil menjadikan para

28 Subuulul Huda war Rasyaad fi Sirati Khairil ‘ibaad ( g 14-1 sbadl & 5 e & alE 0 5 sagd) o
4z o\l karya Muhammad bin Yusuf, Vol. 4, p. 310, Vol. 14, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
1993; Mu’jamul Buldan, Vo. 2, p. 181.

2 Ath-Thabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa'd, Volume 2, p. 274, Ghazwatu Rasdlillahi saw
Hamr&'al-Asad, Daru Ihya'it-Turathil-‘Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).
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wanitanya sebagai budak. Tidak juga dapat menguasai harta
kekayaannya. Justru setelah mendapatkan kemenangan dari
pasukan Muslim dan mendapatkan kesempatan untuk menghabisi
mereka, kalian malah meninggalkannya begitu saja dan pulang
sehingga mereka akan mendapatkan kekuatan lagi. Karena itu,
sekarang kesempatan baik untuk kembali menyerang Madinah
dan menghabisi umat Muslim sampai ke akar-akarnya.’

Sebagian lagi mengatakan sebaliknya, ‘Kalian telah mendapat
kemenangan. Anggap saja itu suatu ghanimah dan kembalilah ke
Makkah supaya jangan sampai kemasyhuran yang telah kalian
raih ini hilang lagi. Jangan sampai kemenangan ini berubah
menjadi kekalahan. Sebab, jika saat ini kalian kembali menyerang
Madinah, umat Muslim pasti akan mati-matian melawan. Begitu
juga umat Muslim yang tidak ikut perang Uhud, akan muncul ke
medan perang.’?

Namun pada akhirnya, pendapat mereka yang berdarah panas
[bersemangat perang] yang lebih unggul dan orang-orang Quraisy
itu pun bersiap untuk berbalik mengarah ke Madinah. Ketika
RasuluLlah (saw) mendapatkan kabar kejadian tersebut, beliau
segera mengumumkan supaya umat Muslim bersiaga. Seiring
dengan itu, beliau menginstruksikan mereka yang ikut bersama
dengan beliau ialah yang telah berpartisipasi pada perang Uhud.?
Demikianlah, para pejuang Uhud yang mayoritas terluka —

25 Syarhul-'Allamatiz-Zargant ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah By Allamah Shihabuddin Al-Qasthalant,
Volume 2, pp. 464-465, Ghazwatu hamra’il-Asad, Darul-Kutubil-‘limiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996).

% As-Stratun-Nabawiyyah, By Abli Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 546, Ghazwatu
Hamra'il-Asad, Darul-Kutubil-llmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001).
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termasuk juga dua orang yang tadi saya bicarakan - yang mengikat
luka mereka untuk bergabung dengan Rasulullah (saw).

Dikisahkan pada saat itu umat Muslim berangkat dengan
penuh bahagia dan semangat layaknya lasykar penakluk yang
berangkat untuk menguasai musuh paska kemenangan. Setelah
menempuh jarak 8 mil, Rasulullah (saw) sampai di Hamraul Asad,
di sana terdapat dua jenazah pasukan Muslim yang tergeletak.
Setelah diselidiki, diketahui dua orang itu adalah yang dikirim
Rasulullah (saw) untuk mengintai di belakang Quraisy. Namun,
mereka dibunuh oleh Quraisy ketika mendapatkan kesempatan.
Rasulullah (saw) memerintahkan untuk menggali kubur lalu
menguburkan kedua syuhada itu bersama-sama. Karena sudah
masuk sore, beliau memerintahkan untuk memasang tenda di sana
dan menyalakanlah api di sekitar tempat tersebut sehingga di
lapangan Hamraul Asad terpasang 500 nyala api yang dapat
menimbulkan ru’b (kegentaran) di dalam hati orang yang
melihatnya dari kejauhan.”” Orang-orang menganggap di tempat
itu terdapat penduduk dan terpasang tenda-tenda besar.

Pada kesempatan itu ada seorang pemuka Musyrik dari
kabilah Khuza’ah yang bernama Ma’bad hadir ke hadapan
Rasulullah (saw) yang menyampaikan ucapan belasungkawa atas
korban dari pihak Muslim pada perang Uhud lalu melanjutkan
perjalanan. Hari berikutnya ketika sampai di daerah Rawahah,
area yang berjarak 40 mil dari Madinah, apa yang terlihat, ternyata
lasykar Quraisy telah memasang tenda di sana yang kembali
setelah berdebat lalu bersiap-siap untuk menuju Madinah.

21 Ath-Thabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa'd, Volume 2, p. 274, Ghazwatu Raslillahi saw
Hamr&'al-Asad, Daru Ihya'it-Turathil-‘Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).
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Mabad segera pergi kepada Abu Sufyan dan mengatakan,
‘Apa yang akan kalian lakukan? Demi Tuhan! Baru saja saya
meninggalkan lasykar Muhammad (saw) di Hamraul Asad. Saya
tidak pernah melihat lasykar penuh ru’b (wibawa) seperti itu dan
penuh penyesalan atas kekalahan yang mereka alami pada perang
Uhud. Disebabkan penyesalan itu, mereka bergejolak semangat
sehingga jika melihat kalian, mereka akan melahap kalian.’

Abu Sufyan dan lasykarnya begitu gentar setelah mendengar
kisah yang disampaikan Mabad sehingga mengurungkan niatnya
untuk pergi ke Madinah dan kembali ke Makkah. Setelah Hadhrat
Rasulullah (saw) mendapatkan kabar kembalinya pasukan
Quraisy, beliau bersyukur kepada Allah Ta’ala dan bersabda, ‘Ini
adalah ru’b dari Allah Ta’ala yang Dia masukkan ke dalam hati
orang-orang kuffar.” Setelah itu beliau tinggal beberapa hari di
Hamraul Asad lalu setelah absen 5 hari beliau kembali ke
Madinah.”2

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Utbah bin Rabiah bin
Khalid bin Muawiyah al-Bahrani ( &glas o W o daoy o die
x4 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Terdapat perbedaan pendapat
diantara sejarawan berkenaan dengan asal kabilah beliau. Ibnu
Ishaq berpendapat beliau adalah sekutu Banu Lauzaan dan beliau
berasal dari kabilah Bahra. Sebagian lagi berpendapat bahwa
beliau berasal dari kabilah Aus. Beliau mendapatkan kehormatan
untuk ikut pada perang Badr dan Uhud.

Allamah Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan bahwa diantara

para umara (komandan-komandan) dalam perang Yarmuk salah

2 Sirah Khataman Nabiyyiin oleh Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(a), pp. 504-505; tercantum juga
dalam Lughat-ul-Hadith, Vol. 2, p. 149.
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satunya adalah Hadhrat Utbah bin Rabiah. ? Beliau mengatakan,
“Menurut hemat saya, beliaulah yang dimaksud sahabat tersebut.”

Berkenaan dengan perang Yarmuk terdapat rincian
keterangan sebagai berikut: “Ketika Hadhrat Abu Bakr telah
kembali dari ibadah Haji di Makkah menuju Madinah pada tahun
12 Hijri lalu pada permulaan tahun ke-13 Hijriyyah beliau
mengirim pasukan Muslim ke negeri Syria. Mereka yang dikirim
ialah pasukan pimpinan Hadhrat Amru bin al-“Ash yang dikirim
ke Palestina, sedangkan Hadhrat Yazid bin Abu Sufyan, Hadhrat
Ubaidah bin Al-Jarah dan Hadhrat Syarjil (Syurahbil) bin Hasanah
beserta pasukan masing-masing diperintahkan untuk pergi ke
Tabukiyah melewati daerah perbukitan Balqa di Syria utara.

Sebelum itu, Hadhrat Abu Bakr telah menetapkan Khalid bin
Sa’id bin al-Ash bin Umayyah sebagai Amir (komandan)
kemudian beliau (ra) menggantikannya dengan Yazid (kakak
Muawiyah) bin Abu Sufyan.* Dia adalah Amir (komandan) yang
berangkat ke negeri Syria bersama dengan 7.000 mujahidin. Para
Amir lain dari pasukan Islam sampai di Syria dengan membawa
pasukannya masing-masing.

Heraclius (Kaisar Romawi) sendiri berangkat menuju Homs
lalu menyiapkan pasukan dalam jumlah besar dari Romawi

Bizantium. Untuk menandingi para pemimpin umat Islam,

2 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 469, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-
lImiyyah, Beirut, 2001; Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 284, Utbah bin Rabee’ah bin
Khalid, Dar-lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996; Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4,
p. 360, Utbah bin Rabee’ah bin Khalid, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2005.

% Yazid putra Abu Sufyan dari Banu Umayyah bin Abdusy Syams wafat pada 640 Masehi, empat
tahun setelah perang Yarmuk karena sakit wabah. Hadhrat Khalifah Umar menunjuk adiknya,
Muawiyah menggantikan posisi yang dijabatnya. Muawiyah menamakan anaknya dengan nama
Yazid bin Muawiyah yang lahir 647 Masehi sebagaimana kebiasaan bangsa Arab (dan Yahudi)
menurunkan nama anggota keluarga yang wafat ke generasi selanjutnya.
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Heraclius pun menetapkan pemimpin masing-masing bagi tiap-
tiap kelompok pasukannya.

Melihat hebatnya kekuatan lawan, sebagian pasukan Muslim
yang memiliki keimanan lemah diliputi kekhawatiran. Jumlah
pasukan Muslim saat itu hanya 27 ribu. Melihat keadaan demikian,
Hadhrat Amru bin al-“Ash memberikan petunjuk supaya semua
pasukan berkumpul di satu tempat karena dengan berkumpul,
musuh tidak akan mudah untuk mengalahkan jumlah yang kecil.
Beliau mengatakan, a8 ;e Cliy oJ aaiz! 13] Wie O ellidg glazdl iyl
JSU W usly Uldiin! (pae uoY dd Oyl dde (B L Jaydl 3 oJ UydS oy 1319
Lo sl “Meskipun kalian berjumlah sedikit dibanding lasykar
musuh, namun jika kalian menyatu maka mereka tidak akan dapat
mengalahkan kalian dengan mudah. Tetapi, jika kalian terpencar-
pencar di bawah komandan masing-masing maka tidak akan
tersisa dari kalian yang akan bermanfaat bagi pasukan lainnya
karena setiap kelompok dari kita telah dihadapkan dengan
pasukan-pasukan yang banyak.”

4 lgaaizmd Jgopll lgaa3ld Maka dari itu, diputuskanlah supaya
seluruh pasukan Muslim untuk berkumpul di kawasan Yarmuk.
Petunjuk ini jugalah yang dikirimkan [via surat] oleh Hadhrat Abu
Bakr kepada pasukan Muslim, beliau bersabda, [ySus [PEINE ob
oo ol Allly falll Olgsl @SB comalunall Ca>hy opSydinall B9 gty dusly
(e By BYT Bdall (5352 Lailg € AB (e (SWie (352 (9 <0345 (3o J3Lg ¢
g0l Iganizly c0Pdl oo lguopi=d ¢ OBl @B oo 1951 13] YT 8 il
PHEAN e oy S ady (pailude “Menyatulah menjadi satu lasykar.
Gempur dan gentarkanlah pasukan Musyrik dengan pasukan
kalian. Jadilah penolong Allah Ta’ala karena Allah Ta’ala akan
menolong siapa pun yang mencoba menolong-Nya dan akan

menghinakan siapa pun yang mengingkari-Nya. Meskipun
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sedikitnya jumlah kalian, kalian tidak akan mungkin dikalahkan
jika kalian tetap beriman, bersatu dan berperang demi Allah Ta’ala.
Jika sejumlah 10.000 orang atau lebih banyak lagi dari itu, bangkit
untuk membela dosa keburukan menentang kalian maka mereka
akan dikalahkan.

Janganlah kalian mengkhawatirkan soal jumlah kalian yang
lebih sedikit. Sebab, jika kalian berjumlah 10.000 atau lebih dari itu
tetapi kalian pendosa dan pelaku keburukan maka pasti kalian
akan dikalahkan. Karena itu, jauhilah dosa, sucikanlah diri,
ciptakanlah persatuan dan berjuanglah bersama di medan Yarmuk.
Lakukanlah shalat berjamaah masing-masing dengan Amir
kalian.”3!

Dari Bulan Shafar sampai Rabiuts Tsani 13 Hijriyah (636
Masehi) pasukan Muslim mengepung pasukan Romawi namun
saat itu pasukan Muslim belum mendapatkan kejayaan. Pada saat
itu Hadhrat Abu Bakr memerintahkan Hadhrat Khalid bin Walid
untuk berangkat bersama pasukannya dari Iraq ke Yarmuk. Saat
itu Hadhrat Khalid bin Walid menjabat sebagai Wali (Amir atau
komandan juga Gubernur) wilayah Iraq.

Sebelum sampainya Hadhrat Khalid, seluruh komandan
berperang dengan membawa pasukannya masing-masing. Setelah
sampainya Hadhrat Khalid, ia memerintahkan untuk menetapkan
satu komandan bagi semua pasukan gabungan. Atas hal itu

kesemuanya, semua Amir (panglima pasukan) sepakat

31 Tarikhur Rusul wal Muluuk (dslalls Ju & 5) karya ath-Thabari, juzu ketiga (<) & 5ad)),
bahasan tahun ke-13 Hijriyah (3_de &35 43w i A) peristiwa yang terjadi pada tahun itu ( S
Y e e oIS Lee i), Pasukan-pasukan Muslim yang ada di berbagai wilayah dan di bawah
pimpinan Amir (komandan) masing-masing melakukan kontak antar Amir via surat dan saling
bermusyarawah. Mereka juga kontak via surat ke pusat (Khalifah) di Madinah.
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menetapkan Hadhrat Khalid bin Walid sebagai Amir (komandan
tertinggi di medan perang).

Diriwayatkan bahwa jumlah pasukan Romawi berjumlah
sekitar 200.000 atau 240.000 orang menghadapi pasukan Muslim
yang berjumlah 37.000 sampai 46.000 orang. Artinya, pasukan
Muslim lebih kurang seperlima dari jumlah musuh. Gambaran
kekuatan pasukan Romawi saat itu adalah 80.000 diantaranya
diikat kakinya dan 40.000 diantaranya mengikat diri bersama-sama
dengan rantai supaya selain berkorban jiwa tidak terpikir untuk
kabur. Itu artinya, 120.000 pasukan Romawi diikat untuk tujuan
berperang dan mati semata, tidak lebih dari itu. Sementara itu,
40.000 orang diantara mereka mengikat dirinya dengan kain satu
dengan yang lain. Ada lagi 80.000 orang pasukan berjalan kaki
(infanteri) dan 80.000 lainnya berkendara (kavaleri). Ikut serta juga
banyak pendeta yang bertugas mengobarkan semangat pasukan.

Pada saat perang tersebut, Hadhrat Abu Bakr sakit pada bulan
Jumadil Ula dan wafat pada Jumadil akhirah. Innaa lillaahi wa
innaa ilaihi raajiuwn.

Hadhrat Khalid membagi pasukan Muslim kedalam kurdus-
kurdus [batalion berisi lebih kurang 1.000 pasukan]. Jumlah
kurdus ialah 36 sampai 40 buah kurdus namun mereka semua
berperang dibawah komando satu komandan umum. Diantara
batalion tersebut, salah satunya yang ditetapkan sebagai
pengawas adalah Hadhrat Utbah bin Rabiah.

Hadhrat Khalid berkata, @ oiadl st 8 38T & ol <545 68508 &)

wglﬁjl “Jumlah musuh sangat banyak, namun dengan urutan
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seperti ini, pasukan Muslim akan tampak banyak dalam
pandangan musuh.”3?

Keutamaan pasukan Muslim dapat diperkirakan bahwa
terdapat sekitar 1000 sahabat yang pernah melihat wajah beberkat
Rasulullah (saw). Diantara para Sahabat itu terdapat 100 orang
sahabat yang pernah ikut serta pada perang Badr bersama dengan
Rasulullah (saw). Terjadilah peperangan berdarah diantara kedua
pasukan [Muslim dan Romawi].

Saat itu datanglah pengirim pesan (kurir) dari Madinah.
Pasukan berkendara menghentikannya lalu kurir itu mengabarkan,
“Semua baik-baik saja.”

Namun, kejadian sebenarnya adalah ia datang hendak
mengabarkan kepada Amir (komandan pasukan yaitu Khalid)
perihal kewafatan Hadhrat Abu Bakr. Orang-orang mengantarkan
kurir tersebut kepada Hadhrat Khalid. Ia mengabarkan kewafatan
Hadhrat Abu Bakr secara diam-diam dan mengabarkan juga, “Saya
tidak mengatakan apa-apa kepada pasukan.”

Hadhrat Khalid bin Walid mengambil surat dari sang kurir
dan memasukannya kedalam wadah tempat anak-anak panah

karena beliau khawatir jika saja pasukan mengetahui kabar ini

%2 Jonul Atsir dalam kitab al-Kaamil fit Taarikh (412 - 411 /2 « 83 0l ) e U & Jalsll) bab
rincian peistiwa perang Yarmuk (<) daby 283). Amir Kurdus (komandan batalion) diantaranya
ialah al-Qa’qa bin Amru, Abu Ubaidah bin Jarrah (kurdus pusat atau inti), Amru bin al-Ash, Syurahbil
bin Hasanah, Shafwan bin Umayyah, Ikrimah bin Abu Jahl, Yazid putra Abu Sufyan (Muawiyah,
adiknya, ikut berperang juga. Ayah mereka, Abu Sufyan bin Harb dan istrinya, Hindun juga ikut. Abu
Sufyan kehilangan satu buah biji matanya tertembak anak panah Romawi). Nama-nama terakhir
mulai Shafwan hingga Yazid ialah penentang keras Islam pada masa Nabi saw hingga Fath
Makkah. Sahabat awalin dan senior juga banyak yang ikut dan sebagian mereka sebagai prajurit
biasa. Kaum wanita juga ada yang ikut di bagian belakang guna menahan dan mendorong kaum
laki-laki yang lari bahkan bertempur diantaranya ialah Khaulah binti Azwar, ahli pedang dan tombak,
Asma putri Abu Bakr dengan suaminya Zubair bin Awwam, Juwairiyah putri Abu Sufyan, Asma’ binti
Yazid bin As-Sakan, Ummul Habib binti al-Ash, Arwa binti Abdul Muthalib bibi Nabi saw, Ummu
Hakim istri lkrimah dan lain-lain.
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maka akan menyebar perasaan pesimisme (putus harapan)
sehingga dapat menganggu ketika berperang. Umat Muslim tetap
teguh. Terjadi peperangan sampai sore dan akhirnya pasukan
Romawi mulai berlarian. Pada perang tersebut 100.000 lebih
pasukan Romawi yang mati dan total 3000 pasukan Muslim yang
syahid pada peperangan tersebut. Salah satunya adalah Hadhrat
Ikrimah bin Abu Jahl. Ketika Kaisar mendapatkan kabar kekalahan
tersebut, ia segera melarikan diri dari Homs (Emesa) tempat ia
berada saat itu.?

Paska perang Yarmuk, pasukan Muslim terus menyebar
sampai di negeri Syria dan dengan mudahnya dapat menguasai
daerah daerah Canisarein, Antagiyah (Antiochia), Juma, Sarmin,
Tezein, Korus, Tal A’zaz, Zaluk, Rabaan dan lain-lain.3*

Demikianlah para sahabat yang dapat saya sampaikan pada
hari ini, mungkin akan dilanjutkan setelah bulan Ramadhan nanti
insya Allah, Ramadhan juga akan dimulai pada minggu depan.

Setelah Sahlat jumat nanti saya akan memimpin shalat
jenazah ghaib Yth. Sahibzadi Sabiha Begum Sahibah.
Almarhumah adalah cucu Hadhrat Mirza Bashir Ahmad. Beliau
putri sulung dari putri sulung Hadhrat Mirza Bashir Ahmad putra
Hadhrat Masih Mau’ud (as). Beliau adalah putri Hadhrat Mirza
Rashid Ahmad dan istrinya Sayyidah Amatus Salam, putri sulung
Hadhrat Mirza Bashir Ahmad. Almarhumah ialah istri Sahibzada

33 Perang terjadi dalam 6 hari. Setelah mengamati jalannya peperangan dari Himsh (Homs), Kaisar
Heraklius pulang ke ibukota Romawi Timur, Bizantium atau Konstantinopel (sekarang Istambul).
Sebelum pulang, di sebuah puncak bukit, sambil menghadap Suriah ia berkata, “Selamat tinggal
selamanya, Suriah, provinsiku nan indah.”

3 Tarikh al-Tabari, Vol. 4, pp. 53-63, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2002; Khulafa-e-Rashideen, Shah Ma'een
al-Deen Ahmad Nadwi, p. 126, Maktabah Rahmaniyyah, Lahore; Al-Kamil fi al-Tarikh, Vol. 2, p. 326,
Sunnah 15, Dar-ul-Kitab al-Arabi, Beirut, 2012.
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Mirza Anwar Ahmad, putra Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra).
Almarhumah wafat pada tanggal 30 April di usia 90 tahun, di
Tahir Heart Institute. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.
Almarhumah juga merupakan istri khal (paman jalur ibu) saya.

Hadhrat Mirza Rashid Ahmad adalah putra Hadhrat Mirza
Sultan Ahmad Sahib. Seperti yang telah saya katakan, beliau
adalah putri Sayyidah Amatus Salam, putri sulung Hadhrat Mirza
Bashir Ahmad. Pernikahan terakhir keluarga Hadhrat Masih
Mau'ud (as) yang dihadiri oleh Hadhrat Amma Jaan (Istri Hadhrat
Masih Mau'ud as) adalah pernikahan almarhumah. Almarhumah
juga merupakan kakak Sayyidah Asifah Begum, istri Hadhrat
Khalifatul Masih Ar Rabi (IV). Selain itu, ada seorang saudari dan
tiga saudara.

Saudari Almarhumah, Muhtaramah (yth) Anisa Fauziah
menulis, “Almarhumah merupakan putri sulung, untuk itu dalam
mengambil banyak keputusan, orang tua menganggap keputusan
almarhumah yang paling utama. Beliau juga orang yang sangat
bijak, sehingga dipercaya oleh orang tua dan almarhumah pun
selalu menjaga kepercayaan itu. Almarhumah juga menjaga adik-
adik dengan baik dan berusaha memberikan tarbiyat yang baik.

Ketika diperbincangkan rencana mencari jodoh untuk salah
seorang putra Hadhrat Muslih Mau'ud (ra)) Hadhrat Muslih
Mau'ud (ra) bersabda, ‘Keluarga ini adalah keluarga yang baik,
dua menantu saya juga berasal dari keluarga ini.” (salah satunya
yang tengah saya sampaikan saat ini dan satunya lagi adalah istri
dari Hadhrat Khalifatul Masih Ar-Rabi) ‘Keduanya adalah
menantu saya (Hadhrat Khalifatul Masih II ra) yang sangat
penyayang dan menyatukan kedua keluarga.””
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Putra almarhumah menulis, “Ibu saya adalah seorang yang
sangat sederhana, penolong orang miskin dan penuh simpati
kepada orang lain, menjaga perasaan orang-orang yang
membutuhkan, memperhatikannya dan penuh kasih sayang.
Ketika mendengar keluhan orang-orang yang membutuhkan,
beliau sering meneteskan air mata dan membantu mereka sebisa
mungkin. Memang dalam keistimewaan ini tidak dilebih-lebihkan.
Almarhumah memperlakukan para pekerja di rumah dengan
sangat baik, bahkan seorang putri dari pekerja rumah tangga
menulis: saya dirawat layaknya putri beliau sendiri. Ketika saya
menikah saya mengharapkan hadiah pernikahan seperti yang
beliau berikan kepada putri beliau, lalu almarhumah memberikan
saya hadiah yang sama.”

Almarhumah meninggalkan tiga putri dan satu putra, beliau
seorang Musiah. Jenazah beliau teah diurus kemarin dan
dimakamkan di Bahesyti magbarah. Semoga Allah ta’ala
memberikan taufik kepada putra putri almarhumah untuk dapat
mewarisi segala kebaikan almarhumah dan diberikan taufik untuk
dapat hidup dengan penuh kasih sayang dan senantiasa terjalin

dengan jemaat dan Khilafat.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad
(shallaLlahu ‘alaihi wa sallam)
(Manusia-Manusia Istimewa seri 42)

(Pembahasan Tiga Sahabat peserta perang Badr: Hadhrat
Abdullah bin Thariq, Hadhrat Aqil bin Bukair, Hadhrat Zaid bin
Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhum)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( oyai Jls 4l o
23, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 07 Juni 2019
(Ihsan 1398 Hijriyah Syamsiyah/04 Syawal 1440 Hijriyah
Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, Surrey, UK

(Britania)

N\

Wash O dgdly ¢ 4 oy Y 8355 Y 4y & dgdi
eyl Olanddl e AL 3421 uay Ll
G * o3l a5 * Gl Bl Gy dll dasdl * a3l -3l Al el
il bolpuo * suiindll Bipall Gubl * beaiid D615 Jusd J6) * (0l o3
(0eeT) Glliall V5 il ugbadall i il Caal

Hari ini akan saya mulai lagi penyampaian mengenai para
sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam yang
mengikuti perang Badr. Topik Sahabat yang akan saya sampaikan,
pertama Hadhrat Abdullah bin Thariq radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Allamah Zuhri menerangkan bahwa Hadhrat Abdullah bin Thariq
azh-Zhafari (@iﬁﬂ &b o 4l J&) ikut serta pada perang Badr.
Urwah bin az-Zubair menuliskan nama beliau Abdullah bin Thariq
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al-Balawi dan termasuk pendukung (sekutu) kaum Anshar ( 4l de
Sl Cads qs ol @b o).

Sebagian orang berpendapat Hadhrat Abdullah bin Thariq al-
Balawi adalah pendukung kabilah Banu Zhafar yang termasuk
kalangan Anshar. Menurut Ibnu Hisyam beliau berasal dari
Kabilah Baliyy (¢#) dan pendukung kabilah Banu Abd bin Razah.

Hadhrat Muattab bin Ubaid (4 ¢» <4a%) adalah saudara
seibu lain ayah dari Hadhrat Abdullah bin Thariq. Ibunda Hadhrat
Abdullah bin Thariq berasal dari ranting Banu Adzrah, Banu Kahil.
Hadhrat Abdullah bin Thariq dan Hadhrat Muattab bin Ubaid
keduanya ikut serta pada perang Badr dan perang Uhud. Kedua
bersaudara tersebut syahid pada peristiwa Raji’.

Hadhrat Abdullah bin Thariq termasuk 6 sahabat - atau
menurut sebagian riwayat yang salah satunya adalah riwayat dari
Bukhari, mereka 10 orang Sahabat - yang diutus oleh Rasulullah
(saw) pada akhir 3 Hijri kepada beberapa orang dari kabilah Adhal
dan Qarah untuk mengajarkan agama, Al-Quran dan ajaran syariat
kepada mereka. Ketika beberapa sahabat tersebut sampai di daerah
Raji’, sebuah sumber mata air di kawasan Hijaz milik Kabilah
Hudzail, di sana penduduk kabilah Hudzail melanggar janjinya
lalu mengepung dan membunuh mereka. Sahabat tersebut
berjumlah tujuh yaitu Hadhrat Ashim bin Tsabit (<o ¢p euels),
Hadhrat Martsad bin Abi Martsad (A gi O W), Hadhrat
Khubaib bin Adi (4s ¢ «ws), Hadhrat Khalid bin Bukair ( ¢ W&
»S41), Hadhrat Zaid bin Datsanah (33.%3.!! &2 ), Hadhrat Abdullah
bin Thariq (&)W ¢ 4l we) dan Hadhrat Muattab bin Ubaid ( ¢y dab

3% Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa'd. Allamah az-Zuhri ialah iimuwan yang mencakup juga
ahli sejarah dan hidup di zaman Umar bin Abdul Aziz. Urwah bin az-Zubair ialah putra Sahabat az-
Zubair bin Awwam. Urwah juga sejarawan.
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ws) radhiyallahu ‘anhum. Hadhrat Martsad bin Abi Martsad,
Hadhrat Khalid, Hadhrat Asim dan Hadhrat Muattab bin Ubaid
syahid di tempat. Sedangkan Hadhrat Khubaib, Hadhrat Abdullah
bin Thariq dan Hadhrat Zaid memasukkan kembali senjatanya
sehingga kaum kuffar menawan mereka dan membawa mereka ke
Makkah.

Ketika sampai di kawasan Zhahraan, sebuah Wadi (lembah)
yang berjarak 5 Mil dari Makkah, Hadhrat Abdullah bin Thariq
melepas ikatan tali dari tangannya lalu mengangkat pedang.
Melihat itu pihak Musyrikin langsung menjaga jarak dan
melempari beliau dengan batu sehingga beliau syahid di tempat
dan dimakamkan di Zhahraan.3¢

Peristiwa Raji’ terjadi pada bulan ke-36 paska Hijrah yakni
bulan Safar. Hadhrat Hasan bin Tsabit dalam syairnya
menggambarkan berkenaan dengan para sahabat tersebut:

Ggi8all Walam @5 8815 ... adie L53 G5 BRI B

Wa ibnun li-Thaariq wabnu Datsanah minhum wa afaahu tsumma
himaamahul maktuub.

195 192,510 2z 5 . 198965 Gl JE WY1 Lo

Shallal ilaahu ‘alalladziina tataaba’vu yaumar rajii’ fa-ukrimuu wa
utsiibuu

Arti bait pertama adalah Maut telah menemui Hadhrat Ibnu
Datsanah dan Hadhrat Ibnu Thariq yang mana itu telah

3 Sirah Ibnu Hisyam h. 464, penerbit Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut-Lebanon, 2001 ( abdy ¢n) <y
62001 5w ~malall Sl 464 ~adia); Usdul Ghaabah jilid 3, h. 284-285, Darul Kutubil ‘limiyyah,
Beirut-Lebanon, 2003 (2003 5w asalall S Jla 3 s 0 Al 2ie 285-284 ~aiia 3 ala il ),
ath-Thabagaat al-Kubra jilid 3 h. 347, Abdullah bin Thariq dan saudara satu ibunya, Muattab bin
Ubaid, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut-Lebanon, 1990 ( &_ts ¢r Al 2 347 radia 3 ala (5 S0 bl
1990 ~salell iU 1y ame ( iine ~eY 0531 ); Shahih al-Bukhari, Kitab Jihad, h. 3045 ( s sl s
3045 s | dasll uling da b sLall QS): Mujamul Buldaan jilid 4 h. 247, Dar Ihya at-Turats al-
‘Arabi, Beirut. (s sl Q) sbal )l 247 radia 4 ala Glald) aaxs )
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ditakdirkan selanjutnya Tuhan telah mencurahkan rahmat atas
mereka yang telah syahid pada hari Raji’ dengan mereka telah
dianugerahi kemuliaan dan ganjaran.>”

Berkenaan dengan peristiwa Raji, saya telah menejelaskannya
ketika menyampaikan kisah para sahabat terdahulu dan
sebagiannya telah disampaikan barusan, berikut akan saya
sampaikan secara singkat dari kisah lengkap yang telah ditulis
Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra): “Hadhrat Rasulullah (saw)
mendapatkan kabar mengerikan dari berbagai arah mengenai
rencana serangan kaum Kuffar disebabkan kemenangan mereka
pada perang Uhud. Mereka semakin berani dan semakin takabbur
sehingga peluang ancaman bahaya dari mereka dirasakan sangat
besar. Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus satu grup yang
berjumlah 10 orang sahabat pada bulan Shafar tahun 4 Hijriyah
dan menetapkan Ashim bin Tsabit sebagai Amir (ketua)nya yang
kepadanya diperintahkan untuk secara diam-diam pergi ke dekat
Makkah untuk mencari informasi perihal kaum Quraisy dan
melaporkannya kepada beliau (saw) mengenai rencana-rencana
mereka dan keinginan-keinginan mereka.

Namun belum saja grup ini berangkat, beberapa orang dari
Kabilah Adhal dan Qarah datang menghadap beliau dan
menyampaikan, ‘Di dalam kabilah kami banyak sekali orang yang
cenderung kepada Islam. Mohon tuan utus beberapa orang
Sahabat tuan bersama kami untuk membaiatkan kami dan

mengajarkan kami ajaran Islam.’

3 Al-lsti'aab fi Ma'rifatil Ash-haab h. 928-929 (wlaa¥) 48 yae & Clasiu¥)), Abdullah bin Tharig,
Darul Jail, Beirut-1992 (1992 < g Jiall ol ¢3ola cp Alll 2e),
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Hadhrat Rasulullah (saw) gembira demi mengetahui perihal
keinginan mereka itu maka grup yang telah dipersiapkan untuk
mencari informasi itu akhirnya dikirim untuk pergi dengan
perwakilan kabilah Adhal tersebut. Namun, seperti yang di
kemudian hari diketahui, orang-orang ini pendusta. Mereka
datang di Madinah atas hasutan Banu Lihyan yang telah
merancang strategi ini untuk membalas dendam kematian
pemimpinnya Sufyan bin Khalid supaya dengan alasan itu umat
Muslim keluar dari Madinah untuk berikutnya diserang.

Dalam hal ini Banu Lihyan telah mempersiapkan banyak
sekali hadiah unta sebagai imbalan bagi orang-orang Banu Adhal
dan Qarah. Ketika orang-orang kabilah Adhal dan Qarah sampai
diantara Usfan dan Makkah lalu mereka mengabarkan secara
diam-diam kepada Banu Lihyan, ‘Beberapa Muslim tengah datang
bersama kami, datanglah kemari.’

Mendengar kabar itu, dua ratus pemuda Banu Lihyan yang
diantaranya 100 pemanah meluncur untuk mengepung 10 orang
pasukan Muslim dan menyergapnya pada satu tempat yang
bernama Raji’. Bagaimana 10 orang dapat melawan 200 orang?
Namun umat Muslim tidaklah diajarkan untuk menyerah. Jika
terjadi kondisi seperti itu maka perintahnya jika dikepung ialah
berperang. Kesepuluh sahabat tadi segera menaiki tempat ke
ketinggian untuk bersiap melakukan perlawanan. Orang Kkafir
yang bagi mereka mengelabui bukanlah suatu aib, membujuk
pasukan Muslim untuk turun dari bukit dan mengatakan mereka
berjanji tidak akan membunuh pasukan Muslim.

Ashim (ra) menjawab, ‘Kami tidak percaya dengan perjanjian
kalian. Kami tidak dapat turun untuk ini.” Selanjutnya, pasukan
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Muslim menengadahkan wajah ke langit dan mengatakan, &5 p-e-Ul
(e Cupjs e Guppd JG& 33 G GiS G& ‘Ya Allah, Engkau
menyaksikan keadaan kami saat ini, kabarkanlah kepada Rasul
Engkau perihal ini.’® Walhasil, Ashim dan sahabat yang lain
melawan mereka dan syahid dalam peristiwa itu.”%

Setelah sahabat tadi terbunuh sehingga yang tersisa tinggal
Khubaib bin Adi, Zaid bin Datsanah dan Abdullah bin Thariq.
Kaum kuffar yang sejak awal berkeinginan untuk membawa
sahabat hidup-hidup lalu berteriak lagi mengatakan, “Turunlah
kalian, kami berjanji tidak akan menyakiti kalian.”

Namun kali ini tiga sahabat tadi percaya dengan ucapannya
terjebak dalam perangkap lalu turun ke bawah, namun ketika tiba
di bawah, pihak kuffar mengikat mereka dengan tali busur panah
sehingga ketiga sahabat tersebut tidak dapat tahan lagi lalu
berkata, “Ini adalah bentuk pengingkaran janji kalian, entahlah apa
yang akan kalian lakukan dengan kami.”

Abdullah menolak untuk ikut mereka lalu mereka
menyeretnya untuk beberapa saat namun akhirnya dibunuh dan
jenazahnya dibuang di sana. Sedangkan dalam riwayat lain, beliau
melepaskan ikatan tangan lalu siap untuk bertarung namun
mereka mensyahidkan beliau dengan melempari batu. Intinya dari
kedua versi tersebut adalah beliau syahid pada saat itu dan
jenazahnya dibuang di sana.

Dendam kaum Kuffar telah terbalaskan. Demi menyenangkan
Quraisy dan keserakahan akan uang, mereka menyeret Khubaib
dan Zaid lalu pergi ke Makkah. Sesampainya di Makkah, mereka

38 Shahih Muslim Kitab al-Imarah, bab Tsubutil Jannati lisy Syahid
% Sirat Khatamun Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 516
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menjual kedua sahabat tersebut. Adapun Khubaib dibeli oleh
anaknya Harits bin Amir bin Naufal, karena pada perang Badr,
Harits telah dibunuh oleh Khubaib sedangkan Zaid dibeli oleh
Shafwan bin Umayyah.

Hadhrat Khubaib inilah yang mengenainya terdapat riwayat
bahwa ketika beliau tengah ditawan, ada seorang anak yang
tengah bermain menghampiri beliau di rumah orang-orang kafir,
lalu  Hadhrat Khubaib mendudukkan anak tersebut
dipangkuannya. Melihat kejadian tersebut, ibu si anak tadi sangat
khawatir. Hadhrat Khubaib mengatakan, “Tidak perlu khawatir!
Saya tidak akan apa-apakan anak ini.”

Pada saat itu Hadhrat Khubaib tengah memegang pisau,
karena itulah ibunya ketakutan. Demikianlah riwayat syahidnya
Hadhrat Abdullah bin Thariq pada peristiwa Raji’ yakni beliau
menolak untuk ikut bersama orang-orang kafir itu dan akhirnya
bertarung di sana.*

Sahabat berikutnya, Hadhrat Aqil bin Bukair ( xSJ! ¢» JSle
&) radhiyallahu Ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari kabilah Banu
Sa’d bin Laits.#! Nama asli beliau adalah Ghafil (orang yang lalai
atau tuna ilmu), namun setelah beliau baiat, Rasulullah (saw)
memberikan nama Agqil (berakal atau cerdas) kepada beliau. Dalam
kebanyakan kitab sejarah menyebutkan bahwa nama ayah beliau
adalah Bukair. Di dalam kitab-kitab lainnya tertulis Abu Bukair.

Pada zaman jahiliyah ayahanda beliau adalah pendukung
leluhur Hadhrat Umar, Nufail bin Abdul Uzza. Begitu juga Bukair
dan semua putranya adalah sekutu Banu Nufail. Hadhrat Aqil,

40 Sirat Khatamun Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 513-515 ( Gl i& & jan
515 i513rnia o ) -ad Canlia daal a1 50 03l Jialia & juian ),
41 Sirah Ibnu Hisyam h. 462-463, penerbit Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut-Lebanon, 2001.

35



Kompilasi Khotbah Jumat

Hazat Amir, Hadhrat Iyaz dan Hadhrat Khalid, keempat
bersaudara ini adalah putra Bukair. Mereka baiat masuk Islam di
Darul Arqam dalam satu waktu. Mereka semua adalah yang
pertama baiat di Darul Arqam.

Mereka berempat berangkat hijrah dari Makkah ke Madinah.
Mereka mengajak seluruh keluarga besar untuk berhijrah,
sehingga tidak ada seorang pun yang tertinggal dalam keluarga
mereka dan pintu rumah pun dikunci. Mereka sekeluarga tinggal
di rumah Hadhrat Rifa’ah bin Abdul Mundzir di Madinah.
Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara beliau
dengan Hadhrat Mubashir bin Abdul Mundzir. Beliau berdua
syahid pada perang Badr. Menurut pendapat lain beliau dijalinkan
persaudaraan dengan Hadhrat Mujadzar bin Ziyad.

Hadhrat Aqil disyahidkan oleh Malik bin Zuhair Jusyami ( ¢l
Ll ya0) o) pada perang Badr dalam usia 34 tahun.*2

Ibnu Ishaq mengatakan, “Selain mereka (Iyas, Aqil, Khalid dan
Amir), sepengetahuan kami tidak ada empat bersaudara lainnya
yang ikut serta dalam perang Badr.”*3

Diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam bahwa keluarga Al-Bukair
datang menghadap Rasulullah (saw) dan memohon, [T z9)
“Wahai Rasulullah (saw)! Mohon nikahkan saudari kami dengan si

Fulan.”

42 ath-Thabagaat al-Kubra jilid 3 h. 208, Aqil bin Bukair, Dar Ihya at-Turats al-‘Arabi, Beirut-Lebanon,
1996; Usdul Ghaabah jilid 3, h. 113, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut-Lebanon, 2008; Al-Ishabah jilid 3
h. 466, Aqil bin Bukair, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut-Lebanon, 2005 ( JBle 466~sia 3 as ~la¥)
20050 5y azaladl oSl la ¢Sl u:)

43 Al-lshabah jilid 1 h. 310, lyas bin Bukair, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut-Lebanon, 2005 ( ~t<¥!
2005 g mpalall A la &S cp ) €310 ~nia ¢fala),
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Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, €J3% & pia‘ ol “Bagaimana
pendapat Anda sekalian mengenai Bilal? Bilal lebih baik darinya.
Pikirkanlah kembali mengenainya.” Mereka pun pulang.

Selanjutnya, mereka datang lagi datang menghadap
Rasulullah (saw) dan memohon, UM Lasi zSii all Jgwy b “Wahai
Rasulullah (saw)! Mohon nikahkan saudari kami dengan si Fulan.”

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda lagi, “Bagaimana
pendapat Anda sekalian mengenai Bilal?”

Mereka lalu pulang untuk merenungkannya.

Selanjutnya, mereka datang lagi datang menghadap
Rasulullah (saw) dan memohon, “Wahai Rasulullah (saw)! Mohon
nikahkan saudari kami dengan si Fulan.”

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda lagi, “Bagaimana
pendapat Anda sekalian mengenai Bilal?”

Beliau (saw) lalu bersabda, &l JM & J:;J & pi" o
“Bagaimana pendapat Anda sekalian mengenai seseorang yang
telah dikabarkan sebagai penghuni surga oleh Allah ta’ala?”

Mereka pun mengatakan, “Baiklah!” Kemudian, mereka
menikahkan saudarinya dengan Bilal.#

Sahabat berikutnya, Hadhrat Zaid bin Haritsah radhiyallahu
Ta’ala ‘anhu. Ayahanda beliau dalam riwayat selain disebut
Haritsah bin Syarahil (Js>!yé& ¢ 4)l>) juga disebutkan Haritsah bin
Syurahbil. Ibunda beliau bernama Su’da Binti Tsalabah ( <ds S
s 00 (R e (R oo Bl o pele o wue o dudad). Hadhrat Zaid berasal
dari Kabilah Banu Qudha’ah, kabilah sangat terpandang di Yaman.

# Ath-Thabaqgaat karya Ibn Sa'd ath-Thabaqaat al-Kubra jilid 3 h. 126, golongan peserta Badr dari
kalangan Muhajlrln (uualed‘ & G &k, mereka yang berasal dari Banu Taim bin Murrah bin
Ka'b (<58 (304 0 o 5 (103), Bilal bin Rabah, Dar Ihya at-Turats al-‘Arabi, Beirut-Lebanon, 1996.
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Ketika Hadhrat Zaid masih kecil, dibawa ibu beliau untuk
mengunjungi Makkah. Suatu ketika iring-iringan kendaraan Banu
Qain (o)l ) tengah lewat lalu mereka berhenti dan memasang
tenda. Mereka menemukan Hadhrat Zaid yang saat itu masih kecil
di depan tenda lalu mengambilnya (menculiknya). Mereka
menjadikannya budak dan menjualnya di pasar Ukazh (& §gw)
kepada Hakim bin Hizaam bin Khuwailid (Wbgs o pli> o e5>)
seharga 400 dirham. Hakim bin Hizaam menghadiahkan Hadhrat
Zaid kepada bibi beliau, Hadhrat Khadijah binti Khuwailid. Di
kemudian hari, Hadhrat Khadijah mempersembahkan Hadhrat
Zaid kepada Hadhrat Rasulullah (saw) bersama dengan budak-
budak lainnya.

Berdasarkan satu riwayat lain, dsds diungd dibe Ggw (o olyiil
O (S ol 989 Bgadl B dSey plug dude alll o (W “Hadhrat Zaid
masih berumur 8 tahun ketika dibeli lalu dibawa ke Makkah.”4¢

Ayah beliau sangat terpukul atas kehilangan Hadhrat Zaid.
Beberapa masa kemudian, beberapa orang dari Banu Kalb pergi ke
Makkah untuk ibadah haji. Mereka dapat mengenali Hadhrat Zaid.
Hadhrat Zaid berkata kepada mereka, @Le G &8 u‘s « 35 ) o
Sab uaﬂl ‘; I9kes5 Y5 ‘Jl.:w Rt} ‘5.\" 933l Ge |_9,aSS J.cuazdl Fe codll fulad
87335 15367 Jas plys oJ.,wl K i R @L‘B Jsbﬁl “Sampaikan kepada
keluarga saya bahwa saya tinggal bersama dengan sebuah

45 ‘Umdatul Qari syarh (komentar atas) Shahih al-Bukhari, bahasan jenazah (sl wUS), bab duduk
saat terkena musibah dan terlihat raut muka kesedihan (&A1 48 Ca3a) Zwadll Yo Gda (e L),
nomor 1250.

46 Usdul Ghaabah (129 = 2 &) auf). Tentang awal mula Zaid tinggal di rumah Khadijah
setidaknya ada tiga riwayat dalam Usdul Ghaabah: 1. Dibeli oleh Hakim bin Hizaam bin Khuwailid
dari pedagang budak di pasar Ukazh lalu dihadiahkan kepada bibinya, Khadijah binti Khuwailid; 2.
Dibeli oleh Khadijah di Pasar Habasyah lalu ia hadiahkan kepada Nabi Muhammad (saw),
dirawatnya lalu diangkat anak. 3. Dilihat Nabi Muhammad (saw) di Bathha sedang ditawar-tawarkan
oleh pedagang budak. Nabi (saw) pulang menceritakannya kepada Khadijah dan Khadijah
membelinya.
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keluarga terpandang dari Banu Ma’ad di dekat Ka’bah. Maka dari
itu, tidak perlu bersedih.”#

Mereka menyampaikan kabar tersebut kepada ayah Hadhrat
Zaid. Ayah beliau berkata, “Demi Tuhan Kabah! Apakah benar itu
anak saya?”

Mereka pun menjelaskan ciri-cirinya. Setelah itu ayah dan
paman beliau berangkat ke Makkah lalu hadir ke hadapan
Rasulullah (saw) untuk membebaskan Hadhrat Zaid dengan
sejumlah uang. Rasulullah (saw) memanggil Hadhrat Zaid dan
meminta pendapatnya. Namun, Hadhrat Zaid menolak untuk
pergi bersama dengan ayah dan pamannya.*

Berkenaan dengan riwayat selengkapnya, Hadhrat Mushlih
Mau'ud (ra) menulis, “Setelah Hadhrat Khadijah menikah dengan
Rasulullah (saw), beliau paham bahwa beliau adalah seorang
hartawan sedangkan Rasulullah (saw) adalah seorang yang
sederhana. Hadhrat Khadijah adalah seorang wanita yang cerdas
dan bijak. Beliau berpikir bahwa Rasulullah (saw) mungkin akan
merasa enggan untuk meminta sesuatu dari beliau ketika
memerlukan sehingga menjalani kehidupan seperti itu akan sulit.
Jika semua harta dipersembahkan kepada Rasulullah (saw),
Rasulullah (saw) tidak akan merasa istrinya telah memberikannya
kepadanya sehingga beliau (saw) dapat membelanjakan harta itu
sekehendaknya.

47 Nihayatul Arab fi Fununil Adab oleh Numairi. (7z coled) ae 16-1 <Y1 ()53 (& LY 4s). Ma'ad
yang dimaksud dalam kalimat Hadhrat Zaid ialah salah seorang leluhur Nabi Muhammad (saw)
bernama Ma'ad bin Adnan, keturunan Ismail bin Ibrahim. Hadhrat Zaid menyebut nama Ma’'ad
mengingat Ma’'ad juga mempunyai keturunan banyak di kalangan Arab Yaman. Beberapa Kabilah
Yaman bersatu dalam satu jalur silsilah dengan bangsa Quraisy pada Ma'ad. Hadhrat Zaid berkata
kepada kaumnya itu dalam nada sajak.

48 Siyarush Shahaabah jilid dua h. 165-168, Zaid bin Haritsah, Dar Isyaat Karachi-Pakistan ( s
&) S eldl e gl s 0 25 168 U 165 ~siea a5 als sl
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Beberapa hari berlalu paska pernikahan, Hadhrat Khadijah
berkata kepada Rasul, ‘Jika Anda mengizinkan, saya ingin
menyampaikan satu usulan.’

Rasul bersabda, ‘Silahkan.”

Hadhrat Khadijah berkata, ‘Saya telah putuskan untuk
menghadiahkan semua harta kekayaan dan budak belian kepada
anda. Semua itu nantinya akan menjadi milik anda. Jika Anda
berkenan menerimanya, saya akan merasa bahagia dan
beruntung.’

Setelah mendengar usulan tersebut, Rasulullah (saw)
bersabda, ‘Apakah keputusan ini telah Anda pertimbangkan secara
matang? Jika Anda menyerahkan semua harta maka
kepemilikannya akan beralih kepada saya.’

Hadhrat Khadijah berkata, ‘Saya telah memikirkannya
matang-matang dan saya paham inilah cara terbaik untuk
mengarungi kehidupan dengan tenang.’

Rasul bersabda, ‘Silahkan pikirkan lagi.’

Hadhrat Khadijah berkata, ‘Saya telah mempertimbangkan
segala sesuatunya.’

Rasul bersabda, ‘Jika Anda telah memikirkannya matang-
matang untuk memberikannya kepada saya maka saya tidak
menyukai jika ada orang selain saya yang mendapat sebutan
budak belian. Pertama, saya akan memerdekakan seluruh budak
belian.’

Hadhrat Khadijah berkata, ‘Sekarang mereka sudah menjadi
milik Anda. Silahkan lakukan sesuai kehendak Anda.’

Mendengar itu Rasulullah (saw) sangat bahagia. Rasulullah

(saw) pun pergi menuju Ka’bah untuk mengumumkan, ‘Khadijah
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telah menyerahkan semua harta kekayaan dan budak beliannya
kepada saya. Saya akan memerdekakan semua budak belian ini.””

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menulis, “Pada masa ini, jika
ada orang yang mendapatkan harta, ia akan mengatakan, ‘Ayo beli
motor, membangun rumah mewah, atau piknik ke Eropa.’

Begitu juga dalam pengamatan saya saat ini dalam beberapa
perkara, jika ada seorang istri yang memberikan hartanya kepada
suami maka sang suami selain menggunakan untuk memenuhi
hasrat keinginannya lalu ia akan menolak untuk memenuhi hak-
hak si istri sehingga istrinya menjadi tak berdaya. Si suami
berpikiran, ‘Sekarang harta tersebut sudah menjadi milik saya.
Saya akan menganggap istri saya sebagai budak saja.’

Namun, bagaimana magam dan pemikiran Hadhrat Rasulullah
(saw) dalam hal ini yaitu beliau membelanjakan harta demi agama
dan untuk mencari ridha Allah Ta’ala. Begitu juga, beliau (saw)
menghapus kebiasaan masa itu untuk memperbudak manusia
sehingga budak-budak belian beliau merdekakan. Walhasil, hasrat
yang timbul dalam benak beliau adalah, ‘Para hamba Allah Ta’ala
yang memiliki akal dan pikiran seperti diri saya ini, kenapa pula
harus menjadi budak belian.” Hal ini menjadi suatu peristiwa yang
tidak hanya aneh bagi bangsa Arab bahkan bagi dunia. Namun hal
yang aneh tersebut diumumkan oleh Rasulullah (saw) dan dengan
perbuatan itu beliau membuktikan kedemawanan yang luar biasa
setelah mendapatkan harta tersebut.

Ketika Rasulullah (saw) mengumumkannya, semua budak
belian yang beliau miliki pergi, yang tersisa hanya Zaid yang
dikemudian hari dikenal sebagai putra beliau. Hadhrat Zaid
datang menemui Rasulullah (saw) dan berkata, ‘Tuan telah
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memerdekakan saya, namun saya tidak mau berpisah dari tuan,
saya ingin tinggal bersama dengan tuan.’

Rasulullah (saw) mendesak Hadhrat Zaid untuk kembali ke
kampung halamannya dan hidup bersama dengan keluarganya.
Namun Hadhrat Zaid berkata, ‘Kecintaan dan ketulusan yang saya
lihat dalam diri tuan telah menjadikan tuan sebagai orang paling
saya cintai.’

Zaid berasal dari keluarga kaya, namun perampok telah
menculik beliau ketika beliau masih kecil lalu beliau dijual dari
satu orang ke orang lain dan akhirnya menjadi milik Hadhrat
Khadijah. Ayah dan paman beliau sangat khawatir lalu mencari
beliau. Awalnya yang mereka ketahui Hadhrat Zaid berada di
wilayah Romawi, lalu pergilah mereka ke sana. Belakangan
diketahui bahwa beliau berada di Arab lalu pergilah mereka ke
Arab. Kemudian, mereka mendapat kabar bahwa beliau berada
Makkah lalu pergi ke Makkah dan akhirnya diketahui beliau
tinggal bersama Rasulullah (saw).

Mereka datang menemui Rasulullah (saw) dan berkata, “Kami
datang kepada tuan karena mendengar kemuliaan dan
kedermawanan tuan. Budak belian yang tinggal di rumah tuan
adalah anak saya. Berapapun harga yang tuan tetapkan saya siap
untuk membelinya kembali. Mohon merdekakan dia. Ibunya
sudah tua, disebabkan oleh sedihnya perpisahan dengan Zaid
membuat matanya tidak dapat melihat lagi. Merupakan kebaikan
tuan, jika tuan berkenan untuk memerdekakannya dengan
mengambil sejumlah uang dari saya.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Putra Anda bukanlah budak saya.

Saya telah membebaskannya.” Rasulullah (saw) memanggil Zaid
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dan bersabda, ‘Ayah dan pamanmu datang kemari untuk
menjemputmu. Ibumu sudah tua dan tak dapat melihat lagi karena
menangis terus menerus. Kamu sudah bebas, bukan budak saya
dan bisa pergi dengan mereka.’

Hadhrat Zaid menjawab, ‘"Memang Anda telah memerdekakan
saya, namun saya tidak mau berpisah dari anda. Saya menganggap
diri saya sebagai hamba sahaya Anda.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ibumu sangat menderita karena
perpisahan ini. Ayah dan pamanmu datang dari tempat sangat
jauh kemari untuk menjemputmu, pergilah dengan mereka.’

Ayah dan paman beliau pun terus merayunya namun Hadhrat
Zaid menolak untuk pergi bersama mereka dan berkata, ‘Memang
Anda adalah ayah dan paman saya dan Anda sangat mencintai
saya, namun jalinan yang sudah terbina antara saya dengan beliau,
sekarang tidak mungkin terputus lagi. Memang saya sangat sedih
mendengar penderitaan ibu saya, namun saya pun tidak akan
dapat hidup jika berpisah dari Muhammad.’

(Memang di satu sisi saya sedih mengetahui ibu menderita,
namun kesedihan saya akan lebih besar lagi dari itu jika saya pergi
meninggalkan Rasulullah (saw).)

Setelah mendengar ucapan Zaid tersebut, Rasulullah (saw)
segera berangkat ke Ka’bah dan mengumumkan, ‘Sejak saat ini
saya angkat Zaid sebagai anak dengan melihat bukti kecintaan
yang telah Zaid perlihatkan kepada saya.’

Mendengar hal itu ayah dan paman Zaid sangat bahagia lalu
pulang dengan hati yang bahagia karena mereka berdua
menyaksikan sendiri bahwa Zaid hidup dengan penuh
kebahagiaan dan ketenangan. Walhasil, bukti kesempurnaan
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akhlak Rasulullah (saw) yakni ketika Zaid menampilkan kesetiaan
lalu Rasulullah (saw) memberikan balasan kebaikan dengan cara
yang luar biasa.”*

Berkenaan dengan kejadian tersebut dalam buku Sirah
Khatamun Nabiyyin dijelaskan, “Ketika ayah dan paman beliau
datang untuk menjemput beliau, Rasulullah (saw) bersabda
kepada Zaid, ‘Saya dengan senang hati mengizinkan kamu ikut
bersama ayahmu.’

Zaid menjawab, ‘Saya tidak akan pernah meninggalkan tuan
yang bernilai di mata saya dibandingkan ayah dan paman saya.’

Ada satu pokok bahasan baru di sini, yakni mendengar
ucapan itu ayahanda Zaid mengatakan dengan nada marah,
‘Apakah kamu lebih memilih perbudakan daripada kebebasan?
Kami datang untuk menjemputmu, namun kamu malah lebih
memilih untuk menjadi hamba sahaya?’

Zaid mengatakan, “Ya, karena saya telah melihat keistimewaan
di dalam diri beliau sehingga saya tidak bisa mengutamakan siapa
pun diatas beliau.’

Setelah mendengar jawaban Hadhrat Zaid, Rasulullah (saw)
langsung bangkit dan mengajak Zaid ke Ka’bah lalu
mengumumkan dengan suara lantang, 44)‘3 uuy 6l 155 Ol 19dgd
‘Jadilah kalian semua sebagai saksi bahwa sejak hari ini saya
merdekakan Zaid dan saya jadikan ia sebagai anak saya.’

Meskipun sebelumnya pun telah merdeka, namun Rasulullah
(saw) mengumumkan lagi di hadapan publik, ‘Zaid akan menjadi

pewaris saya dan saya akan menjadi pewarisnya.”*

% Tafsir Kabir jilid 10 halaman 334-335 (335-334 ~adwa 10 s S ).
5 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d ( ceoaleall e crpall (8 (JAs¥) Aadall - 3 = - e ol il
- Jhai¥ly),
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Setelah disampaikan penguman pada hari itu, bukan lagi
menyebut Zaid bin Haritsah, tetapi mulai menyebutnya Zaid bin
Muhammad. Namun paska hijrah, turun perintah dari Allah ta’ala
bahwa tidaklah jaiz (tidak benar) menjadikan anak angkat sebagai
anak. Setelah itu Zaid kembali lagi disebut dengan nama Zaid bin
Haritsah. Namun, perlakukan dan kasih sayang Rasulullah (saw)
terhadap khadim yang setia itu sama seperti sebelumnya bahkan
hari demi hari semakin meningkat. Bahkan setelah kewafatan
Hadhrat Zaid, Rasulullah (saw) memperlakukan putra Zaid,
Usamah bin Zaid yang terlahir dari perut khadimah Rasulullah
(saw) yaitu Ummu Ayman sama seperti terhadap Zaid, ayahnya.”>!

Diantara keistimewaan Zaid, salah satunya adalah diantara
sekian banyak sahabat, hanya nama beliau saja yang dengan jelas
disebutkan dalam Al-Qur'an.? Dalam satu riwayat, saudara
Hadhrat Zaid yang lebih tua yaitu Hadhrat Jabalah bin Haritsah
(49> ¢ du>) meriwayatkan, : O] @1&3 ale i o b Jgis J& Eaud
1953 ‘ééi LY Al Jgds3 § “Saya menghadap kepada Rasulullah
(saw) dan memohon supaya Rasulullah (saw) mengizinkan Zaid

ikut bersama saya.” (Mungkin ini terjadi lagi di kemudian hari.)

51 Sirat Khatamun Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 110-111. Nabi (saw)
menikahkan Zaid bin Haritsah dengan Ummu Ayman saat di Makkah. Ummu Ayman ialah ibu
Usamah. Nabi (saw) menikahkan Zaid dengan Zainab bint Jahsy yang kemudian bercerai. Zaid lalu
menikah dengan Ummu Kultsum binti Ugbah yang melahirkan Zaid bin Zaid dan Rugayyah binti
Zaid. Selanjutnya, beliau bercerai juga. Kemudian, Zaid menikah dengan Durrah binti Abu Lahab bin
Abdul Muththalib yang juga lalu bercerai. Selanjutnya, Zaid menikah dengan Hindun bint Awwam,
saudari Zubair bin Awwam. (Referensi: Kitab al-Ishabah).

52 Surah al-Ahzaab ayat 38: & aadyall w\;daudﬂn A aile cuadl ale Al & @ﬂ U5 33
umﬂ\g;u}syuﬁgsu,)\ﬁj@w@dw ads ‘i iu\,wu\‘sm,mmm\udm
¥ sxda Al 5 H&57 15k Gale 1508 13) agile 3 cb)‘ & £~ “...Maka tatkala Zaid telah mengakhiri
keperluan terhadap istrinya (mencerenkannya)
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Beliau (saw) bersabda, sl & las Blas! OB : JB ¢ 13 35 “Saudara
Anda ada di depan Anda. Jika ia ingin pergi, saya tidak akan
melarangnya.”

Hadhrat Zaid mengatakan, i _:i fusd e jlfoij Y 1all3 ¥ “Wahai
Rasulullah (saw), saya tidak akan pernah mengutamakan sesuatu
lain melebihi tuan.”

Hadhrat Jabalah mengatakan, ngj Ry (_,l{as! k”,é? C§‘5 Ctgl}é
“Selanjutnya, saya berpandangan gagasan adik saya lebih baik dari
pada saya.”>?

Berkenaan dengan saudara beliau terdapat satu riwayat,
Hadhrat Jabalah yang lebih tua dari Hadhrat Zaid suatu ketika
pernah ditanyakan kepada beliau, €3 el 381 &1 “Diantara Anda
berdua siapa yang lebih hebat? Anda ataukah Zaid?”

Beliau mengatakan, ald é3{§ lﬁj c,_;.e }25! 333 “Zaid lebih hebat
dari saya. Saya hanya terlahir lebih dulu dari dia.”>* Maksud beliau
adalah Hadhrat Zaid lebih afdhal (utama) dari beliau disebabkan
masuk Islam lebih dulu.

Hadhrat Abdullah bin Umar (ra) (legis Ul (o). 558 ¢ PRV
) meriwayatkan, G5 ehug asds Al o dlll Jo5 J3a «&yls 33 355 &
fdl Se BB 3k AglY jhotd) OBAN U5 G5 sdkb H) L Y) el
“Dahulu kami biasa memanggil hamba sahaya yang dibebaskan
oleh Rasulullah (saw) yang bernama Zaid bin Haritsah (Zaid putra
Haritsah) dengan sebutan Zaid bin Muhammad (Zaid putra

5 Sunan at-Tirmidzi atau Jami’ at-Tirmidzi (sl a<ls), Kitab tentang Berbagai Keutamaan ( &) s
<dliall), bahasan keutamaan Zaid bin Haritsah () (o) &)\s cp &3 s ), Tercantum juga
dalam Kanzul ‘Ummal jilid 13, h. 397, bab keutamaan Shahabat Zaid bin Haritsah, hadits 37065,
Penerbit Muassasah ar-Risalah, Beirut-Lebanon, 1985 ( ~saall Jilad (1397 ~adal3 als Jleadl 38
1985 <5y Al s 50 ne sakae 37065 Cuas Wjla () Il B,

5 Al-Ishabah dan ar-Raudh al-Anf fi syarh as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam jilid 3 h. 19,
Islamnya Zaid, Darul Kutub al-Jadidah ( a2 19~ada 3ala ali ¢ 4 sail) 8 yaull 7 d (A @iVl a5l
Apaall s la aay3).

46


https://library.islamweb.net/Hadith/display_hbook.php?bk_no=195&pid=124319
https://library.islamweb.net/Hadith/display_hbook.php?bk_no=195&pid=124319
https://library.islamweb.net/Hadith/display_hbook.php?bk_no=195&pid=124319

Manusia-Manusia Istimewa — Seri XLIII

Muhammad) hingga turunlah ayat Al-Quran (Surah al-Ahzaab
ayat 6), ol 2 PS.H?LS (b2 T 1 gala gu Ol s Jasdi 3 AgUY dh ot
!)5.19 AL 085« @519 KNV VXU @ P.:Ua>| byd G ‘35312: u,.ujg Pi:.!lyog
W3 ‘Ud'uuhum li-aabaaihim huwa aqsathu indallaahi...” — Artinya,
‘Panggillah anak-anak angkat dengan nama bapak kandung
mereka. Itulah yang lebih adil di sisi Allah.””

Hadhrat Bara meriwayatkan Rasulullah (saw) bersabda
kepada Hadhrat Zaid, (Y39 byl CS1 “Anta akhuunaa wa maulaanaa’ —
“Anda adalah saudara dan sahabat kami.”*

Dalam riwayat lainnya dijumpai juga kalimat, «sY3a Cdi X5 6
g" gué-!l é,éjj Jb umg “Ya Zaidu, anta maulaaya wa minnii wa
ilayya wa ahabban naasi ilayya.” — Artinya, “Wahai Zaid, Anda
adalah kawan saya dan dari saya. Anda paling saya sayangi
diantara semua orang.””’

Hadhrat Abdullah ibnu Umar meriwayatkan, ¢ Galay ) &
YT a3 B 558 b ) W) (2335 Dilaws s IYT 4836 b &5 “Beliau (Ayah
saya sebagai Khalifah) menetapkan tunjangan lebih besar kepada
Hadhrat Usamah bin Zaid dibandingkan dengan saya.” (Yang
meriwayatkan adalah putra Hadhrat Umar sendiri. Usamah adalah
putra Hadhrat Zaid.)

Saya bertanya, Jéws (] (i s g e Llad Clhs ® ‘Kenapa
tunjangannya lebih banyak?’

% Shahih al-Bukhari, Kitab Tafsir al-Qur'an, bab ud’uhum li-aabaa-ihim huwa agsathu ‘indaLlahi ( <
Al die Laudl sa agiY a8 ge0l), 4782,

% Shahlh al-Bukhari, Kitab Perdamaian (CJmS\ «—LS) bab bagaimana menulis kalimat rekonsiliasi
(“" 6@&‘%#u‘}uﬂﬁduﬂﬁj umﬁudumﬁéhau‘éﬁk_us;u.\suh) no. 2699.

57 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah jilid 2 h. 497, penerbit
Darul Kutubil llmiyyah, Beirut-Lebanon, 1995 ( Axlsdl i) )13 497 asiis dla mlaall juad 8 sl
£1995 <5 ).
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zog TE

Hadhrat Umar men]awab dde all Lo i d}w_) 0] Y o815 oY
all Lo i Joy C> uyLS Lo 4..U| Jo) "H pa-l dalad O8s d»l &e oy
g“,a,o P ey ade ‘Ayah Usamah (Zaid) lebih dicintai Rasulullah
(saw) dari ayahmu (Umar). Usamah lebih dicintai Rasulullah (saw)
dari padamu (Abdullah bin Umar)..” Hadhrat Umar bersabda
mengenai dirinya sendiri, “Rasulullah (saw) lebih mencintai
Hadhrat Zaid dibanding diriku.”>

Hadhrat Ali meriwayatkan bahwa Hadhrat Zaid, hamba
sahaya yang dibebaskan Rasulullah (saw) adalah orang pertama
yang beriman dari kalangan pria dan mendirikan shalat.*

Dalam menjelaskan hal tersebut, Hadhrat Mushlih Mau'ud
(ra) bersabda, “Allah Ta’ala menganugerahkan kepada Hadhrat
Muhammad rasul Allah (saw) berupa pengikut dari berbagai
kalangan. Utsman, Thalhah dan Zubair berasal dari keluarga
terpandang di Makkah. Jika ada yang melontarkan keberatan
dengan mengatakan bahwa Rasulullah (saw) hanya disertai oleh
orang-orang dari kalangan rendah dan tidak ada dari kalangan
keluarga terpandang yang menerima beliau (saw) maka untuk
menjawabnya terdapat Utsman, Thalhah dan Zubair yang akan
menyatakan, ‘Kami berasal dari keluarga terpandang.’

Sebaliknya, jika ada yang berkeberatan dengan mengatakan,
‘Rasulullah (saw) hanya mengumpulkan beberapa petinggi saja,
sementara kalangan miskin yang merupakan mayoritas di dunia
ini tidak ada yang menerimanya.” Sebagai jawaban atas pernyataan

tersebut terdapat Zaid, Bilal dan yang lainnya.

5 Sunan at-Timidzi, bab (4 4l o) & \a ¢ 95 il ), Al-lshabah fi Tamyizish Shahabah
jilid 2 h. 497, Zaid bin Haritsah, penerbit Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut-Lebanon, 1995.

% Kanzul ‘Ummal jilid 13, h. 397, bab keutamaan Shahabat Zaid bin Haritsah, hadits 37063,
Penerbit Muassasah ar-Risalah, Beirut-Lebanon ( 3 ~saall Jibad (b 397 ~aada 13 als Jleadl €
g Al s 3a e silas 37063 Cuan” s ().
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Jika ada yang melontarkan keberatan bahwa pengikut Nabi
(saw) hanya kalangan muda saja dan yang baiat kepada beliau
(saw) hanya kalangan pemuda saja maka kita dapat menjawabnya
bahwa Abu Bakr bukan pemuda yang tidak berpengalaman.
Bagaimana beliau menerima Rasulullah (saw)?

Jadi, mereka dalam corak apapun selalu berusaha mencari-cari
alasan untuk melontarkan keberatan, namun setiap orang dari para
sahabat Rasulullah (saw) tampil sebagai bukti hidup untuk
membantah keberatan-keberatan tersebut dan ini merupakan
karunia sangat besar Allah ta’ala yang menyertai Rasulullah (saw).

Hal inilah yang diisyaratkan dalam firman-Nya, &i& Gab3s
* 3335 adil ‘“5.}3| * 3539 ‘Wa wadha'naa ‘anka wizraka alladzii anqadha
zhahraka’, ‘Wahai Muhammad! Apakah dunia tidak melihat
bagaimana telah Aku berikan kepada engkau segala sarana yang
membuat seseorang di dunia ini unggul dan sukses. Jika seseorang
di dunia ini menang berkat bantuan para pemuda yang rela
berkorban, engkau pun memilikinya. Jika orang-orang di dunia ini
biasa kalah dengan akal orang tua berpengalaman, engkau pun
memilikinya. Jika orang-orang di dunia ini kalah disebabkan
melawan pengaruh keluarga-keluarga terpandang, engkau pun
memilikinya. Jika dunia selalu menang berkat pengorbanan rakyat
jelata, maka engkau pun dikelilingi para hamba sahaya. Lantas
bagaimana mungkin engkau akan kalah dan orang-orang Makkah
menang dalam melawanmu.’

Jadi, ayat * 345 oabll @il * J539 &bk Gab3y ‘Wa wadha'naa ‘anka
wizraka alladzii angadha zhahraka” artinya, “Kami mengangkat beban
yang telah mematahkan pinggang engkau. Engkau mengarahkan
pandangan pada tugas-tugas ini lalu berkata dengan penuh
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keheranan, ‘Bagaimana saya akan dapat melakukan tugas ini?’
Sejak hari pertama saja Kami telah menganugerahkan lima (5)
wazir (menteri) kepada Engkau. Kami telah menganugerahi
engkau tiang Abu Bakr untuk menegakkan atap bangunan Islam.
Kami telah menganugerahi engkau tiang Khadijah untuk
menegakkan atap bangunan Islam. Kami telah menganugerahi
engkau tiang Ali untuk menegakkan atap bangunan Islam. Kami
telah menganugerahi engkau tiang Zaid untuk menegakkan atap
bangunan Islam. Kami telah menganugerahi engkau tiang
Waraqah bin Naufal untuk menegakkan atap bangunan Islam.
Dengan demikian, beban yang sebelumnya engkau angkat sendiri,
sekarang telah diangkat oleh mereka semua.”®

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Empat orang
yang mendapatkan kesempatan untuk menyerap manfaat dari
jalinan hubungan dengan Nabi (saw) dibandingkan orang-orang
selain mereka telah beriman kepada beliau yaitu Khadijah istri
beliau, Ali sepupu beliau, Zaid budak yang dimerdekakan oleh
beliau dan Abu Bakr kawan beliau. Dalil terkuat yang membuat
baiatnya mereka adalah Nabi (saw) tidak mungkin berdusta.
Mereka semua adalah orang-orang terdekat beliau.”®!

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad radhiyAllahu ta’ala ‘anhu
menulis mengenai baiatnya Hadhrat Zaid bin Haritsah, “Ketika
Nabi Muhammad (saw) mulai menyebarkan misinya, yang
pertama menerima adalah Hadhrat Khadijah (ra), istri beliau yang
tidak bimbang sekejap pun. Tetapi, mengenai siapa yang pertama
baiat dari kalangan pria terdapat perbedaan pendapat diantara

60 Tafsir Kabir jilid 9 halaman 140 (140 ~éa 9 ala S yauds),
61 Lawatan ke Eropa, Anwarul ‘Uluum jilid 8 h. 543 (543 ~aia 8 als o glall ) il ey g2 0 52).
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para sejarawan. Sebagian mengatakan Hadhrat Abu Bakr
Abdullah bin Abi Qahafah. Sebagian lagi mengatakan Hadhrat Ali
yang saat itu masih berusia 10 tahun. Sebagian lagi mengatakan
Hadhrat Zaid bin Haritsah, hamba sahaya yang dibebaskan oleh
Rasulullah (saw). Namun demikian, kita berpendapat bahwa
perselisihan itu sia sia-saja. Hadhrat Ali dan Hadhrat Zaid bin
Haritsah tinggal di dalam satu rumah bersama Rasulullah (saw)
layaknya putra beliau sendiri yang memang akan beriman kepada
Rasulullah (saw), bahkan mungkin saja tidak diperlukan lagi
adanya pernyataan baiat secara lisan dari mereka. Jadi, tidaklah
perlu untuk menyebut nama mereka.

Selebihnya, semua pihak telah sepakat Hadhrat Abu Bakr
termasuk awal dan bersegera mengimani Nabi (saw).”%? Artinya,
beliau (ra) ialah yang pertama mengimani Nabi (saw) dari
kalangan orang berumur, dinilai dewasa dan berpengalaman
dilihat dari segi dunia. (Ada juga anak-anak yang cerdas dan
dinilai bijak oleh dunia pada saat itu.) Walhasil, empat orang yaitu
tiga pria dan satu wanita yang baiat pertama kali kepada
Rasulullah (saw), mereka memiliki kedudukan amat penting
seperti disabdakan Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra).

Dalam perjalanan ke Thaif pun, Hadhrat Zaid menyertai
Rasulullah (saw). Thaif adalah daerah sangat subur yang terletak
di sebelah tenggara Makkah berjarak sekitar 36 mil. Di sana
tumbuh kacang-kacangan yang berkualitas tinggi. Pada masa itu
yang menempati daerah tersebut adalah kabilah Tsaqiif.%

62 Sirat Khatamun Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 121.
8 Mu’jamul Buldaan jilid 3 h. 241, Dar lhya at-Turats al-‘Arabi, Beirut.(241 ~séa 3 ala Glaldl aaaa );
Lughatul Hadits (<" S 46 ~adua 3ala dyasll i),
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Paska kewafatan Hadhrat Abu Thalib, kaum Quraisy mulai
melakukan penganiayaan lagi kepada Rasulullah (saw). Rasulullah
(saw) berangkat ke Thaif bersama Zaid bin Haritsah. Peristiwa ini
terjadi pada tahun 10 Nabawi dan beberapa hari terakhir bulan
syawal. Rasululullah tinggal 10 hari di Thaif. Beliau (saw)
mengunjungi seluruh tokoh Thaif, namun tidak ada seorang pun
yang menerima seruan beliau.

Ketika para pemuka mereka khawatir pada pemuda dan
masyarakat umum akan baiat kepada Rasulullah (saw), mereka
mengatakan, “Wahai Muhammad! Keluarlah dari daerah kami!
Tinggallah di tempat dimana orang menerima pendakwaan anda.”

Lalu mereka menghasut para berandalan di daerah itu untuk
menyerang Rasulullah (saw) sehingga mulailah mereka melempari
Rasulullah (saw) dengan batu. Darah bercucuran hingga ke kedua
telapak kaki beliau. Hadhrat Zaid bin Haritsah terus berusaha
untuk menangkis batu-batu yang akan mengenai Nabi (saw)
sehingga menyebabkan kepala beliau terkena banyak luka.**

Masih banyak riwayat yang rinci mengenai Hadhrat Zaid
yang insya Allah akan saya sampaikan pada khotbah mendatang.

64 ath-Thabaqgaat al-Kubra jilid 1 h. 165, kepergian Rasulullah ke Thaif, Darul Kutubil ‘limiyyah,
Beirut-Lebanon, 1990 ( ~e sae aillall (I 2 J sy 2 5 & s 83165 aada J31 ala (5 80 lalal)
£1990 g apalall S ),
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad
(shallaLlahu ‘alaihi wa sallam)
(Manusia-Manusia Istimewa seri 43)

Pembahasan seorang Sahabat peserta perang Badr, Hadhrat Zaid
bin Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( oyai Jlas 40l o
2, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 14 Juni 2019
(Ihsan 1398 Hijriyah Syamsiyah/11 Syawal 1440 Hijriyah
Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK

(Britania)

\

A g3 b Tadsed O dghly « & eyl ¥ 8355 ) )Y & dgd

Pp,n Ollacid! oo Al 3218 da Lo

W * @3l a1 * Eaallall Sy all dasdl * P...,)n RS Al @l

Ug.:Ul blpe * Ml Blall Gukl * u.u.u.uu _Jb@ ..\.u.a _Jbl * ua..Ul LX Y]
(o) iUl V3 paile L ghaiall 32 pgile Caadl

Pada Khotbah Jumat lalu saya tengah membahas berkenaan
dengan riwayat hidup Hadhrat Zaid bin Haritsah (&5 &3 &5). Di
dalamnya dijelaskan pula perihal perjalanan ke kota Thaif yang
mana beliau ikut serta bersama dengan Rasulullah (saw) dalam
perjalanan tersebut.

Saya akan jelaskan lebih lanjut perihal perjalanan Rasulullah
(saw) ke Thaif yang saya ambil dari buku Sirat Khataman Nabiyyin
karya Hadhrat Mirza Bashir Ahmad Ra: “Setelah keluar dari Syi'b
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Abi Thalib (lembah Abu Thalib), Hadhrat RasululLlah (saw)
menempuh perjalanan ke Thaif. Setelah boikot mereda dan
Rasulullah (saw) mendapatkan kebebasan sampai batas tertentu
untuk bergerak, beliau bermaksud untuk berangkat ke Thaif guna
menyeru penduduk di sana kepada Islam.®

Thaif merupakan daerah terkenal yang terletak di sebelah
tenggara dan berjarak 40 mil dari Makkah dan pada masa itu
berpenduduk Banu Tsaqif. Jika kita kesampingkan dulu
keistimewaan Ka’'bah, seolah-olah Thaif ini merupakan tempat
yang setingkat dengan Makkah dari sisi perkotaan. Kota tersebut
dihuni banyak pembesar dan hartawan. Penduduk Makkah sendiri
mengakui keistimewaan ini sebagaimana terdapat ucapan
penduduk Makkah yang Allah Ta’ala kutip dalam Al-Quran, | 163
() puae g&gﬁ-‘l oo gy o ST 1 g5 Yy ‘Mengapa Al-Qur’an ini
tidak diturunkan kepada orang besar dari kedua kota itu?” Az-
Zukhruf (43:32)

Walhasil, Hadhrat RasuluLlah (saw) berangkat ke Thaif pada

bulan syawal 10 Nabawi.®® Di beberapa riwayat disebutkan beliau

8 Syi'b Abi Thalib ialah lembah tempat tinggal umat Muslim, Banu Hasyim dan Banu Muththalib
pada tahun ke-7 s.d. 10 Bi'tsah (setelah kenabian) setelah perjanjian boikot para pimpinan Quraisy,
kecuali Muth’am bin Adiyy. Mereka sepakat untuk tidak menjalin komunikasi dan perdagangan
dengan umat Muslim, Banu (keluarga besar) Hasyim dan Banu Muththalib. Boikot ini dilakukan
Quraisy karena Banu Hasyim dan Banu Muththalib tidak mau menyerahkan Nabi Muhammad (saw)
untuk mereka bunuh. Di bawah pimpinan Abu Thalib bin Abdul Muththalib bin Hasyim, Banu Hasyim
dan Banu Muththalib baik yang Muslim atau belum - kecuali Abu Lahab bin Abdul Muththalib -
kompak melindungi Nabi Muhammad (saw). Boikot ini menyebabkan kesulitan dalam memperoleh
bahan makanan. Beberapa waktu setelah boikot berakhir, wafatlah Khadijah, istri Nabi (saw).
Disusul kemudian dengan wafatnya Abu Thalib. Hadhrat Mirza Basyir Ahmad dalam buku Sirat
Khatamun Nabiyyin menyebutkan kesehatan Khadijah menurun disebabkan boikot ini.

8 Ath-Thabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘'d, Volume 1, p. 102, Dhikru Sababi Khurgiji
Rastlillahi sa ilath-Ta'if, Darul-lhya'it-Turathil-'Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)
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(saw) berangkat sendiri. © Pada beberapa riwayat lainnya
disebutkan beliau (saw) bersama Zaid bin Haritsah.® Beliau tinggal
selama 10 hari di sana dan menemui para pembesar kota satu per
satu. Namun nasib kota tersebut seperti halnya Makkah yang
mana saat itu tidak ditakdirkan untuk menerima. Kesemuanya
menolak bahkan mengolok-olok.

Pada akhirnya, beliau (saw) menemui seorang pemimpin
tertinggi Thaif yang bernama Abdul Yalil dan dalam hadits
bernama Ibnu Abdul Yalil lalu menyampaikan tabligh Islam
kepadanya. Namun, orang itu menolak secara terang-terangan
bahkan berkata dengan nada olok-olok, ‘Jika memang Anda benar
maka saya tidak akan berani berbincang dengan Anda. Jika Anda
pendusta, berarti perbincangan ini tidak ada manfaatnya.”®

Ia juga berpikir bagaimana supaya para pemuda kota tidak
terkesan dengan tabligh Rasulullah (saw) ia berkata kepada
RasuluLlah (saw), ‘Lebih baik Anda meninggalkan kota ini karena
tidak ada orang yang mendengarkan penjelasan Anda.” Kemudian
orang lancang itu memerintahkan para berandalan di kota itu
untuk mengejar beliau.

Ketika Rasulullah (saw) meninggalkan kota tersebut, para

berandalan itu membuntuti Rasulullah (saw) sambil meneriakkan

67 As-Siratun-Nabawiyyah By Abd Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 300, Babu Sa'yur-Rasdli
ila Thaqifin Yathlubun-Nushrah, Darul-Kutubil-limiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001);
Tarikhuth-ThabarT, By Aba Ja'far Muhammad bin Al-Jarir Thabarf, Vol. 2, p. 241, Babu Dhikril-Khabri
‘amma kana min Amri Nabiyyillahi sa ‘inda Ibtid&’illahi Ta'ala, Darul-Fikr, Beirut-Lebanon, 2nd
Edition (2002)

8 Ath-Thabaqgatul-Kubra, Volume 1, p. 102, By Ibni Sa‘d, Dhikru Sababi Khur(ji Rasdlillahi sa ilath
Tha'if, Darul-lhya'it-Turathil-'Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

69 Nama Ibnu ‘Abdi Yal1l disebutkan Hadits merujuk pada Shahih Bukhart, Kitabu Bad'il-Khalg, Babu
Idha Qala Ahadukum Amin, No. 3231
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sesuatu  dan mulai melempari RasuluLlah (saw) yang
menyebabkan darah mengucur dari tubuh beliau (saw).

Sementara itu, pada riwayat sebelumnya dikatakan beliau
(saw) disertai oleh Hadhrat Zaid yang berusaha untuk menahan
batu-batu dan akhirnya batu-batu itu mengenai Zaid juga. Mereka
menghujani Rasulullah (saw) dan mengolok-olok Rasulullah (saw)
sepanjang 3 mil.

Rasulullah (saw) lalu berlindung di dalam sebuah kebun yang
berjarak 3 mil dari thaif milik pemuka Makkah, Utbah bin rabiah.
Sementara orang-orang zalim itu kelelahan dan kembali pulang.

Di dalam kebun itu dibawah naungan beliau berdoa kepada
Allah ta’ala, ‘6.‘>)| b uub.ﬂ g @[9.03 ‘gv.b.> 4.193 ‘@3.9 w,s.m <) ‘&ém
Slala & Edrd & LsJJl d@.>3)_9» .>_9.€-| ‘5\) Edls Ml <) Edi Wbﬂ
R el At Jo oo B celiint (o U35 O b 853915 WA 341 aile &g
b 31 3_“93 Y5 U35 Y3 « o3 S5 ‘Allaahumma ilaika asykuu dha’fa wa
quwwatii wa qillata hiilatii wa hawaanii alannaasi. Allaahumma yaa
arhamar raahimiin anta rabbul mustadhafiina wa anta rabbi... a’udzu bi
nuuri wajhikalladzi asyraqgat lahuzh zhulumaatu wa shaluha ‘alaihi
amrud dunya wal akhirati min an tunzila bi ghadhabaka, au yahilla
‘alayya sukhthika lakal “utba hatta tardha wa haula walaa quwwata illa
bik.” - ‘Ya Allah! Hamba keluhkan kepada Engkau,
ketidakberdayaan hamba, kurangnya upaya hamba dan
ketidakmampuan hamba dalam menghadapi orang-orang. Wahai
Engkau Yang Paling Penyayang dari antara para penyayang,
Engkaulah pelindung bagi orang-orang yang lemah dan tidak
berdaya, Engkaulah Tuhan hamba...

Hamba memohon perlindungan dalam sinar wajah Engkau
Yang menjauhkan kegelapan dan menjadikan manusia sebagai

pewaris kebaikan dunia dan akhirat serta berada di tempat yang
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tepat dan bukan sasaran murka Engkau. Kepada Engkau hamba
mengadu hingga hamba memperoleh ridha Engkau. Segala
sesuatu tanpa daya bila tidak mendapat dukungan Engkau.” 7

Utbah dan Syaibah (asal dari keluarga Umayyah bin Abdusy
Syams di Makkah) pada saat itu tengah berada di kebun tersebut.
Ketika mereka melihat keadaan RasululLlah (saw) seperti itu,
disebabkan oleh kekerabatan atau solidaritas kaum atau karena
alasan apapun, mereka menyuruh hamba sahaya Kristen bernama
‘Addaas untuk memberikan buah anggur kepada RasuluLlah
(saw).

Rasulullah (saw) mengambil pemberiannya dan bertanya
kepada ‘Addaas, Selss Gy (wlde G EJi .954;3| (“57 Jbl 9 “Anda dari
mana? Agama apa yang Anda anut?””!

la menjawab, &g® g}N e U35 s «gla5 ”Saya berasal dari
Nenawa (Nineveh, Iraq) dan saya beragama Kristen.”

o 0} Oudsh gl S48 b i e AN (Lo ol gy OGS
Rasulullah (saw) bertanya, ”“Apakah Nenawa yang Anda maksud
itu adalah tempat asal seorang hamba Tuhan nan saleh bernama
Yunus bin Matta (Jonah son of Matthew)?”

‘Addaas menjawab, s i igh o ¢bydi 3 “Bagaimana Anda

dapat mengetahui perihal Yunus?”

70 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abl Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham (aléia ¥ 4 sall 3l pp.
301-302, Babu Sa‘yur-Rastlli ila Thaqifin Yathlubun-Nushrah (s_aill cllay <o ) Jsupl) 2 ),
mengenai fokus perhatian Nabi (saw) dalam doa keluhan kepada Tuhannya ( 4de 4lll s 44 5
sl 4y ) alug), Darul-Kutubil-‘limiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Tarikhuth-
ThabarT, By Ab Ja'far Muhammad bin Al-Jarir Thabarf, Volume 2, pp. 241-242, Babu Dhikril-Khabri
‘amma kana min Amri Nabiyyillahi sa ‘inda Ibtida'illahi Ta'ala, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second
Edition (2002).

" Nabi (saw) menyebut nama Allah sebelum makan. ‘Addas heran dan berkata bahwa hal itu tidak
dilakukan penduduk negeri Arab saat itu.
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Rasulullah (saw) bersabda, ‘_,4_5 Gis lg-j; o8 c‘;{;i 13 “Ta saudara
saya karena ia seorang Nabi dan saya pun seorang Nabi Allah.”

Rasulullah (saw) bertabligh kepadanya dan hamba sahaya
tersebut terkesan. Dengan penuh keikhlasan orang itu melangkah
maju dan mencium tangan Rasulullah (saw).

Utbah dan syaibah pun melihat pemandangan itu dari
kejauhan. ‘Addaas lalu kembali kepada mereka berdua. Mereka
bertanya kepada ‘Addaas, 3% @b OB celias he @lidpai o (ulde § elsd)
420 & “Apa yang telah terjadi denganmu? Kenapa mencium
tangan orang itu? Orang itu akan menghancurkan agamamu
padahal agamamu lebih baik dari agamanya.” 72

Setelah itu Rasulullah (saw) beristirahat sebentar dalam kebun
itu lalu berangkat ke Nakhlah yang berjarak satu manzil dari
Makkah dan tinggal beberapa hari di sana.”? Kemudian,
meninggalkan Nakhlah menuju bukit Hira.

Pada lahiriahnya perjalanan ke Thaif menuai kegagalan
sehingga ada kekhawatiran penduduk Makkah semakin berani.
Karena itu, beliau mengirim pesan kepada Muth’im bin Adji, ‘Saya
ingin memasuki Makkah, apakah Anda bisa membantu saya?’

Muth’im seorang kafir tulen namun memiliki hati mulia.
Menurutnya, sikap menolak untuk memberikan perlindungan
dalam keadaan seperti itu adalah bertentangan dengan fitrat baik
mereka. Alhasil, keistimewaan tersebut pun dimiliki penduduk

72 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abl Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham (abéia ¥ 4 sall 3, pp.
301-302, Babu Sa‘yur-Rastlli ila Thaqfin Yathlubun-Nushrah ()mﬂ‘ by il ) Jpsl) ),
Kisad Addas seorang Nasrani bersama Nabi (a3 e Al Jlis 4as 35l (e 4a8) Darul-
Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Tarikhuth-Thabart, By Abd Ja‘far Muhammad
bin Al-Jarr ThabarT, Volume 2, pp. 241-242, Babu Dhikril-Khabri ‘amma kana min Amri Nabiyyillahi
sa ‘inda Ibtida’illahi Ta'ala......, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002)

738 Satu Manzil sekira 19 mil atau 25 kilometer. (Sirat Khatamun Nabiyyin)
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Arab pada zaman jahiliyah. Muth’im lalu mengajak anak-anaknya
dan kerabat untuk berdiri di dekat Ka’bah dengan dilengkapi
senjata dan mengirim pesan kepada Rasulullah (saw) untuk datang
dan mereka memberikan jaminan perlindungan.

Rasulullah (saw) tiba dan tawaf di Kabah lalu masuk ke
rumah dengan pengawalan Muth’im dan kerabatnya. Dalam
perjalanan ketika Abu Jahl melihat Muth’im dalam keadaan
demikian, ia berkata dengan heran, “Apakah kamu hanya memberi
perlindungan kepada Muhammad ataukah sudah menjadi
pengikutnya?’

Muth’im menjawab, ‘Saya hanya memberi perlindungan, tidak
menjadi pengikutnya.’

Abu Jahl lalu berkata, ‘Baiklah, tidak apa kalau begitu.
Muth’im wafat dalam keadaan tidak beriman.””*

Namun demikian, ia yang telah berperan melakukan suatu
perbuatan baik tersebut.

Ketika Hadhrat Zaid hijrah ke Madinah, beliau tinggal di
rumah Hadhrat Kultsum bin Hadam dan sebagian berpendapat
beliau tinggal di rumah Hadhrat Sa’d bin Khaitsamah. Hadhrat
RasuluLlah (saw) menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan
Hadhrat Usaid bin Hudhair. Sebagian lagi berpendapat dengan
Hadhrat Hamzah. Inilah sebabnya ketika perang Uhud berwasiyat
untuk Hadhrat Zaid.”

74 Shahih al-Bukhari, Kitabu Bad'il-Khalg, Babu Idhd Qala Ahadukum Amin, Hadith No. 3231;
Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(@ dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin (The Life and Character of the
Holy Prophet saw), vol. 1, Journey to T2'if, pp. 181-183.

5 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 32, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut; Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3,
p. 6, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut.
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Berkenaan dengan itu Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis
dalam kitab Sirat Khataman Nabiyyiin, “Beberapa waktu setelah
sampai di Madinah, Hadhrat RasuluLlah (saw) memberikan uang
beberapa rupiah lalu mengutusnya pergi ke Makkah. Beberapa
hari kemudian Hadhrat Zaid bin Haritsah datang kembali ke
Madinah dengan membawa serta keluarga beliau. Beliau juga
disertai Abdullah bin Abi Bakr yang membawa keluarga Hadhrat
Abu Bakr ke Madinah.”7®

(06 Lz 4« 3] ¢l331 &) Hadhrat Bara Ra meriwayatkan, 3aiel &
W&&xo,sssun&mnduowtsagwgmmwwn
1955 QESTI 1968 GI6 o1 &%6 gy gt} OF & pbLEG “Ketika Rasulullah
(saw) bermaksud untuk umrah pada bulan Dzul Qa’dah,
penduduk Makkah tidak mengizinkan beliau (saw) masuk
Makkah. Pada akhirnya Rasulullah (saw) membuat perjanjian
damai dengan mereka dengan syarat beliau (saw) akan umrah
tahun depan dan berada di Makkah tiga hari saja. Selanjutnya,
dituliskan perjanjian damai tadi dengan syarat-syarat demikian, 13
Al Y9y dases 41 5B G ‘Ini adalah perjanjian antara Muhammad
Rasul Allah..”

s 5 o 55 618 6 s o s 0 453y 5559106
4l Para utusan Makkah mengatakan, ‘Jika kami meyakini Anda
sebagai Rasul Allah, kami tidak akan pernah menghalangi Anda.
Kami meyakini Anda sebagai Muhammad bin (putra) Abdullah.’

Rasulullah (saw) bersabda, dll & &3 dases Gig cdlll Jgis Gi ‘Saya
adalah Rasul Allah dan juga Muhammad bin Abdullah.”

Al Yoo &ol 1 A U6 p§ Rasulullah (saw) bersabda kepada
Hadhrat Ali (ra), ‘"Hapuskanlah kata Rasul Allah.

76 Sirat Khatamun Nabiyyin (The Life and Character of the Holy Prophet saw) vol. 2, Residence at
the Home of Abd Ayyiab
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WU EIPESY RS IPYITTRY ¢e U6 Hadhrat Ali berkata, ‘Demi Tuhan,
sekali-kali saya tidak akan pernah menghapus selamanya julukan
dari Tuhan kepada Anda yaitu “Rasul Allah”.

G 1B G355 (5 a3 oS vy ade Al oo Al 55 I3
A w2 43 dass 56 Rasulullah (saw) mengambil lembar perjanjian
darinya. RasuluLlah (saw) tidak dapat menulis dengan baik lalu
beliau (saw) menulis: ‘Inilah persyaratan yang disetujui oleh
Muhammad bin Abdullah sebagai berikut: Caidl V) g3l &6 J=45Y
&) 3T el e 2343 Y 1 cazy O 3131 & sy QAT Gpo 2355 Y 15 ezl B
& @i OF 315

Tidak akan membawa senjata ke Makkah kecuali pedang-
pedang yang berada di dalam sarungnya

Tidak akan mengajak serta penduduk Makkah, meskipun ada
yang ingin ikut bersama

Tidak akan melarang sahabat jika ada yang ingin menetap di
Makkah.’

Y1 s BB e E dlelal U8 1608 Gle 155 Jsd1 asg glEs Wb
phug dde Al Lo fg.dl &3 Sesuai dengan perjanjian tersebut, pada
tahun berikutnya Rasulullah (saw) memasuki Makkah dan setelah
berakhir masa tiga hari, perwakilan Quraisy datang menemui
Hadhrat Ali dan berkata, ‘Katakan kepada kawan Anda yakni
Muhammad (saw) untuk segera meninggalkan Makkah karena
batas waktu yang ditetapkan telah berakhir.” Rasulullah (saw) lalu
pergi meninggalkan Makkah.”

fe b pe G ‘_usgtﬁ $a5 & 4433 Pada saat itu putri Hadhrat

Hamzah, - bernama Umarah, dalam riwayat lain bernama

77 Shahih al-Bukhari, Kitabul-Maghaz1, Bab ‘Umratil-Qadha'i (Qm A Ol 388 el 3y G
aly adle 4lll), Hadith 4251
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Umamah dan Amatullah -, mengikuti RasuluLlah (saw) dan
berkata, “Wahai paman, wahai paman!

A L1 ehigd. ALY Gile . dabld) B3 b J5B (e \P3LEd Hadhrat
Ali datang menghampiri dan memegang tangannya dan berkata
kepada Hadhrat Fathimah ‘alaihas salaam, “Bawalah putri
pamanmu ini!’ REEET 3}33 e @ ‘64215:-@ @es> Mereka lalu
menaikkannya ke kendaraan.

Kemudian, Hadhrat Ali bin Abi Thalib, Hadhrat Zaid dan
Hadhrat Ja’far bin Abu Thalib mulai berselisih mengenai putri
Hadhrat Hamzah.

«PE w 7Y Lg.”:..\.>-| Gi e J6 Hadhrat Ali mengatakan, ‘Saya
sudah membawanya karena ia putri saudara ayah (paman jalur
ayah) saya.’

@:ﬁ FE1[E S éw‘ BEEES JB&3 Hadhrat Ja’far pun berkata, ‘Dia
adalah putri saudara ayah (paman jalur ayah) saya dan bibi jalur
ibunya, Asma Binti Umais adalah istri saya.’

@‘ éw‘ 33_) U85 Hadhrat Zaid (ra) juga berkata, ‘Dia adalah
putri saudara saya.” Hal itu karena Rasulullah (saw) telah
menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat Zaid dan Hadhrat
Hamzah.

U85 G ey dudke Alll Lo (31 g (483 Selanjutnya Nabi (saw)
memutuskan bahwa anak itu akan tinggal bersama dengan bibinya
karena Hadhrat Ja'far tinggal bersamanya. Rasulullah (saw)
bersabda, ";)’l E\Jw O “Khalah (saudari ibu) berkedudukan
sebagai ibu.’

&A% U85 Beliau (saw) berkata kepada Hadhrat Ali, Gf5 e &Ji
élis “‘Anda adalah milik saya dan saya adalah milik Anda.’
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)-a-'-"d JB3 Beliau (saw) bersabda kepada Hadhrat Ja’far, Ca-eu-&l
u&;g &> ‘Anda memiliki wajah dan sifat mirip dengan saya.’
Beliau (saw) bersabda kepada Hadhrat Zaid, (Y3585 63’57 &S ‘Anda
adalah saudara dan kawan kami.’

Hadhrat Ali berkata, 85 &y £35% i ‘Dapatkah Anda
menikahi putri Hamzah?’

Rasulullah (saw) menjawab, 4Ll &He L”,éi fCul lé-:[ ‘[Tidak!]
karena dia putri saudara sepersusuan saya dan saya paman anak
ini.”

Dikutip dari riwayat Bukhari dan as-Siratul Halabiyah.”®
Hadhrat Zaid bin Haritsah menikah dengan Hadhrat Ummu
Ayman. Hadhrat Ummu Ayman bernama asli Barkah, beliau
mendapat sebutan Ummu Ayman karena putra beliau bernama
Ayman. Beliau berasal dari Habsyah dan merupakan pelayan
Hadhrat Abdullah ayahanda Rasulullah (saw). Setelah Hadhrat
Abdullah wafat, beliau tinggal bersama Hadhrat Aminah.

Setelah Rasulullah (saw) berusia 6 tahun, Hadhrat Aminah
membawa Rasulullah (saw) ke Madinah dan saat itu ditemani oleh
pelayan beliau, Ummu Ayman. Hadhrat Ummu Ayman pun saat
itu masih muda. Sepulang dari Madinah, ketika sampai di daerah
Abwa - berjarak sekitar 5 mil (12 KM) dari masjid Nabawi di
Madinah - Hadhrat Aminah wafat. Hadhrat Ummu Ayman

8 Sirat al-Halabiyya, Vol. 3, p. 95, Baab Zikr Maghazia, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2003);
Shahih al-Bukhari, Kitabul-Maghazi, Babu ‘Umratil-Qadha’i, Hadith No. 4251; Shahih al-Bukhari,
Kitab Perdamaian (Cdml‘ <), bab bagalmana menulis kalimat rekonsiliasi (G 13 Ca& s &
and J add )ALl A Gy o8 G Dy N6 G (D8 Ala). Dari kejadian ini, para ulama
menylmpulkan bahwa khalah (saudarl ibu) harus didahulukan dalam pengasuhan dari semua
kerabat sesudah kedua ibu bapak.
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membawa Rasulullah (saw) ke Makkah diatas dua unta yang
dikendarai dari Makkah.”

Sebelum pendakwaan kenabian RasululLlah (saw), Hadhrat
Ummu Ayman menikah dengan Ubaid bin Zaid di Makkah, ia
adalah seorang hamba sahaya keturunan Afrika juga. Dari
pernikahan tersebut terlahir seorang putra yang bernama Ayman.
Hadhrat Ayman mendapatkan kehormatan mati syahid dalam
peperangan Hunain.

Setelah suami Ummu Ayman wafat, beliau dinikahkan dengan
Hadhrat Zaid. Dalam riwayat dikatakan bahwa Hadhrat Ummu
Ayman memperlakukan RasululLlah (saw) dengan penuh kasih
sayang dan memperhatikan beliau.

Rasulullah (saw) bersabda, « 3353‘ JN e Bl 73 ol ngu o 03 Gyo
&l ‘=| £55%5 “Siapa yang ingin menikahi wanita penghuni surga
dan berbahagla nikahilah Ummu Ayman.”

Jalad @ Gi3d ¢ &5 953 Hadhrat Zaid bin Haritsah lalu
menikahi Hadhrat Ummu Ayman dan darinya terlahir Hadhrat
Usamah.®

Hadhrat Ummu Ayman hijrah ke Habsyah bersama dengan
umat Muslim lainnya dan setelahnya kembali ke Madinah lalu ikut
serta dalam perang Uhud. Dalam perang tersebut Hadhrat Ummu

Ayman biasa memberikan minum pada pasukan dan merawat

™ Hasyim, kakek buyut Nabi (saw) mempunyai istri di Yatsrib (Madinah) bemama Salma binti Amru
dari Banu an-Najjar. Salma saat dinikahi Hasyim ialah janda yang telah menikah 3 kali dan
mempunyai putra-putri dari ketiga suaminya yang terdahulu. Syaibah atau Abdul Muththalib ialah
putra Hasyim dengan Salma. Salah satu putra Abdul Muththalib ialah Abdullah ayah Nabi saw.
Hasyim meninggal di perantauan saat lawatan dagang, di Gaza, Palestina. Abdullah, ayah Nabi
meninggal dan dimakamkan di Yatsrib juga saat pulang dari lawatan perdagangan di Syam. Aminah
membawa putranya, Muhammad (saw) ke Yatsrib untuk menziarahi makam Abdullah, suaminya dan
juga mengunjungi kerabat ayah suaminya.

8 Ansabul Asyraf al-Baladzuri (5,30l <il2Y) i), Mawali Rasulullah saw ( 4 gty e S
Aa;ulr- A JLia), Zaid al-Hibb (s ).
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yang terluka. Beliau pun mendapatkan taufik untuk ikut pada
perang Khaibar.®!

Ketika Hadhrat Umar disyahidkan pada 23 Hijriyah (644),
Hadhrat Ummu Ayman banyak menangis. Orang-orang bertanya,
“Kenapa Anda menangis?”

Beliau menjawab, a0yl (B3 34l “Pada hari ini dengan
syahidnya Hadhrat Umar, Islam menjadi lemah.”5?

Hadhrat Ummu Ayman wafat pada masa awal kekhalifahan
Hadhrat Usman.®

Berikut adalah tulisan Hadhrat Mirza Bashir Ahmad
berkenaan dengan pernikahan Hadhrat Zaid dengan Hadhrat
Ummu Ayman yang beliau rujuk dari berbagai referensi.
Singkatnya sebagai berikut, Ummu Ayman adalah seorang budak
pelayan yang kepemilikannya beralih kepada Rasulullah (saw)
paska kewafatan ayah beliau. Setelah dewasa, Rasulullah (saw)
memerdekakan Ummu Ayman dan memperlakukan beliau dengan
penuh kebaikan. Di kemudian hari Hadhrat Ummu Ayman
menikah dengan hamba sahaya Rasulullah (saw) yang
dimerdekakan bernama Hadhrat Zaid (ra). Dari rahim beliau
terlahir Usamah bin Zaid .3

8 Ath-Thabagaat al-Kubra karya |bn Sa'd (Au» oY sl clahall) nama-nama kaum wanita (
u\;u\_ud\ u\..«Lml\ ;L..ul\) Ummu Ayman (o= ol i) quksj Al iei Sl Mg e UJWJA
Y:LUA.&:AM\L_;.AAJI\ d}a.u)ca).u;uég_a.u}c @)ﬂ\&j\&jg ;Ld\

8 Siyaar Alamin Nubala (sl a2kl

8 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 8, pp. 179-181, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990; Sirat al-
Halabiyya, Vol. 1, p. 77, Baab Wafaate Walidati Rasoolullah(), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
2002; Usdul Ghaba, Vol. 7, p. 291, Umme Aiman, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008; Mu’jam-ul-
Buldan, Vol. 1, p. 102, Abwah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut.

8 Sirat Khatamun Nabiyyin, Guardianship of ‘Abdul-Muttalib (perlindungan Abdul Muththalib)
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Usamah bin Zaid dijuluki &l 43t &xdl “Al-Hibb ubnu Al-

Hibb’ - “yang tersayang putra dari orang yang tersayang”.%

nadl g gt By Ok ¢ plas Wl adle A o 4l Y9l OF Ketika
melihat Hadhrat Ummu Ayman, Hadhrat RasuluLlah (saw) selalu
bersabda, “Ya ummah! — “Wahai ibu!”

Ketika Rasulullah (saw) melihat Hadhrat Ummu Ayman,
beliau selalu bersabda, (e Jbl && odd ‘Hadzihi baqiiyyatu ahli
baiti - inilah yang tersisa darl Ahli Bait (keluarga) saya.”®

Berdasarkan riwayat lain, Hadhrat Rasulullah (saw) biasa
bersabda, u“‘ Nty u“‘ ol é‘ “Ummu Ayman ummii ba’da ummii -
Ummu Ayman berkedudukan sebagai ibu saya setelah ibu
kandung saya.”®” Rasulullah (saw) pun biasa berkunjung ke rumah
beliau untuk bertemu.5®

Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan ( g3 u.«j o8 Sl ol oF
W), AT SUaB 085 2 el a3 15aud A5puall 855 e Dajrlgall pud W
(59855 ale I pgllaal Hlas Ol ph3lart i Je el dgastdd jEally oY1

8 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (), p. 99. Julukan tersebut tertulis dalam
Al-Isti'ab Fi Ma'rifat Al-Sahab, Vol. 1, p. 75 Usamah bin Zaid, Dar-ul-Jalil, Beirut, 1992 dan Musnad
Usamah ibn Zaid (2 ¢» 4ebul xise) karya Abul Qasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul 'Aziz Al-
Baghawi (wssxd) Lo (p hdial ¢ Sadad) de (i dese ¢ Alll 2 auddll ). Abul Qasim hidup pada
tahun 214-317 hijriyyah atau 830-929 Masehi. Al-Baghawi merujuk kepada kota kelahirannya Bagh
atau Baghsh(r (bahasa Persia) yaitu sebuah kota antara provinsi Herat dan Marw ar-Rud (sekarang
di provinci Badghi Afghanistan) berbatasan dengan Turkmenistan dan Iran.

% Al-Mustadrak ‘alash Shahihain (cessmasll le & yiall), (s Al o Halall 4 jxa L), (K0
Jsh)y ciie calbadll Sie ey, (3930 oal Al R, Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd ( il
2 (Y s _sl), Nama-nama wanita Musilm (ubu\-ui\ Clallall L) W) Ummu Ayman (u«u\ e‘ ).
Tercantum juga dalam Al-lhtijaaj karya Syaikh ath-Thabarisi (&séall - Y 7z - (o slall Fulll - ZladaY)
YY),

87 Tarikh al-Kabir karya Ibnu Abi Khaitsamah (s o ¢l gl 35 pall JuSll & ), bagian kedua
(S awdl), nama-nama Sahabat Nabi (A L adl gl daial 443, yang diriwayatkan dari
Nabi saw (e &) s o 3 ce 555 & ). Penulisnya ialah Abu Bakr Ahmad bin Zuhair bin Harb bin
Syaddad (38 or (s o #0) Ada o o 2al S o). Beliau memiliki kunyah Ibnu Abu
Khaitsamah An-Nasa-i. Beliau tinggal di Baghdad dan wafat tahun 279 H.

8 Tarikh al-Tabari, Vol. 13, p. 375, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2002; Usdul Ghaba, Vol. 7, p. 291, Umme
Aiman, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008.
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&gially Jaal “Ketika para Muhajir (pengungsi) dari Makkah tiba di
Madinah, mereka tanpa bekal harta sesuatu pun di tangan mereka.
Sementara itu, kaum Anshar di Madinah adalah pemilik harta dan
tuan tanah. Orang-orang Anshar membuat perjanjian dengan
kaum Mubhajirin bahwa mereka akan membagikan hasil kebun dan
biji-bijian dari hasil kebun mereka setiap tahunnya kepada kaum
Muhajirin dengan syarat kaum Mubhajirin ikut dalam pengelolaan

ladang-ladang mereka dan bekerja mengurus kebun mereka.”
ngusc\.ﬂl . élwgg Wﬁluc.bubgwbuawl‘olws_g
Blis ehuwy dae Al o 4l s uwl e‘ Edazf 365 - a5y Y B &8
L5 b el A 5 pall Al ey aude Al Lo Al Yoy BURED @
Ibunda Hadhrat Anas bernama Hadhrat Ummu Sulaim yang juga
ibunda Hadhrat Abdullah bin Abi Talhah pernah memberikan
pohon-pohon kurma kepada Rasulullah (saw) dan Hadhrat
RasuluLlah (saw) memberikan pohon tersebut kepada Hadhrat
Ummu Ayman, ibunda Hadhrat Usamah bin Zaid.
wphgwwlubadﬂldy@ulwhwwl lSuL@.w‘_,.\ldlS
$45558 U1 J) G5 gl 5 Fasall J) Cosils 55 T BB ¢ oo b
uol ‘_Jl‘o.lu‘gwwlblgawld .)JS dlS M_)Wuﬁpbwbastgdl
A3l Ge HE568 Gad ‘al g dde dlll (o ¢ (] Jg ula.slj @il Tbnu
Syihab mengatakan: Hadhrat Anas bin Malik memberitahukan
saya bahwa ketika RasuluLlah (saw) selesai dari peperangan
Khaibar dan kembali ke Madinah, para Muhajirin mengembalikan
pemberian kaum Anshar tersebut yaitu pohon-pohon berbuah dari
kebun kaum Anshar yang kaum Anshar berikan kepada mereka.
Saat itu mereka mendapatkan harta kekayaan dan lain-lain
dari upaya mereka sendiri. Hadhrat RasululLlah (saw) pun
mengembalikan pohon kurma yang telah diberikan oleh ibunda

67



Kompilasi Khotbah Jumat

Hadhrat Anas. Sebagai gantinya RasululLlah (saw) memberikan
Ummu Ayman beberapa pohon dari kebun beliau sendiri.®

Riwayat selengkapnya dari Bukhari sebagai berikut: Hadhrat
Anas meriwayatkan (‘&L&’ &le d Lo S OB ¢« ellle b Sl Giis), &8
Geally AR FEN (G5 COEAN pley ads AUl o N Ui U3
“Beberapa sahabat telah mengkhususkan beberapa pohon kurma
untuk RasuluLlah (saw). Ketika RasuluLlah (saw) menaklukkan
Quraidhah dan Nadhir, beliau (saw) tidak membutuhkannya lagi.”

Hadhrat Anas mengatakan wle b o @.JI & o w)al ‘__,LM ub
‘ai bUast ‘&.qug ale A o L4 585 ¢ 4k o b3kael albl 58 bl Alal glas
W2l WS 5 padl “Keluarga saya mengatakan kepada saya untuk
menjumpai RasuluLlah (saw) agar meminta kembali pohon kurma
yang pernah diberikan kepada RasuluLlah (saw) karena beliau
(saw) sudah tidak membutuhkannya lagi. Akan tetapi, RasuluLlah
(saw) telah menghadiahkan pohon-pohon tersebut kepada
Hadhrat Ummu Ayman.”

Hadhrat Anas berkata: Hai Al Galad | Heitazt i EJad : &6
Uskd Elazs ¢ ik b O3 clasd “Mendengar kabar tersebut
Hadhrat Ummu Ayman datang dan menempatkan sehelai kain di
sekeliling leher saya lalu berkata, 483 &HéSuasi Y 32 Y] & ¥ iy ¥
N[ LZSéfi , ge-yUa-cl ‘Sekali-kali saya tidak akan memberikan pohon
tersebut, demi Dzat yang tiada sembahan lain selain-Nya, kamu
tidak akan mendapatkan lagi pohon-pohon tersebut karena
Rasulullah (saw) telah memberikannya padaku (atau mengatakan
seperti itu).”

8 Shahih Muslim, Kitab jihad dan perjalanan (Lsalls deall UX) bab kaum  Muhajirin
mengemballkan kepada kaum Anshar pemberian berupa perkebunan ketika mereka telah mandiri
(ol e 15 (s A AR Ge daita HuaiY ) G aledll 35 ) no 1771 a; Shahih al-
Bukhari, Kitab-ul-Hibah (lesle (sl 5 Lelind 5 4]} S), Baab Fadhl-ul-Maniha (Asgal) Jisd (i),
Hadith no. 2630.
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RIRCROIRR ‘oJ.wg &le dn o a1 ¢ U85 Hadhrat RasuluLlah (saw)
bersabda kepada Ummu Ayman, ‘Tidak apa-apa, kembalikan saja.
Anda akan saya berikan sebanyak itu juga dari tempat lain.’

&J6 &Séj€§’i 413 Y8 : Js53 Ummu Ayman berkata, ‘Demi Tuhan!
Tidak akan saya kembalikan.’

Hadhrat Anas mengatakan, : B & Equs « bUaE] I 138 b Jgd5

B GS 51 ¢ Wi 8 Bra Ge lgg;s 3 WG 5342 “Pada akhirnya RasuluLlah
(saw) berjanji akan menggantinya dengan kira-kira 10 kali lipat
dari itu atau kata-kata seperti itu, baru setelah itu Ummu Ayman
mau mengembalikannya.”?

Di dalam satu riwayat disebutkan, Gl Gyl él Syl W
¢ Bl Bigad « aile (85 1 Gas Gy Elidasd ¢ £33 g Bpall
Hadhrat Ummu Ayman hijrah ke Madinah dengan berjalan kaki
sehingga sangat kehausan. - Beliau adalah seorang wanita suci dan
memiliki jalinan yang khas dengan Allah Ta’ala. - Alhasil, saat itu
beliau tidak ada air. Terik matahari sangat menyengat. e gle ‘;5\9
D5 563 ¢« Edg) (J5 Lie Eoypdd LI ¢ panll slinyy £s e 303 £laldl Beliau
mendengar suatu suara dari atas kepala beliau, lalu apa yang
beliau lihat, sebuah benda menyerupai tetabuhan di langit yang
tertunduk dan darinya menetes tetesan putih air lalu beliau
meminumnya sampai kenyang.

Setelah itu beliau sering mengatakan, &) « julag GU3 4% uul.ool L
B oY CI8 blp ¢ 3a01 el dks Cddak Wb ¢ 215401 (B pplly sl sl
GuEl & 5G;il e}-}jl “Setelah kejadian itu saya tidak pernah

% Shahih al-Bukhari, Kitab-ul-Maghazi, bab kepulangan Nabi (saw) dari Ahzaab dan keberangkatan
beliau ke Quraizhah ( 43sialats A58 5 ) 4addas AV G Al alle A Jlia (00 g b
), Hadith no. 4120. Shahih Muslim, Kitab jihad dan perjalanan (Lsdls Seall ), bab kaum
Muhajirin mengemballkan kepada kaum Anshar pemberlan berupa perkebunan ketika mereka telah
mandiri (z AL e 135500 Gum a5 Jall (e apailie JUaiV1 ) Casaledl 35 ) no 1771 b
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merasakan haus lagi. Sekalipun merasa haus dalam keadaan
puasa, namun tetap saja tidak sampai berlebihan.”?!

Dalam hal ini disampaikan juga kisah sahabat wanita, supaya
kita dapat mengenal maqam luhur para wanita itu, untuk itu saya
sampaikan juga di sini yakni para sahabat wanita yang ada
kaitannya dengan para sahabat Badr.

Hadhrat Ummu Ayman agak cadel. Ketika berjumpa dengan
seseorang, beliau biasa mengucapkan Sds ¥ pdw ‘salamun laa
‘alaikum - salam tidak atas kalian” padahal seharusnya
mengucapkan eSe 4l a3 ‘Salamullah alaikum — keselamatan dari
Allah atas kalian’ (Pada zaman itu orang-orang biasa
mengucapkan Salamullah alaikum) Kemudian Rasulullah (saw)
mengizinkan beliau mengucapkan Sl pMw salamun alaikum atau
(Swls Ol Assalaamu “alaikum dan itu yang terbiasa saat ini.”

Hadhrat Aisyah menceritakan (s J Al 4oy didle ;e9),
CIad owie ool ply Logs ey dde dll o dll Jgwy pd Suatu hari
RasuluLlah (saw) minum air, saat itu Hadhrat Ummu Ayman
tengah berada bersama beliau. Beliau berkata, (jéw! 4l Jguy b “Ya
RasuluLlah (saw)! Mohon berikan saya juga air.” Hadhrat Aisyah

91 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa'd.

% As-Sirah al-Halabiyyah atau Insanul ‘Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun ( cse¥) s s 8 0 seel s
0s<lall) artinya Sejarah Hidup dia yang Tepercaya lagi Dipercayai, yaitu Nabi (saw) karya Ali bin
Ibrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi ( c» sl o e
ol g ol el s ezl gl o lall seal). Beliau seorang Sejarawan dan Adib (Sastrawan).
Beliau asal dari Halb (Aleppo-Suriah sekarang) dan wafat di Mesir pada 1044 Hijriyah; tercantum
juga di dalam Kitab Shuwar min Hayatish Shahabiyyaat atau gambaran kehidupan para Sahabat
Nabi (saw) (lulsall s (e ) 5a) dan di dalam Kitab Mawaakib (4l s adlll A se (& an ) S se
alus 4de) karya al-Hulwani (3l ¢p 2eal cpall Cled/ 3 510, Di dalam Kitab Siyar A'lamin Nubala
disebutkan riwayat dari Abu Ja'far al-Baqir bahwa Ummu Ayman mendapat keringanan dibolehkan
hanya mengucapkan, ‘as-Salaan’. <l ¢ alu s adle alll oo i) e Gl of il s 8 a5l JU
ekl s 5 o L pad 8¢ aSile W oDl

70



Manusia-Manusia Istimewa — Seri XLIII

berkata, 14 ;s ey ade alll o all Jgudi ‘Kenapa kamu meminta
RasuluLlah (saw) ambilkan air untukmu?’

Hadhrat Ummu Ayman berkata, 57 4was b ‘Tidakkah saya
banyak mengkhidmati RasuluLlah (saw)?’

RasuluLlah (saw) bersabda, cd4e ‘Memang benar apa yang ia
katakan.” W« kemudian Rasulullah (saw) memberinya
minum.”*3

Hadhrat Anas meriwayatkan), 4l o ol Ole e SO il pl O
W J . ey ads “Ketika Nabi (saw) wafat, Hadhrat Ummu Ayman
terus menangis. Ada yang bertanya kepada beliau, § Sl ‘Kenapa
Anda sedemikian rupa menangis?’

Beliau menjawab, (=9l (& (Sof W] (SS9 § Ogavun 4 Cuake i) ¢ alllg

. slowdl (o Us adadil 3] “‘Saya pun tahu RasuluLlah (saw) pasti akan
wafat, namun saya menangis karena kita akan luput dari wahyu.’
Artinya, ‘terlepas dari kesedihan atas wafatnya Rasul, seiring
dengan itu firman Allah yang senantiasa turun waktu demi waktu,
saat ini mata rantai itu telah terhenti, karena itulah saya
menangis.””%*

Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan,
a4 @iy aile dlr Lo Al Jodss 589 335 &z 4 25 S5 UG “Setelah
kewafatan Hadhrat RasuluLlah (saw), Hadhrat Abu Bakr berkata
kepada Hadhrat Umar,
B33 Mlis il 4l Lo Al Ugdes B8 WS o3 ot Al J) G 3UEH1 ‘Mari kita
pergi ke rumah Ummu Ayman untuk menjumpai beliau, seperti

halnya RasuluLlah (saw) biasa sering mengunjungi beliau.’

9 As-Sirah al-Halabiyyah. Sirat al-Halabiyya, Vol. 1, pp. 77-78, Baab Wafaat Walidati Rasoolullah(sa)
Maghazia, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002

% Siyaar A'lamin Nubala. Usdul Ghaba, Vol. 7, p. 291, Umme Aiman,Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2008.
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@ Yad ES5 @) Gaghl LB Ketika kami sampai di rumah beliau,
kami dapati beliau tengah menangis. Lalu kedua orang itu
bertanya, ks ale I o dgluz) 3 4l Kis b 48 B ‘Kenapa Anda
menangis? Apapun yang ada pada Allah, itulah yang lebih baik
bagi Rasul-Nya.’

Hadhrat Ummu Ayman berkata, 4l ds & & lef 5587 &f 531
saldl Ge gBR 45 o3l O (ST 555 plas 4l A Lo deds) 5 “Saya
menangis bukan karena tidak mengetahui hal itu, (beliau memiliki
maqgam yang luhur dalam kebaikan). Saya menangis karena saat
ini  turunnya  wahyu  dari langit telah  terhenti.
gas Ol Sazed 61 g Lgi3igd Jawaban tersebut membuat kedua
orang itu menangis sehingga mereka bertiga menangis bersama-
sama.”?

Warna kulit Hadhrat Usamah dan Hadhrat Zaid sangat
berbeda. Ibu Usamah berasal dari Afrika sedangkan ayahnya
Usamah (Hadhrat Zaid) berasal dari negeri lain sehingga warna
kulit antara keduanya sangat berbeda. Warna kulit Hadhrat Usama
lebih dominan dari ibunya yang karenanya orang-orang
meragukan silsilah keturunan Hadhrat Usamah. Mereka
mengatakan bahwa Usamah bukan putra Hadhrat Zaid. Orang-
orang munafik pun melontarkan keberatan.*

Hadhrat Aisyah meriwayatkan, “Pada suatu hari Rasulullah
(saw) datang ke rumah saya dengan wajah ceria. Beliau (saw)
bersabda, u8 didad lagals Ius)g delud (sTyd e 53 U8 Jraall 13m0 OF 55 ol
logolddl @y w89 logwssy Wae ‘Wahai Aisyah! Baru saja seorang

95 Shahih Muslim, Kitab Fadhail ash-Shahabah, Hadith no. 2454.

9% As-Sirah al-Halabiyyah: Warna kulit Hadhrat Usamah kehitaman dan ayahnya yaitu Hadhrat Zaid
putih kemerahan. 2 sel e sl sl e13 g € s Jill Claal L) o (g0 038 A o (a3l Lans S35
138 (0515 5 Al anai A @ inday s8N OIS &5 (g mnd 23 0 sl S5 g ) a8 Al Ll A 13l
Ol 5, 85 @l o (35 alus s Adle Al lea alll Jguy OS5 25 03l 8 Ol
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Mujazzaz Mudliji (Physiognomist, pakar karakter fisik seseorang)
datang menemui saya. Ia telah melihat Usamah dan Zaid dalam
keadaan terbungkus satu kain karena panas atau hujan. Keduanya
menutupkan seheli kain. Kepala keduanya tertutup kain itu dan
wajah pun tidak tampak. Yang terlihat adalah kaki keduanya. Ia
(Mujazzaz Mudliji) berkata, ya% Ho hid AN odb &)
“Sesungguhnya kedua pasang kaki ini satu dan berasal dari satu
sama lain.””” Artinya, “Kedua pasang kaki itu memiliki kesamaan
kuat.” "

Mendengar hal itu, RasuluLlah (saw) sangat bahagia. Hal itu
maksudnya, “Tuduhan yang dilontarkan kepada Usamah telah
terbantahkan pada hari ini karena yang mengungkapkan itu
adalah seorang Physiognomist yaitu pakar yang mampu
mengetahui karakter seseorang dari raut tubuh dan apa-apa yang
disampaikan olehnya menjadi satu keputusan final bagi bangsa
Arab pada zaman itu.”

Meskipun tidak ada masalah, namun telah ditemukan bukti
jelas untuk membungkam mulut orang-orang duniawi dan juga
munafiq itu. RasuluLlah (saw) sangat bahagia mendengarnya.

Hadhrat Zaid adalah hamba sahaya dan juga anak angkat
RasuluLlah (saw). Beliau juga pernah menikahkan Hadhrat Zaid
dengan Hadhrat Zainab. Namun rumah tangganya tidak
berlangsung lama dan Hadhrat Zaid menceraikan Hadhrat Zainab.
Pernikahan ini berlangsung selama satu tahun atau lebih sedikit

97 As-Sirah al-Halabiyyah. Sahih al-Bukhari (cs\ad) zesas), Kitab-ul-Faraidh (o= 4l CUS), bab al-
ga-if (&l L) Hadith no. 6417; Fathul Bari, Sharah Sahih al-Bukhari, Kitab-ul-Faraidh, Hadith no.
6771, Vol. 12, p. 58, Dar-ul-Rayyaan Li Al-Turath, Cairo, 1987
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dari itu. Setelah perceraian itu, Hadhrat RasuluLlah (saw) sendiri
yang menikahi Hadhrat Zainab Binti Jahsy.%

Berikut adalah keterangan selengkapnya yang tertulis dalam
buku Sirat Khataman Nabiyyin dengan bersumber dari berbagai
rujukan: “Pada tahun kelima hijrah, beberapa masa sebelum
perang Bani Mustaliq yang terjadi pada bulan Syaban 5 Hijriyah,
Hadhrat RasuluLlah (saw) menikahi Hadhrat Zainab Binti Jahsy.*
Hadhrat Zainab adalah putri bibi RasululLlah (saw) dari pihak
ayah, Umaimah binti Abdul Muththalib. Meskipun Hadhrat
Zainab memiliki ketakwaan dan kesalehan yang tinggi namun
dalam fitrat beliau dijumpai rasa kebanggaan akan kebesaran
status keluarga sampai batas tertentu.

Sebaliknya dari itu, fitrat RasuluLlah (saw) sama sekali bersih
dari perasaan seperti itu. Meskipun RasuluLlah (saw) sangat
menghargai  keadaan keluarga dalam sudut pandang
kemasyarakatan, namun beliau berkeyakinan tolok ukur hakiki
kemuliaan terletak pada ketakwaan diri dan kesucian sebagaimana
difirmankan dalam Al Quran, SGas3 uialg )SS oo PSGALS bl SEIEiG
PSLESl i S piaﬁl u! |3:9)\a23 5635 Ggak “.inna akramakum indallaahi
atqaakum..” — “...sesungguhnya yang paling mulia diantara kalian
adalah yang paling bertakwa.” (Al-Hujurat, 49:14)

RasuluLlah (saw) tanpa rasa segan menyampaikan usulan
untuk menikahkan kerabatnya ini, Zainab Binti Jahsy dengan Zaid
bin Haritsah, seorang hamba sahaya yang telah beliau bebaskan
dan juga anak angkat beliau. Pada awalnya Zainab menolaknya

karena melihat latar belakang kebesaran keluarganya, namun

9 Al-Sirat-ul-Nabawaiyyah, pp. 628-629, Dar-ul-Ma'rifa, Beirut, 2007.
99 Shahihul-Bukhar, Kitabut-Tafstr, Tafstru Saratin-Ndr, Babu Lau La Idh Sami‘tumahu, Hadits No.
4750
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setelah melihat keinginan kuat RasuluLlah (saw), akhirnya ia
setuju.!® Lalu menikahlah keduanya atas usulan RasuluLlah (saw).

Meskipun Zainab berusaha untuk mengkondisikan hidupnya,
namun secara pribadi Zaid tetap merasa masih tersembunyi dalam
diri Zainab perasaannya sebagai anak dari keluarga terpandang
dan kerabat dekat Rasulullah (saw) sedangkan Hadhrat Zaid
hanya seorang hamba sahaya yang dimerdekakan sehingga
tidaklah sekufu (seimbang). Di sisi lain, di dalam diri Zaid sendiri
ada perasaan rendah atau kecil dibanding Zainab. Perasaan-
perasaan itu hari demi hari semakin dominan dan menimbulkan
ketidakserasian rumah tangga lalu terjadilah ketidakharmonisan
antara suami istri. Ketika keadaan tersebut semakin meningkat,
Zaid bin Haritsah menghadap RasuluLlah (saw) dan meminta izin
kepada Rasulullah (saw) untuk menceraikan Zainab dengan
mengeluhkan perlakuan Zainab.!”!

Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa beliau mengeluhkan
Zainab mengucapkan kata-kata keras yang membuat beliau ingin
menceraikannya.!%2

Sudah barang tentu Rasulullah (saw) merasa terpukul
mendengar kabar tersebut, namun Rasulullah (saw) melarang Zaid
untuk menceraikan istrinya. Rasulullah (saw) masih merasa ada
kekurangan dalam upaya Zaid untuk melanggengkan rumah
tangga. Rasulullah (saw) lalu menasihati Hadhrat Zaid untuk

100 Sharhul ‘Allamatiz Zargant ‘Alal Mawahibil Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qusthalan,
Volume 4, p. 410, Zainab bint Jahsh Ummul-Mu’'mintn, Darul-Kutubil-limiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996); Ath-Thabagatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 8, p. 295, Zainab bint
Jahsh, Daru Ihyait-Turathil-‘Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

101 Shahihul-Bukhart, Kitabut-Tauhtd, Babu Wa Kana ‘Arshuhi ‘Alal-M&'i, Hadits No. 7420

102 Fathul-Barm Sharhu Shahthil-Bukhari, By Al-imam Ahmad bin Hajar Al-‘Asgalant, Volume 8, p.
672, Kitabut-Tafsir, Tafsiru Saratil-Ahzab, Babu Wa Tukhfi FT Nafsika Malldhu, Hadits No. 4787,
Qadimi Kutub Khanah, Aram Bagh, Karachi
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menempuh ketakwaan kepada Allah dan berusaha untuk
menjalaninya dengan dasar ketakwaan itu sebagaimana dalam Al-
Qur-dan terdapat ucapan beliau tersebut, all &5 &ls35 Sile Elul
‘Wahai zaid janganlah ceraikan istrimu dan tempuhlah ketakwaan
kepada Allah.” Al-Ahzab (33:38)'%

Alasan dari nasihat beliau ini, pertama pada prinsipnya
RasuluLlah (saw) tidak menyukai talaq sebagaimana dalam satu
kesempatan beliau pernah bersabda, SR JIES 4 9] BNEN] adil
‘abghadhul halaali ilaLlahi Ta’ala th-thalaaq.” — ‘Diantara segala yang
halal, talaq adalah yang paling tidak disukai oleh Allah ta’ala.
Untuk itu Islam mengizinkan talaq sebagai solusi terakhir.'%

Kedua, sebagaimana diriwayatkan oleh putra Hadhrat Imam
Husain (ra) bernama Hadhrat Imam Zainul Abidin Ali bin Husain
(sl o) uwxdl o (Je) dan Imam Zuhri menetapkan riwayat
tersebut kuat sebagai berikut: all (>gi 48 O pluwg ade Al Lo 1 OF
o (il ) (S5 Lald ¢ L] Alll g Lgarg i iy ¢ ) iy 1) Of 4] (Jas
Al Jguuy A JB ¢ LMD oy i dalely ¢ dmdad Y @iy ¢ ) 3l ey ke Al
elrg) e lusly cligd (b Al @1 1 duoglly 0V dgz o phug dds Al o
oyal OF 2 0J ¢ A (B (AT I 98 Idg ¢ Lezg3ig Ledilisw &l oy 929
J9® diely O ehaws ke AT oo Al Jguny (A ¢ Lergiems 4 el LoJ BSMally
Sla3 Al Adlad ¢ LBy o4el uBg ¢ 8 g0 989 ¢ o) vy L) Za3i OF (B Ll e
dale a0 chunel 1 JB Ob ¢ & Al dxbi 03 ¢ (B (Wl i Of oo sl 1 e
Cdl S (Bl ¢ a3 Al of delely L3l 4 “Rasulullah (saw)
sejak semula telah menerima wahyu dari Allah Ta’ala bahwa pada

akhirnya Zaid bin Haritsah akan menceraikan Zainab dan setelah

103 Shahihul-Bukharf, Kitabut-Tauhtd, Babu Wa Kana ‘Arshuhi ‘Alal-M#'i, Hadits No. 7420, Lubabun-
Nuqli FT Asbabin-Nuzdl, Imam Jalaluddin As-SuytT, p. 191, Saratul-Ahzab, Under Verse 37, Darul-
Kitabul-‘Arabiyy, Beirut, Lebanon (2003); Jami' at-Tirmidhi, Kitab Tafsirul Quran ( o sl sedi S
ooy e Al s alll S ), ‘

104 Sunanu Abt Dawid, Kitabuth-Thalag (33Ul iS), Babu FT Karahiyyatith-Thalaq ( 4108 8 <l
(SUall), Hadits No. 2178.
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itu Zainab akan dinikahi oleh RasuluLlah (saw) sesuai perintah-
Nya. Maka dari itu, dalam hal ini beliau (saw) ingin bersikap sama
sekali tidak terkait dan tidak berpihak kepada salah satu meskipun
memiliki ikatan pribadi dan beliau berusaha sedapat mungkin
tidak ada campur tangan beliau sama sekali dalam perceraian
keduanya. Selama masih ada celah untuk melakukan damai,
berusahalah untuk damai dan melanjutkan hubungan rumah
tangga.

Berdasarkan  pemikiran  tersebut, RasuluLlah (saw)
memberikan nasihat kepada Zaid dengan penuh harapan untuk
tidak menceraikan Zainab dan berusaha untuk menjalani rumah
tangga dengan ketakwaan. RasuluLlah (saw) pun merasa khawatir
jika setelah perceraian Zaid lalu beliau (saw) menikahi Zainab,
muncul keberatan dari orang-orang bahwa beliau telah menikahi
perempuan yang telah diceraikan oleh anak angkatnya sehingga
timbul satu corak ujian. Sebagaimana dalam Al Quran Allah ta’ala
berfirman, -blads &1 351 Ay ol LEdS5 aus Al b i b Ladds
‘..sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang
Allah akan menyatakannya dan kamu takut kepada manusia,
sedangkan Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti.”1%

Walhasil, RasuluLlah (saw) melarang Zaid untuk mentalaq
lalu menasihatkannya untuk bertakwa kepada Allah dan

105 Sharhul ‘Allamatiz Zargant ‘Alal Mawahibil Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qusthalan,
Volume 4, p. 410, Zainab bint Jahsh Ummul-Mu'minin, Darul-Kutubil-1imiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996); Fathul-Barr Sharhu Shahihil-Bukhari, By Al-lmam Ahmad bin Hajar Al-‘AsqalanT,
Volume 8, p. 672, Kitabut-TafsTr, Tafsiru Saratil-Ahzzab, Babu Wa Tukhfi F1 Nafsika Mallahu, Hadits
No. 4787, Qadimi Kutub Khanah, Aram Bagh, Karachi; Tafsir al-Quran (o3l s karya al-
Qurthubi (el s ba¥) 2eal ¢y 2ass); Al-Lubab fi ‘Ulumil Kitab ( - 15 z - <€l ale & Gl
I5aY1 - el =8 Al-Futuhat llahiyah bi taudhih Tafsir al-Jalalain ( i gea s dagdY) il gidll
Bz 8-1 2.aal) 338l (uIMall) karya Sulaiman bin Umar bin Manshur al-Ajili ( os—aie G0 e 0 Olades
Jeall/ Linall).
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mendengar nasihat tersebut Zaid terdiam dan pulang. Namun
menyatunya dua tabiat yang tidak cocok adalah sulit. Telah terjadi
ketidakharmonisan dan permasalahan tidak menemukan jalan
pemecahannya sehingga setelah sekian lama akhirnya Zaid
menceraikan Zainab. Setelah masa iddah Zainab berakhir, turun
wahyu kepada RasuluLlah (saw) yang memerintahkan Rasulullah
(saw) untuk menikahi Zainab.!%

Hikmah dibalik perintah tersebut selain mengobati
kesedihan Hadhrat Zainab juga menikahi wanita yang telah
dicerai tidak akan dianggap sebagai aib dalam Islam. Hikmah
lainnya lagi adalah karena Hadhrat Zaid adalah anak angkat
Rasulullah (saw) dan disebut sebut sebagai putra beliau untuk itu
jika RasuluLlah (saw) menikahi mantan istri anak angkat, akan
menimbulkan dampak di kalangan umat Islam bahwa status anak
angkat bukanlah anak kandung dan tidak juga kepadanya berlaku
hukum anak kandung sehingga tradisi jahiliyah tersebut akan
sama sekali hilang di kalangan Arab untuk masa yang akan
datang.

Hal ini sebagaimana Al-Quran menyampaikan jejak rekam
yang paling sahih dalam sejarah Islam dengan berfirman [dalam
Surah al-Ahzaab ayat 38], ! 4ile Gaalls 4le d aall il s 315
of 351 aliy Gullr (&35 s Al b Gl (B add5 Al @ip alsg) el
g3l B 55 Dueddll o 5580 Y (K 035 1B §ih 15 (b BB
Yorks Al 3af B3 o555 Hée 1348 13 agiledl ‘Maka tatkala Zaid
menyempurnakan keinginan bercerai dari istriznya Kami
menikahkannya dengan engkau, supaya tidak akan ada keberatan
bagi orang-orang beriman untuk menikahi bekas istri anak-anak

106 Shahih Muslim, Kitabun-Nikah, Babu Ziwaji Zainab bint Jahsh, Hadits No. 3502
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angkat mereka, apabila mereka telah menyempurnakan
keinginannya mengenai istri-istri mereka. Dan keputusan Allah
pasti akan terlaksana.” (Al-Ahzab (33:38))

Walhasil, setelah turunnya wahyu Allah yang di dalamnya
sama sekali tidak ada campur tangan pemikiran RasuluLlah (saw),
RasuluLlah (saw) memutuskan untuk menikahi Zainab lalu
kepada Zaid jugalah beliau (saw) meminta untuk mengirimkan
pesan lamaran.!”” Setelah ada persetujuan dari Hadhrat Zainab,
saudara Zainab bernama Abu Ahmad bin Jahsy (x> o3 a1 g4l
bertindak sebagai wali lalu menikahkan Zainab kepada RasuluLlah
(saw) dengan mahar sebesar 400 dirham (p23 &b a241).1% Dengan
demikian tradisi keliru di tanah Arab yang sudah mengakar pada
masa itu telah dicabut dan dihilangkan dalam Islam berkat teladan
pribadi RasuluLlah (saw).

Dalam hal ini perlu juga saya (Hadhrat Mirza Bashir Ahmad)
sampaikan bahwa para sejarawan dan muhadditsin pada
umumnya beranggapan, karena berkenaan dengan pernikahan
Zainab telah turun wahyu Ilahi dan pernikahan ini terjadi atas
perintah Tuhan yang khas sehingga upacara pernikahan tidak
dilakukan. Namun pendapat seperti itu tidaklah benar. Memang
benar, pernikahan ini dilakukan atas perintah Tuhan dan bisa
dikatakan pernikahan ini dilakukan di langit, namun disebabkan
oleh itu tidak lantas tata cara syariat dapat dibebaskan begitu saja,
karena itupun merupakan ketetapan Tuhan.

Sebagaimana riwayat Ibnu Hisyam yang menjelaskan
berkenaan dengan prosesi pernikahan menerangkan dengan jelas

107 Shahih Muslim, Kitabun-Nikah, Babu Ziwaji Zainab bint Jahsh, Hadits No. 3502
108 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abl Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 891, Dhikru Azwajiht
Ummahatil-Mu’'minin, Darul-Kutubil-'limiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001).
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dan di dalamnya tidak ada peluang untuk timbulnya keraguan.
Begitu juga riwayat yang menerangkan Hadhrat Zainab sering
membanggakan diri di hadapan para istri Rasulullah (saw) yang
lainnya dengan mengatakan, g ‘335 o JB&S AT =353 ‘QS,JW {8535
Glgas ‘Pernikahan Anda semua dilakukan oleh para wali di bumi
ini, sedangkan pernikahan saya dilakukan di langit.”1%

Tidak benar jika dari riwayat itu disimpulkan bahwa prosesi
pernikahan Hadhrat Zainab tidak dilakukan. Sebab, meskipun
dilakukan prosesi nikah, tetap saja rasa bangga beliau
(radhiyallahu ‘anha) tersebut tetap ada yakni pernikahan beliau
telah dilakukan di langit atas perintah yang khas dari Allah ta’ala.
Namun, lain halnya dengan pernikahan para istri Rasulullah (saw)
lainnya yang melalui tahapan prosesi pernikahan secara lahiriah.

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa RasuluLlah (saw) pergi
menjumpai Zainab tanpa izin lalu dari hal itu disimpulkan bahwa
prosesi pernikahan beliau tidak dilakukan. Akan tetapi, jika
direnungkan fakta tersebut tidak berkaitan dengan dilaksanakan
atau tidaknya prosesi pernikahan. Jika hal itu diartikan bahwa
RasuluLlah (saw) pergi ke rumah Zainab tanpa izin, maka itu
keliru dan bertentangan dengan kenyataan karena di dalam
riwayat Bukhari sangat jelas diriwayatkan bahwa Hadhrat Zainab
dari rumahnya datang ke rumah RasuluLlah (saw) setelah
dilakukan Rukhstanah terlebih dahulu, bukan Rasulullah (saw)
yang pergi ke rumah Zainab.!1

109 Shahih al-Bukhari, Kitab at-Tauhid (3= 5 ), bab ayat ‘Arsy-Nya diatas air' dan ‘Dia Tuhan
Arsy yang agung' ({eadl 2l &5 55} «felall e Ane 085} ), 7420.

10 Shahihul-Bukhart, Kitabut-TafsTr, Tafsiru Suratil-Ahzab, Babu Qauliht La Tadkhuld Buyutan
Nabiyyi saw, Hadith No. 4791-4792; alus 4de 4lll Ll @ui\ Jazd & 3,8 &) MEEEN d\ﬁ su»u ur—
06 a&ﬁgmutsg“,wwl‘;mw Osery 08 3l ale &6 n dla g atle Sy all G n O
ol e alll s 01 21551 e A Gy itk
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Jika dari riwayat itu disimpulkan ketika Hadhrat Zainab
datang ke rumah Rasulullah (saw) setelah Rukhstanah lalu setelah
itu Rasulullah (saw) berkunjung ke rumah Zainab tanpa izin
khusus terlebih dahulu maka itu bukanlah suatu perbuatan yang
melanggar hukum, karena jika Hadhrat Zainab telah lebih dulu
datang ke rumah RasuluLlah (saw) sebagai istri maka sudah
seyogyanya Rasulullah (saw) pun melakukan kunjungan juga ke
rumah sang istri. Dengan demikian, riwayat yang menerangkan
berkenaan kedatangan Rasulullah (saw) ke rumah Zainab tanpa
izin tidak ada kaitannya dengan apakah prosesi pernikahan beliau
dilakukan atau tidak.

Yang benar adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam
riwayat Ibnu Hisyam bahwa meskipun terdapat perintah Tuhan,
namun prosesi pernikahan beliau telah dilakukan secara resmi. '
Akal kita mengatakan sudah seharusnya hal itu terjadi karena
pertama, dalam kaidah umum, tidak ada alasan pengecualian.

Kedua, tujuan pernikahan tersebut adalah untuk mematahkan
tradisi buruk dan dampaknya yang sudah mendarah daging yaitu
tidak diperbolehkan menikahi mantan istri anak angkat. Dengan
memperhatikan latar belakang tujuan tersebut alangkah perlunya
untuk mengumumkan pernikahan tersebut secara besar-besaran
dan disaksikan khalayak umum supaya dunia menjadi tahu bahwa
tradisi yang keliru tadi telah dihilangkan pada hari itu.”112

Dalam hal ini saya telah menjelaskan berkenaan dengan

riwayat hidup Hadhrat Zainab dan pernikahan RasuluLlah (saw)

"1 As-Stratun-Nabawiyyah, By Abl Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 891, Dhikru Azwajiht
Ummahatil-Mu'minin....., Darul-Kutubil-‘limiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001)

"2 Sirat Khatamun Nabiyyin (The Life and Character of the Holy Prophet saw) Vol. 2, Marriage of
Zainab bint Jahash ra. Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(ra), pp. 543-546.
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secara rinci supaya kita dapat mengetahui dan menjawab segala
keberatan yang dilontarkan mengenai pernikahan beliau.

Masih banyak yang ingin saya sampaikan berkenaan dengan
itu dan Hadhrat Zaid, untuk itu akan saya lanjutkan pada khotbah
yang akan datang.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad
(shallaLlahu ‘alaihi wa sallam)
(Manusia-Manusia Istimewa seri 44)

Pembahasan Sahabat peserta perang Badr, lanjutan bahasan
mengenai Hadhrat Zaid bin Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( 8y (Jlas 40l o
2, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 21 Juni 2019
(Ihsan 1398 Hijriyah Syamsiyah/18 Syawal 1440 Hijriyah
Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, Surrey, UK

(Britania)

_..\\

A gd3p bk Takses & dghly « 40 wbyk Y 8aS5 AN Y 4l Y & Sgii

oumyll Ol (oo Al 395t amy ol

W * o3l W,n * Enall&l &5 all dasd * e 330 Al gl

el Lo * Mn Blpall Gubl * (aiid 615 6] * cud o33
(el) -Slball V5 pgile Lgaiall ik pgile sl

Pada khotbah yang lalu saya telah menyampaikan perihal
riwayat hidup Hadhrat Zaid bin Haritsah. Terakhir mengenai
pernikahan Zainab dengan Rasulullah (saw) di kemudian hari.
Saya telah terangkan selengkapnya, namun ada tambahan yang
perlu saya sampaikan, “Usia Hadhrat Zainab binti Jahsy ketika
menikah adalah 35 tahun.!’® Berdasarkan tradisi Arab pada masa
itu, umur 35 tahun dianggap sudah lanjut untuk usia pernikahan.

13 Al-Ishabah FT Tamyizish-Shahabah,oleh Ahmad bin ‘All bin Hajar Al-‘Asqalant, Volume 8, p. 155,
Zainab bint Jahsh, Darul-Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon (2005) 4l Lo il ey 35 g8l J
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Hadhrat Zainab adalah seorang wanita yang bertakwa,
salehah dan suka memberikan manfaat kepada orang lain
(dermawan). Meskipun diantara para istri Rasulullah (saw), hanya
Hadhrat Zainab-lah yang menjadi pesaing dan dapat menyamai
Hadhrat Aisyah — hal ini pernah saya sampaikan -, namun Hadhrat
Aisyah sendiri tetap mengakui ketakwaan dan kesuciannya serta
sangat memujinya.'!*

Hadhrat Aisyah sering mengatakan, 4ds 4l Jbe e #1535 Bl
Sl (grelad EI8 I ‘,a;mw«mww@w»wwjm
G55 (e 0pll (B 153 103 81531 5T @5 v el o ol g5 ke 5t B
Gl Jaal (B gl 911 AaT5 Bz w5 =3l hodly Gaus (il 4l A5
MIW&r»%wS»u@gy|xu‘;m@|gg«&}ﬁjadm
Saya tidak pernah melihat wanita lain yang lebih baik dari Zamab,
ia adalah orang yang sangat bertakwa, tulus, gemar bersilaturahmi
dan bersedekah dan gigih dalam melakukan kebaikan dan meraih
kedekatan dengan Tuhan. Beliau memiliki sifat sedikit pemarah.

Tetapi, setelah marah beliau segera menyesalinya.”"'>

Leﬂ @»J‘auﬂcoew O iy Gt i 85 (G e A il g A I 5 el iy a5 plusg 4de
114 Shahihul-BukharT, Kitabut-Tafsir, Tafsiru Saratin-Nar, Babu Lau L& Sami‘tumahu ( 3 ‘U }<b
(O A5 Sxa ee—-mL U‘—wﬂb Oshesall 5l 8 il No, 4750: (i alll 55y o8y Al &6
W@\md,u)u_dmu\”\w \aum)udmwﬁ\ucw»u\m)dugu}mw
mw?h,u;msxmmdy)cn,)t @uu_utssm@qu»y\muw@j
53l

%5 Shahthu Muslim (ales zesa), Kitabu Fadh@'ilish-Shahabah atau Keutamaan para Sahabat Nabi
(e Gt Al oy Hlanall Jild uhS) bab keutamaan Zainab binti Jahsy Radhiyallahu Ta‘ala
‘Anha ( & A D ¢ Oheddl ﬁ‘ i) Jimd (e &), Hadits no. 4617 juga dalam Bab Fadhli
‘Nishah Radhiyallahu Ta'la ‘Anha ( e s Al e, Al Jimb 8 L), Hadith No. 2442, Di
Hadits nomor 4617 disebutkan Hadhrat ‘Alsyah (ra) menjelaskan, : 6 « 1 skl Gekl Gl G4
Aty b Jad S8 EY ¢ a5 Ty Gkl 6% “Kami biasa mengukur mana tangan-tangan kami
yang lebih panjang. Ternyata yang paling panjang ialah Zainab karena dia biasa beramal dengan
tangannya dan bersedekah.”
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Hadhrat Aisyah meriwayatkan mengenai kedudukan beliau
dalam bersedekah, ‘Suatu ketika Hadhrat Rasulullah (saw)
bersabda, 1 &SIk @ B o8&l “Asra’ukunna lahaagan  bii
athwalukunna yadan.” — “Diantara kalian yang paling dulu wafat
dan berjumpa dengan saya setelah kewafatan saya ialah yang
paling panjang tangannya.”’11

Hadhrat Aisyah berkata, Jg 883 di5 GIA3 s (b Gasis 13) G55
w;@wowdy‘w dj%)lwléﬁjﬁi.:\w‘&l@jc\i&wlgbowl
cwjbbuiapjojwobalwl%cWg&iwlw@dlc”w»wuﬁj
b.olu.»)wsg‘aéwtw d,.!é.»:;bnw pmgwmgu@.n O el Gd5ad
HETRG g..UI Juio (S 3Aa33 ¢ )22-:3 ‘ &g..b G366 ¢ udl &l ‘Kami
menyangka yang dimaksud tangan itu adalah tangan secara
jasmani sehingga kami mulai mengukur panjang tangan kami
masing-masing. Namun, setelah diketahui Zainab adalah istri yang
paling pertama wafat paska kewafatan Rasulullah (saw), kami
baru memahami rahasia tersebut bahwa yang dimaksud tangan di
sana adalah tangan yang paling suka berderma dan bersedekah,
bukan tangan secara jasmani.””’!"’

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad Sahib menulis lebih lanjut,
“Seperti yang telah dikhawatirkan, orang-orang munafik Madinah
melontarkan keberatan berkenaan dengan pernikahan Hadhrat
Zainab dengan Rasulullah (saw). Secara terang-terangan mereka
mencerca dengan mengatakan, ‘Muhammad (saw) telah menikahi

mantan istri anaknya seolah-olah telah menghalalkan menantu

116 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, karya Ahmad bin ‘All bin Hajar Al-‘Asgalant, Volume 8, p.
154, Zainab

"7 Ma'rifatush Shahaabah karya Abu Nu'aim (. Le-ua‘i‘ pind @‘z’ Ll ﬁ)u) bag|an bahasan
tentang kaum wanita (&L»ul‘) Zainab binti Jahsy ( faal gl Gt cp o o O o A Gy L
Ay e 4l s 8 Ade ¢ il g callagdl Ze), Sirat Khatamun Nabiyyin (the Life and Character of
Seal of the Prophets — Kehidupan dan Karakter sang Penghulu para Nabi) Volume Il, Remaining
Events Relevant to the Marriage of Hadrat Zainab (ra).
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bagi dirinya sendiri” (na'udzubillah).'® Namun karena tujuan
pernikahan ini adalah untuk menghapuskan tradisi jahiliyah
bangsa Arab pada masa itu sehingga mendengarkan cercaan-
cercaan tersebut merupakan sesuatu yang tidak dapat dielakkan.

Perlu untuk disampaikan di kesempatan ini bahwa sejarawan
Ibnu Sa’d, ath-Thabari dan lain-lain telah menukil riwayat tidak
berdasar dan jelas-jelas keliru berkenaan dengan pernikahan
Hadhrat Zainab binti Jahsy. Dikarenakan matan (isi teks) riwayat
tersebut menyediakan peluang untuk melontarkan keberatan pada
ketinggian pribadi Rasulullah (saw) sehingga para sejarawan
Kristen mengutip riwayat tersebut, menceritakannya dengan cara
yang tidak menyenangkan dan menjadikannya sebagai perhiasan
dalam buku-buku mereka.

Riwayatnya sebagai berikut: “Setelah Nabi (saw) menikahkan
Zainab binti Jahsy dengan Zaid, suatu hari beliau (saw) datang
mencari Zaid di rumahnya. Secara kebetulan Zaid tidak sedang
berada di rumah. Ketika Nabi (saw) berdiri di dekat pintu di luar
lalu memanggil Zaid, istrinya Zainab menjawab dari dalam rumah
bahwa Zaid sedang tidak ada di rumah. Ketika mengenali suara
Nabi (saw), Zainab langsung bangkit dan berkata, “Ya Rasulullah
(saw)! Ayah dan ibu saya rela berkurban demi engkau, silahkan

masuk.” Namun, Nabi (saw) menolak masuk lalu kembali pulang.”

18 Sharhul ‘Allamatiz Zarqant ‘Alal-Mawahibil Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qasthalan,
Volume 4, p. 411, Zainab bint Jahsh Ummul-Mu'minin, Darul-Kutubil-1imiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996) Az-Zurgani dalam (f:aesall mialy dualll ol sall e 38,50 # 55) Syarh (komentar)
terhadap Mawahib al-Laduniyyah. Abu Abdullah Muhammad ibn Abd al-Baqi bin Yusuf bin Ahmad
bin ‘Ulwan az-Zurgani ( Sl 4giill « 56,50 ol le G daal 0 Causy Gn S 2o ( 2ane 4alll 2
=¥ (lahir 1122 H/1645 - w 1122 H/1710 M). Kitab berjudul Mawahib al-Laduniyyah bi al-Minah
al-Muhammadiyyah (aesall wialh dialll caalsadl Karunia llahiah dalam Bentuk Karunia
Muhammadiyyah) disusun oleh Imam Ahmad Shihabuddin ibn Muhammad ibn Abu Bakr al-
Qastallani.
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Perawi menulis lebih lanjut, “Karena rasa kaget sehingga
Zainab menjumpai Rasulullah (saw) dalam keadaan tidak
mengenakan shawl (kerudung penutup kepala atau dapat menjadi
cadar) terlebih dahulu. Pintu rumah dalam keadaan terbuka,
sehingga pandangan Nabi (saw) tertuju pada Zainab. Nabi (saw)
terkesan dengan kecantikan Zainab (na'udzubillah) lalu pergi
sambil melantunkan, u;»giéj‘ Spas Ul Sl ¢ edasll Al Gl
‘Subhaanallaahil azhim, subhaanallaahi musharrifil qulub’ -
‘Mahasuci Allah yang membolak-balikkan hati.” 11

Ketika Zaid kembali ke rumah, Zainab menceritakan padanya
perihal kedatangan Rasulullah (saw). Hadhrat Zaid bertanya, ‘Apa
yang disabdakan Rasulullah (saw)?’

Hadhrat Zainab menceritakan, ‘Saya telah mempersilahkan
Rasulullah (saw) masuk namun beliau menolaknya lalu kembali
pulang.’

Mendengar hal itu Zaid segera pergi menemui Rasulullah
(saw) dan berkata, “Ya Rasulullah (saw), mungkin tuan menyukai
Zainab. Jika tuan menyukainya maka saya akan menceraikannya.
Setelah itu silahkan Anda menikahinya.’

Rasul bersabda, ‘Bertakwalah kepada Allah dan janganlah kau
ceraikan Zainab.’

Namun, di kemudian hari Zaid menceraikan Zainab.

Inilah riwayat yang dinukil oleh Ibnu Sa’d, Ibn Jarir ath-
Thabari dan lain-lain. Meskipun riwayat tersebut dapat diberikan

9 lbnu Sa'd dalam ath- Thabaqat al-Kubra; al-Hakim Naisaburi dalam al-Mustadrak ‘alash shahihain
(3= A pmy LAZAN 46 j2a L), Para Shahabiyat dari kalangan istri-istri Rasulullah saw ( K3
A Jsi5 21551 e latall), Zainab binti Jahsy (wisa <y S5 °%3) dari jalan rawi Muhammad bin
Umar al-Waqidi, dari Abdullah bin Amir al-Aslami, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban. Hal
serupa disebutkan dalam Tafsir karya Ibnu Jarir ath-Thabari.
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penafsiran yang tidak memancing kritik dan sama sekali tidak
pantas dilontarkan tuduhan, namun pada hakikatnya, riwayat
tersebut sama sekali keliru dan palsu. Jelas sekali kedustaannya
dari sisi riwayat (ilmu yang membahas tentang kritik sanad atau
jalur penyampai Hadits) maupun dirayat (ilmu tentang kritik dan
pemahaman matan atau isi hadis).

Dari sisi riwayat, cukuplah dengan mengetahui bahwa
diantara para perawi riwayat tersebut kebanyakan melalui
perantaraan al-Waqidi dan Abdullah bin Aamir Aslami dan
menurut para peneliti, kedua orang tersebut periwayatannya sama
sekali lemah dan tidak dapat dipercaya.”® Adapun Wadiqi
sedemikian terkenal dalam menukil riwayat palsu dan kedustaan
sehingga mungkin tidak ada tandingannya dalam hal kedustaan di
kalangan para perawi yang mengaku diri Muslim.'!

Jika dibandingkan dengan riwayat yang dinukil oleh Hadhrat
Mirza Bashir Ahmad yang menerangkan bahwa Zaid datang ke
hadapan Rasulullah (saw) untuk mengeluhkan sikap buruk Zainab
yang mana telah disampaikan pada khotbah yang lalu lalu
Rasulullah (saw) bersabda, é\%3) ale M@ il @31 “Bertakwalah
kepada Allah dan jangan menceraikannya.” Riwayat tersebut
diambil dari Bukhari. 122

120 Tahzibut-Tahzib, By Al-lmam Shihabuddin Abul-Fadhl Ahmad bin Hajar Al-‘Asgalant, Volume 5,
pp. 234-235, Muhammad bin ‘Umar bin Waqid Al-Wagidiyy, Majlisu D&'iratil-Ma‘arifin-Nizamiyyatil-
K&'inah, Hyderabad, Dakkan, First Edition (1326 A.H.); juga di Volume 3, p. 180, ‘Abdullah bin ‘Amir,
Majlisu D&'iratil-Ma‘arifil-Nizamiyyatil-K&'inah, Hyderabad, Dakkan, First Edition (1326 A.H.).

121 Tahzibut-Tahzib, By Al-imam Shihabuddin Abul-Fadhl Ahmad bin Hajar Al-‘Asgalant, Volume 5,
pp. 234-235, Muhammad bin ‘Umar bin Waqid Al-Wagqidiyy, Majlisu Da'iratil-Ma‘arifil-Nizamiyyatil-
K&'inah, Hyderabad, Dakkan, First Edition (1326 A.H.); Sharhul-'Allamatiz-Zargant ‘Alal-Mawahibil-
Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qusthalant, Volume 1, pp. 294-295, Dhikru Khatamin-
Nubuwwah, Darul-Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

122 Shahihul- BukhérT Kitabut-Tauhd (2 sl U), Babu Wa Kana ‘Arshuhd ‘Alal-M&' ( 083} -G
(o) 5ol & 55 feld) e 43%2), Hadits No. 7420; juga dalam Kitab Lubabun-Nugli FT
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Kawan maupun lawan mengakui bahwa kitab Bukhari
merupakan jejak rekam sejarah Islam yang paling sahih setelah Al-
Quran. Tidak ada orang yang berani melontarkan keberatan
terhadapnya. Maka dari itu, berdasarkan prinsip periwayatan
nampak jelas kualitas kedua riwayat tersebut.

Begitu juga jika direnungkan secara logika, tidak diragukan
lagi terdapat kekeliruan pada riwayat Ibnu Sa’d dan lain
sebagainya. Diakui kebenarannya bahwa Zainab adalah sepupu
(putri bibi) Rasulullah (saw) sampai-sampai Rasulullah (saw)
bertindak sebagai walinya ketika menikahkannya dengan Zaid.
Ditambah lagi, tidak akan ada yang dapat menyangkal bahwa
sampai saat itu para wanita Muslim masih belum mengenakan
Pardah (Hijab) karena perintah berpardah turun setelah
pernikahan Rasulullah (saw) dengan Zainab. Dari segi ini jika
timbul anggapan Rasulullah (saw) sebelumnya tidak pernah
melihat Zainab lalu disebabkan pandangan yang tertuju pada
Zainab secara kebetulan lantas Rasulullah (saw) jatuh hati dengan
Zainab maka anggapan seperti itu jelas-jelas batil dan dusta. Tidak
lebih dari itu.

Tentunya sebelum waktu itu pun beliau (saw) pasti pernah
melihat Zainab ribuan kali begitu juga postur dan kecantikan
Zainab sering tampak kepada beliau. Sekalipun tidak ada bedanya
melihat dalam keadaan mengenakan atau tanpa penutup namun
ketika hubungan kekerabatan begitu dekat lagi pula perintah
Pardah belum turun dan setiap saat sering bertemu maka sudah

barang tentu secara kebetulan beliau (saw) pun sering berjumpa

Asbabin-Nuzdl, Imam Jalaluddin As-Suyat, p. 191, Saratul-Ahzab, Under Verse 37, Darul-Kitabul-
‘Arabiyy, Beirut, Lebanon (2003); Jami" at-Tirmidhi, Kitab Tafsirul Quran ( ds=_ o OJA auds S
el s e alll La all).
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dengan Zainab dalam keadaan tanpa shaw! (kerudung penutup
kepala atau dapat menjadi cadar). Fakta dari narasi riwayat
tersebut Zainab mempersilahkan Rasulullah (saw) untuk masuk
kedalam rumah, memberitahukan pada saat itu pasti Zainab
tengah mengenakan busana sedemikian rupa yang membuatnya
siap dan memadai untuk berada di hadapan Rasulullah (saw).

Jadi, ditilik dari sudut pandang mana pun, riwayat tersebut
tidak lebih dari kedustaan dan diada-adakan. Ia tidak memiliki
hakikat apa-apa. Jika yang menjadi tolok ukurnya adalah level
tertinggi kesucian dan kehidupan Nabi (saw) yang penuh
kezuhudan, maka dari setiap amal dan gerak-gerik beliau jelaslah
riwayat kotor dan sia-sia itu tidak ada kebenarannya sedikit pun.

Inilah sebabnya para peneliti menetapkan kisah tersebut palsu
dan sama sekali dibuat-buat. Para peneliti tersebut contohnya
Allamah Ibnu Hajar dalam Fathul Baari, Allamah Ibnu Katsir
dalam tafsirnya dan Allamah az-Zurqgani dalam Syarh Mawahib
yang menetapkan dengan jelas riwayat tersebut sama sekali dusta
dan menceritakannya pun dianggap sebagai penistaan terhadap
kebenaran. Begitu juga keadaan pendapat para peneliti lainnya.!?

Tidak hanya terbatas pada para peneliti bahkan setiap orang
yang tidak dibutakan prasangka kebencian akan mengutamakan
sudut pandang yang kami (Hadhrat Mirza Bashir Ahmad)
kemukakan kepada para pembaca buku kami yang mana
berdasarkan Al-Quran dan Hadits-Hadits sahih (otentik). Hal
tersebut lebih utama daripada kisah sia-sia dan tidak dapat
dipercaya itu yang diada-adakan orang-orang munafik. Begitu

123 Peneliti lain yang menolak riwayat diatas ialah Ibn Taimiyah, Ibnul Qayyim al-Jauziyah dalam
Zaadul Ma'ad dan Ibnul ‘Arobi dalam Ahkam Al Quran 3/1530,1532.
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juga para sejarawan Muslim yang pekerjaannya hanya
mengumpulkan berbagai macam riwayat lalu memberikan
tempat di dalam kitab sejarah karyanya tanpa melakukan
penelitian terlebih dahulu. Kemudian sebagian sejarawan non
Muslim yang telah buta disebabkan kebencian berlatar belakang
agama telah memenuhi buku mereka dengan riwayat-riwayat
tersebut.

Berkenaan dengan kisah yang diada-adakan itu perlu untuk
diingat bahwa Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis dalam buku
Sirah Khataman Nabiyyiin, “Zaman tersebut [zaman yang
terjadinya riwayat dimaksud] merupakan zaman dalam sejarah
Islam tatkala orang-orang munafik Madinah tengah kuat-kuatnya.
Mereka gigih dalam penentangan dan dibawah pimpinan
Abdullah bin Ubay bin Salul melakukan makar (persekongkolan
terencana) untuk mencemarkan nama baik Islam dan pendirinya.
Cara yang mereka biasa tempuh adalah mengada-adakan kisah
palsu lalu menyebarkannya secara sembunyi-sembunyi atau
peristiwa yang sebenarnya mereka putarbalikkan, menambahkan
seratus kebohongan di dalamnya lalu menyebarluaskannya secara
terselubung.

Di dalam Al-Quran surah Al-Ahzab di ayat yang
menerangkan mengenai pernikahan Hadhrat Zainab terdapat juga
penjelasan secara khusus tentang orang-orang munafik Madinah
dan indikasi kejahatan mereka. Allah Ta’ala berfirman: & pJ o
Sligjalid 3 R gy SlspAl) Fipaal (B Dkzsalty s papsl B 0y gl
() S 3" &® ‘Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang
munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari
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menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar.” (Al
Ahzab:61)

Di dalam ayat tersebut telah disebutkan kedustaan kisah itu
dengan jelas. Sebagaimana diterangkan berikutnya, tidak jauh dari
itu telah terjadi peristiwa mengerikan perihal tuduhan yang
dilontarkan kepada Hadhrat Aisyah (ra). Abdullah bin Ubay dan
kawan-kawannya sedemikian rupa menyebarkan tuduhan palsu
tersebut lalu memberi bumbu ini dan itu sehingga umat Muslim
pada masa itu sangat kepayahan dibuatnya. Begitu juga sebagian
kalangan bertabiat lemah dan umat Muslim yang polos menjadi
korban propaganda jahat mereka.

Walhasil, masa itu merupakan masa serangan gencar yang
dilakukan orang-orang munafik. Senjata yang paling mereka
sukai adalah penyebarluasan kabar kotor untuk mencemarkan
nama baik Rasulullah (saw) dan orang-orang terdekat beliau.
Kabar burung itu disebarkan dengan cerdiknya sehingga
terkadang karena tidak diketahui Rasulullah (saw) dan para
sahabat agung beliau secara rinci sehingga beliau-beliau tidak
memiliki kesempatan untuk menolaknya. Racun kabar bohong
(hoax) ini terus menyebar di dalam umat Muslim. Dalam keadaan
demikian sebagian sejarawan Muslim pada era berikutnya yang
tidak terbiasa melakukan penelitian dan penyelidikan lalu
menganggap kisah-kisah palsu tersebut benar adanya dan mulai
meriwayatkannya. Demikianlah latar belakang masuknya riwayat-
riwayat itu ke dalam kitab-kitab kompilasi sejarawan Muslim yang

sejenis (setipe) al-Waqidi dan lain-lain. Sebagaimana telah
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dijelaskan, riwayat-riwayat palsu tersebut tidak ditemukan
jejaknya sedikit pun di dalam kitab-kitab Hadits yang sahih dan
tidak juga para peneliti menerimanya.

Terkait cerita tentang Hadhrat Zainab binti Jahsy tersebut,
Sir William Muir yang tadinya diharapkan memiliki pemikiran
lebih baik, tidak hanya ia menerima riwayat keliru dan palsu al-
Wagqidi itu bahkan ia juga melontarkan cacian menyakitkan.” (Ia
adalah orang yang getol melontarkan keberatan terhadap Islam,
yang ketika menemukan referensi tambahan, ia mendapatkan

1,

peluang untuk menggempur Islam). “..sehingga seolah-olah,
seiring bertambahnya usia Rasulullah (saw), hawa nafsu birahi
Rasulullah (saw) semakin meningkat (nauzubillah) dan Muir
menyimpulkan hal tersebut dari bertambahnya pernikahan yang
dilakukan Rasulullah (saw). Ia mengatakan perbuatan tersebut
merupakan hawa nafsu birahi. Na'udzubillah.”12

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis, “Saya sampaikan dari
sudut pandang saya sebagai sejarawan tanpa didasari keinginan
ikut campur dalam suatu perdebatan keagamaan bahwa
menyaksikan peristiwa sejarah yang digambarkan dalam corak
yang salah, saya tidak dapat diam tanpa bersuara menentang cara-
cara yang tidak menyenangkan dan tidak adil ini.”

Fakta sejarah dan logika menyangkal perkara yang laghw (sia-
sia) ini. Terlebih lagi, bertentangan dengan perasaan keagamaan
dan hal itu menghapuskan kesucian Rasulullah (saw) yang demi
itu seorang Muslim dan beriman hakiki rela mengurbankan

jiwanya.

124 Sirat Khatamun Nabiyyin.
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Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis, “Tidak diragukan lagi
merupakan suatu fakta sejarah bahwa Rasulullah (saw) memiliki
istri lebih dari satu. Bagian sejarah otentik pula bahwa semua
pernikahan beliau (saw) dengan selain Hadhrat Khadijah (ra)
terjadi pada masa yang dapat dikatakan sebagai usia tua beliau
(saw). Namun, tanpa didasari fakta sejarah bahkan beranggapan
yang bertentangan dengan fakta sejarah yang sudah jelas
kebenarannya, mengatakan bahwa pernikahan-pernikahan beliau
tersebut dilandasi hawa nafsu birahi adalah sangat bertentangan
dengan kualitas seorang sejarawan dan juga bertentangan dengan
kualitas seorang manusia yang baik sekalipun. Mr. Muir bukan
tidak mengetahui Nabi Muhammad (saw) pada usia 25 tahun telah
menikahi janda yang berusia 40 tahun. Keduanya lalu merajut
secara penuh ikatan pernikahan itu dengan sangat baik dan penuh
kesetiaan sampai Nabi (saw) berusia 50 tahun dan hal itu tidak kita
temukan tandingannya.!?

Sampai pada usia 55 tahun beliau hanya memiliki satu istri,
bernama Hadhrat Saudah yang notabene seorang janda tua.!?

Sedangkan pada masa usia yang mana hawa nafsu manusia berada

125 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, karya Ahmad bin ‘All bin Hajar Al-‘Asqalani, Volume 8, p.
100, Khadijatu bintu Khuwailad, Darul-Kutubil-‘limiyyah, Beirut, Lebanon (2005); Sharhul ‘Allamatiz-
Zargant ‘Alal Mawahibil Ladunniyyah By Allamah Shihabuddin Al-Qustalant, Volume 4, p. 364, F
Dhikri Azwajihith-Thahirat/Khadijatu Ummul-Mu’'minin, Darul-Kutubil-1lmiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996); The Life of Mahomet (Kehidupan Muhammad), karya Sir William Muir, Chapter Il
(Khadija’s Passion for Mahomet — Cinta Khadija untuk Muhammad), p. 23, Published by Smith,
Elder & Co. London (1878); juga di Chapter VI (The Ban Withdrawn), Death of Khadija, p. 110.

126 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, karya Ahmad bin ‘All bin Hajar Al-'Asgalant, Volume 8, p.
196, Saudatu bintu Zam'ah (felall 28 8l Gued 2o o ud (p A b B2 gw), Darul-Kutubil-
‘limiyyah, Beirut, Lebanon (2005); Sharhul-‘Allamatiz-Zargant ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By
Allamah Shihabuddin Al-Qusthalant, Volume 4, p. 379, Fi Dhikri Azwajihith-Thahirat/Saudatu
Ummul-Mu'minin , Darul-Kutubil-Timiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); The Life of
Mahomet, By Sir William Muir, Chapter Il (Mahomet marries Sawda), p. 117, Published by Smith,
Elder & Co. London (1878)
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pada titik puncak [usia 25-50], pada masa tersebut beliau tidak
pernah berpikiran untuk menikah lagi. Dalam hal ini Mr. Muir pun
bukannya tidak mengetahui fakta sejarah ketika penduduk
Makkah merasa terganggu dengan upaya tabligh yang dilakukan
Rasulullah (saw) dan menganggap beliau sebagai perusak agama
kaum mereka lalu mereka mengutus sebuah delegasi dibawah
pimpinan Utbah bin Rabiah untuk menyampaikan permohonan
kepada Rasulullah (saw) agar menghentikan upaya-upaya tabligh
tersebut. Dalam rangka itu, selain mengiming-imingi Rasulullah
(saw) dengan harta dan kekuasaan, mereka juga membujuk
dengan mengatakan, ‘Jika Anda mau berdamai dengan kami dan
setelah itu Anda tidak akan mencaci agama kami lagi, juga akan
menghentikan  penyebaran agama baru ini dan Anda
mensyaratkan menikahi wanita cantik yang Anda inginkan maka
silahkan Anda pilih (tunjuk) wanita mana saja yang Anda sukai,
pasti kami akan nikahkan Anda dengan wanita itu.’

Pada saat itu usia Rasulullah (saw) tidak lanjut dan dari sisi
jasmani juga tentunya lebih baik dibanding dengan masa
sesudahnya. Namun, jawaban yang Rasulullah (saw) berikan
kepada para tokoh Quraisy ketika mendapatkan tawaran itu
merupakan lembaran sejarah yang jelas gamblang yang mana tidak

perlu untuk diulang kembali di sini.!?”

127 As-Sirah al-Halabiyyah atau Insanul ‘Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun ( ¢se¥) 5 s 8 0 sl Glasi]
0s<lall) Sejarah Hidup dia yang Tepercaya lagi Dipercayali, yaitu Nabi (saw) karya Ali bin lorahim bin
Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi ( sif ¢ sl seal o ) 5l oo e
crll Gla_g o) el 5 <z ). Beliau seorang Sejarawan dan Adib (Sastrawan). Beliau asal dari
Halb (Aleppo-Suriah sekarang) dan wafat di Mesir pada 1044 Hijriyah Volume 1, p. 430, Babu ‘Ardi
Quraishin ‘Alaihisa Ashya’am Min Khuwariga; Lubabun-Nuqgli FT Asbabin-Nuzdl, Imam Jalaluddin
As-Suyathi, pp. 266-267, Suratul-Kafirdn /Qaulund Ta'ala Qul Ya Ayyuhal-Kafiran, Darul-Kitabul-
‘Arabiyy, Beirut, Lebanon (2003).
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Fakta sejarah ini tidak luput dari pengetahuan Mr. Muir,
“Sebelum pengumuman nubuwwat (kenabian) sampai usia 40
tahun, penduduk Makkah mengenal beliau sebagai pemilik akhlak
terbaik.”128

“Akan tetapi, meskipun terdapat kesaksian jelas seperti itu,
pernyataan tertulis Mr. Muir [dalam bukunya] bahwa setelah
melewati usia 55 tahun pun Nabi (saw) larut dalam hawa nafsu
padahal pada usia tersebut secara alami mengalami penurunan
kekuatan fisik. Sementara itu, di sisi lain, kesibukan dan tanggung
jawab beliau sedemikian rupa meningkat sehingga orang yang
sangat  sibuk  sekalipun akan merasa malu untuk
membandingkannya. Tentunya pendapat yang seperti itu tidak
dapat diyakini sebagai ucapan yang tidak terdapat prasangka.
Sudah barang tentu itu merupakan ucapan orang yang dipenuhi
kebencian.

Seseorang dapat mengatakan apa saja sesukanya dan orang
lain tidak memiliki kemampuan untuk menghentikan ucapan
maupun tulisannya. Tetapi, seorang yang berakal hendaknya
sekurang-kurangnya tidak mengucapkan sesuatu yang tidak dapat
dicerna akal sehat. Jika saja Mr. Muir dan orang-orang yang
sepemikiran dengannya mau membuka tutupan matanya untuk
melihat maka mereka akan tahu bahwa pernikahan lebih dari satu
istri yang Nabi (saw) lakukan pada masa tua merupakan bukti itu
didasari bukan demi memenuhi kebutuhan jasmani, melainkan
pada kedalamannya terdapat tujuan lain yang tersembunyi
khususnya ketika terdapat fakta sejarah bahwa beliau melewati

128 The Life of Mahomet, By Sir William Muir, Chapter Il (Occupation as a Shepherd), Reserved and
temperate youth of Mahomet, p. 19, Published by Smith, Elder & Co. London (1878)
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masa muda sedemikian rupa sehingga orang yang mengenali
beliau maupun tidak menjuluki beliau sebagai Al-Amin (yang
tepercaya).”!%

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis bahwa setiap pembaca
dan yang memahami sejarah pasti memiliki perasaan bahwa
dengan menelaahnya, “Saya meraih suatu kelezatan ruhani dalam
melakukan perenungan dan penelitian bahwa usia ketika Nabi
(saw) melakukan pernikahan dengan lebih dari satu istri
merupakan usia tatkala beban tanggung jawab kenabian sampai
pada puncaknya dan beliau benar-benar larut dalam
melaksanakan beban tanggung jawab yang tidak terhingga itu.

Dalam pandangan saya dan juga bagi setiap orang yang bijak
dan mulia, pemandangan tersebut sudah cukup sebagai bukti
bahwa pernikahan dengan lebih dari satu istri yang Nabi (saw)
lakukan merupakan bagian dari tugas kenabian yang beliau
lakukan semata-mata bertujuan demi tabligh dan tarbiyat
meskipun hal itu merusak ketenangan kehidupan pribadi beliau
sendiri.

Seorang yang buruk mencari niat-niat buruk dalam
perbuatan orang-orang lain. Disebabkan keadaannya sendiri
yang buruk terkadang tidak dapat memahami niat baik orang
lain. Tetapi, seorang yang baik memahami bahwa terkadang satu
perbuatan yang sama dilakukan oleh orang yang buruk dengan
niat buruk namun perbuatan itu juga dapat dilakukan oleh seorang
yang baik dengan niat suci dan ia melakukannya.

129 Sirat Khatamun Nabiyyin (the Life and Character of Seal of the Prophets — Kehidupan dan
Karakter sang Penghulu para Nabi) Volume I, IX - Repeated Treachery of the Jews, Compilation
and Sequence of the Holy Qur'an, Marriage of Hadrat Zainab (ra), the Great Calumny and Mischief
of the Hypocrites.
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Perlu diketahui bahwa di dalam Islam pernikahan tidak
semata-mata bertujuan supaya pria dan wanita dapat berkumpul
demi memuaskan hawa nafsunya melainkan bersatunya pria dan
wanita dalam pernikahan untuk keberlangsungan keturunan umat
manusia. Hal itu merupakan tujuan jaiz pernikahan. Masih banyak
juga tujuan luhur dan suci lainnya dari pernikahan.

Dengan demikian, ketika ingin mengenali (membahas) motif
pernikahan dengan lebih dari satu istri yang dilakukan seorang
laki-laki yang mana setiap sendi kehidupannya memberikan bukti
kemuliaan, tidak mementingkan diri sendiri dan kesuciannya dari
hawa nafsu lalu memutarbalikkannya kepada pemikiran kotor
dalam corak dan cara jahat atau buruk maka pemikiran seperti itu
tidak akan dapat merugikan orang yang diyakini kesuciannya tadi
(Nabi Muhammad saw). Namun cerminan batin orang yang
berpendapat seperti itu (pengkritik) pasti dapat dipahami.”

Jadi, untuk menjawab keberatan tersebut, tidak lebih dari ini,
Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis, “Saya tidak dapat
mengatakan apa-apa terhadap keberatan ini selain, A13 Ypas Fad)

{O9kaal b J& W&kl Wallaahul musta’aanu alaa maa tashifuun’ —
‘Hanya Tuhanlah yang dapat dimintai pertolongan atas apa yang
kamu ucapkan.””130

Hadhrat Khalifatul Masih Tsani (Ra) pun menjelaskan
pernikahan Nabi (saw) dengan Hadhrat Zainab (ra) tersebut di
dalam satu khotbah nikah beliau dan akan saya sampaikan.
Beliau bersabda, “Hadhrat Rasulullah (saw) menikahkan
sepupunya dengan Zaid. Kita tidak dapat mengatakan bahwa
Rasulullah (saw) tidak melakukan istikharah atau tidak berdoa

130 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (2, pp. 549-555.
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atau tidak bertawakkal kepada Allah Ta’ala. Semua amal ini
pastinya beliau lakukan setelah beristikharah dan berdoa. Namun
meskipun demikian, Allah Ta’ala tidak memberikan buah atas
upaya beliau itu.

Penyebab  sebenarnya adalah  Allah Ta’ala ingin
memperlihatkan kepada orang-orang bahwa Rasulullah (saw)
tidak memiliki putra kandung, baik itu anak secara biologis (anak
kandung) ataupun menurut hukum negeri.” (Sebab, jika seseorang
mengadopsi seorang anak maka berdasarkan ‘urf (kebiasaan) yang
berkembang di negeri itu, ia terhitung sebagai anak.) “Rasulullah
(saw) tidak memiliki putra kandung berdasarkan hukum Ilahi
(hukum alami). Adapun berdasarkan undang-undang negeri dan
hukum negeri yang tengah berlaku waktu itu, beliau memiliki
putra yakni Zaid. Orang-orang menyebutnya Zaid ibnu
Muhammad (Zaid putra Muhammad).

Melalui pernikahan beliau (saw) dengan Zainab, Allah Ta’ala
menjelaskan bahwa yang terhitung anak itu adalah yang berdasar
pada ganun qudrat Ilahiyah (hukum alam) yakni anak biologis. Anak
berdasarkan hukum negeri bukanlah merupakan anak kandung.
Maka atas hal itu, anak adopsi (anak angkat) bukanlah anak
kandung dan atas mereka tidak berlaku hukum yang ditetapkan
oleh syariat untuk anak kandung. Maka dari itu, satu-satunya cara
untuk menegakkan hal tersebut adalah menikahkan Rasulullah
(saw) dengan mantan istri Zaid (Zainab yang dicerai Zaid).

Allah Ta’ala tidak mengizinkan perselisihan antara Zaid dan
istrinya menghilang. Jika Allah menghendaki, dapat saja tidak
terjadi perceraian, namun Dia tidak membiarkan perceraian

tersebut gagal. Meskipun Rasulullah (saw) telah terlebih dahulu
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melakukan istikharah, berdoa, bertawakkal dan berupaya demi
keberlangsungan pernikahan Zaid dan Zainab, namun hikmah
Ilahi dibalik itu adalah pada waktu Zaid menceraikan istrinya lalu
Zainab dinikahi Rasulullah (saw) supaya terbukti anak
berdasarkan hukum negara tidak sama seperti anak berdasarkan
hukum alam (anak kandung).”3!

Ini adalah pokok hikmah dibalik pernikahan itu yang beliau
(ra) sampaikan.

Berkenaan dengan perlakukan Rasulullah (saw) terhadap
mantan budak, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis dalam Sirah
Khataman Nabiyyiin, “Cara yang ditempuh Rasulullah (saw)
untuk memperbaiki pemikiran lama orang-orang adalah dengan
lebih memperhatikan penghormatan kepada hamba sahaya,
mantan hamba sahaya dan juga orang-orang yang memiliki
kemampuan dibandingkan dengan yang lainnya. Maka dari itu, di
banyak kesempatan beliau (saw) sering menunjuk Zaid bin
Haritsah dan putranya Usamah bin Zaid bin Haritsah sebagai
komandan dalam berbagai peperangan. Beliau (saw) menetapkan
para sahabat besar dan berkedudukan tinggi berada dibawah
komando mereka.

Ketika  orang-orang yang kurang  berpengetahuan
membicarakan langkah Rasulullah (saw) tersebut dengan dasar
pemikiran lama, maka Rasulullah (saw) menanggapi, & !siaks &)
05 5 83y ks O Of eall @15 (8 o ool 8518] B Oghhle 438485 )

b3 Gl ol Gt bal 136 §15 ] Il &1 Gl ‘Kalian merasa
keberatan atas penetapan dia (Usamah) sebagai Amir. Sebelum ini
pun kalian mencela penetapan ayahnya (yaitu Zaid) sebagai Amir.

131 Khutabate-e-Mahmud, Val. 3, pp. 390-391.
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Demi Tuhan! Sebagaimana ia (Zaid) memiliki kemampuan dan
kapasitas untuk memimpin dan ia termasuk orang-orang yang
sangat saya cintai, demikian pula ia (Usamah) pun memiliki
kemampuan memimpin dan termasuk orang-orang yang sangat
saya cintai.”!%?

Leher para Sahabat tunduk mendengar sabda Nabi (saw) yang
mengajarkan persamaan hakiki dan mereka menjadi paham bahwa
status seseorang sebagai budak atau anak dari seorang budak atau
orang yang berasal dari kalangan rendah tidaklah menjadi
penghalang baginya untuk mencapai kemajuan dan tolok ukur
sebenarnya terletak pada ketakwaan dan keahlian.”!%3

“Lebih dari itu semua, Rasulullah (saw) menikahkan Zaid
dengan sepupu, Zainab binti Jahsy dan yang mengherankan
adalah jika ada nama sahabat tercantum dalam Al Quran maka
orang itu adalah Zaid bin Haritsah.” 13

Berkenaan dengan kebebasan para budak menurut cara-cara
Islam, beliau lebih lanjut menulis, “Diantara budak belian yang
merdeka menurut cara-cara Islam, cukup banyak diantara mereka
yang berhasil meraih capaian yang setinggi tingginya dalam
berbagai bidang dan juga meraih kedudukan sebagai pemimpin
bagi umat muslim dalam berbagai bidang. Diantara para sahabat,
Zaid merupakan mantan hamba sahaya, namun beliau sedemikian

rupa memiliki kapasitas mumpuni sehingga disebabkan

132 Shahihul-Bukhart, Kitabu Fadh&'ili Ash-habin-Nabiyyi saw ( 4de 4l Laa il claual Jiliad (S
ol 5), Babu Managib Zaid-ibni Harithata - bab keutamaan Zaid putra Haritsah ( £, ¢ 217 &8 b
aluy ade alll e e Al J32), Hadith No. 3730: “Nabi (saw) mengutus Usamah dan menjadikannya
pemimpin pasukan maka sebagian kalangan mencela kepemimpinannya.” Hal demikian karena
seorang pemuda putra seorang mantan budak telah ditunjuk menjadi Amir yang membawahi para
sesepuh dan tokoh-tokoh.

133 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad, p. 638.

134 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad, pp. 398-399.
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kelayakannya itu Rasulullah (saw) sering menunjuk beliau sebagai
komandan Lasykar di berbagai peperangan bahkan membawahi
para sahabat besar seperti Khalid bin Walid, seorang yang
nantinya menjadi Jenderal sukses.”!%

Hadhrat Zaid ikut perang Badr, Uhud Khandaq, Hudaibiyah
dan Khaibar bersama dengan Rasulullah (saw). Hadhrat Zaid
tergolong sebagai pemanah handal Rasulullah (saw). Ketika
Rasulullah (saw) akan berangkat menuju perang Muraisi yakni
nama lain dari perang Banu Mustaliq yang terjadi pada 5 Syaban
Hijri berdasarkan keterangan Kitab as-Siratul Halabiyah, maka
Rasulullah (saw) menetapkan Zaid sebagai Amir Madinah.

Hadhrat Salamah bin Akwa (&55;33‘ 03 dala) meriwayatkan &io5
Of wigie ] 4.\)\.> Ry &) AR ¢ wlgie B @.qu ale d u_.L.a (] Jgw) ae
Gale @iy 43ie 4l Lo 4l Y95 83555 “Saya bersama dengan Rasulullah
(saw) dalam 7 Ghazwah (ekspedisi militer) dan ikut pada 9 Sariyah
(ekspedisi militer yang tidak diikuti oleh Rasulullah saw) dan
untuk sariyah tersebut Rasulullah (saw) menetapkan Zaid sebagai
komandannya.”13¢

Hadhrat Aisyah meriwayatkan, p-l-wg ale Al ul-;o 4.U| Jgiuy &5
ALY biss i 3 b5l Y L gdx @ 4> 5 &) “Kapan pun
Rasulullah (saw) mengirim Zaid bersama lasykar, selalunya

menugaskannya sebagai komandan lasykar dan jika Zaid selamat

135 Sirat Khatamun Nabiyyin Volume II, All Doors of Advancement were Open to Freed Slaves. Sirat
Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad, p. 403.

13 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain (cssssaall (e & siuall), Kitab Ma'ifatush Shahaabah ( 4 s LS
e Ay &= M‘Aml\) penyebutan mengenai keutamaan Zaid bin haritsah ( ¢ ¢ Gl 95 s 2R3
GO ge o Qe o) B )\a),
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dari peperangan, maka pada peperangan berikutnya Rasulullah
(saw) menetapkannya sebagai komandan.”*¥”

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis di dalam Sirah
Khataman Nabiyyin mengenai perang Shafwan yang disebut juga
sebagai perang Badr pertama yang terjadi pada Jumadil Akhir
tahun ke-2 Hijriyah, “Setelah perang Usyairah, belum berlalu 10
hari keberadaan Rasulullah (saw) di Madinah, seorang pemuka
Makkah bernama Kurz bin Jabir al-Fihri dengan penuh kelicikan
membawa pasukan kuffar Quraisy menyerang secara tiba-tiba ke
area peternakan Madinah yang berjarak hanya 3 mil dari kota.

Mereka mencuri unta dan lain-lain milik umat Muslim. Ketika
Rasulullah (saw) mendapatkan kabar kejadian ini, beliau (saw)
segera mengutus sebuah pasukan Muhajirin dibawah pimpinan
Zaid bin Haritsah untuk membuntuti mereka. Mereka berhasil
mengikuti penyerang sampai kawasan Shafwan di dekat bukit
Badr namun mereka berhasil lolos. Perang tersebut pun disebut
dengan perang Badr Ula (Badr pertama).”'38

Misi tersebut disebut juga perang Badr pertama dan tentang
ini pernah saya sampaikan sebelumnya. Perlu saya sampaikan
secara singkat berkenaan dengan perang Usyairah sebagai berikut:
“Ketika Rasulullah (saw) mendapatkan kabar perihal rencana
buruk Quraisy, beliau berangkat dari Madinah lalu sampai pantai
di daerah Usyairah, meskipun tidak terjadi pertempuran dengan

37 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 33, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990; As-Sirat-ul-
Halabiyyah, vol. 2, pp. 377-378, Baab Ghazwah Bani Mustaliq, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
2002.

138 Sirat Khatamun Nabiyyin Volume I, Attack of Kurz bin Jabir and Ghazwah of Safwan -
Jamadiyul-Akhir5 2 A.H. Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(), p. 330. As-
Siratun-Nabawiyyah, By Aba Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 412, Ghazwatu Safwan Wa
Hiya Ghazwatu Badril-Ula, Darul-Kutubil-‘limiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001)
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Quraisy di sana, namun ditempuh perjanjian damai dengan
beberapa syarat dengan kabilah Banu Mudljj.

Setelah itu beliau kembali ke Madinah. Setelah mendapat
kabar bahwa orang-orang kafir berkumpul disana yang mungkin
saja mereka adallah pasukan, Rasulullah (saw) berangkat ke sana.
Beliau berfikir untuk berangkat dan bertarung di luar Madinah
namun tidak terjadi peperangan pada saat itu. Manfaat dari
perjalanan itu adalah dilakukannya perjanjian damai dengan satu
kabilah.!®

Perlu saya (Hadhrat Mirza Bashir Ahmad) sampaikan
berkenaan dengan perbedaan antara ghazwah dan sariyah, karena
sebagian orang masih ada yang belum mengetahui. Ghazwah
adalah peperangan yang diikuti oleh Rasulullah (saw).
Sedangkan Sariyah merupakan peperangan yang tidak diikuti
oleh Rasulullah (saw). Berkenaan dengan keduanya tidaklah mesti
berarti berangkat untuk berjihad dengan menggunakan pedang,
melainkan setiap perjalanan yang mana Rasulullah (saw) ikut serta
dalam suasana perang meskipun tidak dilakukan secara khusus
untuk bertempur namun nantinya harus berperang karena
keterpaksaan, demikian juga sariyah. Jadi setiap ghazwah maupun
sariyah tidakah mesti untuk bertempur. Sebagaimana pada perang
usyairah pun tidak terjadinya pertempuran seperti yang telah saya
terangkan.!40

Ketika pulang dari Badr, setelah berakhirnya perang,
Rasulullah (saw) mengutus Zaid bin Haritsah ke Madinah untuk
menyampaikan kabar kemenangan kepada penduduk Madinah.

139 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad, p. 329.
140 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad, p. 327.
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Hadhrat Zaid berangkat lebih dulu dari Rasulullah (saw) lalu
menyampaikan kabar kemenangan tersebut. Mendengar kabar
tersebut para sahabat yang tengah berada di Madinah pada saat itu
di satu sisi merasa sangat bahagia atas kemenangan agung Islam
namun di sisi lain mereka pun bersedih karena mereka luput dari
ganjaran jihad yang agung tersebut. Kabar suka itu pun telah
menutupi duka yang dirasakan umat Muslim Madinah pada
umumnya dan juga Hadhrat Utsman secara khusus. Tidak lama
sebelum kedatangan Zaid bin Haritsah, wafatlah Hadhrat
Rugayyah (putri Rasulullah saw, istri Hadhrat Utsman) yang
ketika Rasulullah (saw) berangkat keluar Madinah ke perang Badr,
Hadhrat Ruqayyah dalam keadaan sakit. Karena itu juga Hadhrat
Usman tidak dapat ikut serta.'*!

Berkenaan dengan Sariyah yang diikuti oleh Hadhrat Zaid bin
Haritsah pada Jumadil akhir tahun ke-3 Hijriyah di daerah Qardah,
Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis, “Setelah umat Muslim
terhindar dari serangan Banu Sulaim dan Banu Ghatfan, mereka
terpaksa keluar dari tempat tinggal mereka untuk mengatasi
bahaya dan ancaman lainnya. Sampai saat itu bangsa Quraisy
biasanya menempuh arah ke pantai Hijaz untuk melakukan
perdagangan ke utara.

Tetapi, saat itu juga mereka hindari arah tersebut karena
kabilah-kabilah di daerah itu telah menjadi sekutu umat Muslim
sehingga kesempatan bagi Quraisy untuk melakukan kejahatan
menjadi berkurang. Bahkan, dalam keadaan demikian mereka
sendiri menganggap arah pantai rentan dengan bahaya. Mereka

lalu menghindari arah jalan tersebut dan menempuh jalan Najdi

141 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad, p. 367.
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yang mengarah ke Iraq yang di sekitarnya merupakan daerah-
daerah yang ditinggali oleh para sekutu Quraisy (Banu Sulaim dan
Ghathfaan) dan mereka memusuhi umat Muslim.” 42

Arah jalan pertama yang ditempuh umat Muslim adalah
daerah yang ditinggali oleh kabilah-kabilah yang telah
mengadakan perjanjian damai dengan umat Muslim sedangkan
arah jalan yang ditempuh oleh Quraisy adalah daerah daerah yang
telah berdamai dengan mereka yakni kabilah yang memusuhi
Islam, Sulaim dan Ghathfaan.

“Atas hal itu, pada bulan Jumadil Akhir, Rasulullah (saw)
mendapatkan kabar bahwa satu kafilah dagang Makkah Quraisy
akan melewati jalan Najdi. Jelas bahwa jika kafilah-kafilah Quraisy
menempuh jalan pantai dapat menimbulkan ancaman bagi umat
Muslim, begitupun jalan Najdi yang mereka tempuh dapat
menimbulkan marabahaya yang sepadan bahkan lebih dari itu.
Alasannya ialah berlawanan dengan arah jalan pantai, pada jalan
Najdi tersebut didiami oleh sekutu Quraisy yang seperti halnya
bangsa Quraisy, mereka haus akan darah umat Muslim.

Atas hal itu, pihak Quraisy akan dengan mudahnya
bekerjasama dengan mereka menyerang Madinah secara diam-
diam dan tiba-tiba pada waktu malam atau melakukan kejahatan
lainnya. Maka dari itu, untuk melemahkan Quraisy dan
mengarahkan mereka supaya cenderung pada perdamaian adalah
perlu menghentikan kafilah-kafilah itu pada jalan tersebut. Karena
itu, segera setelah Rasulullah (saw) mendengar kabar tersebut,

142 Sirat Khatamun Nabiyyin Volume II, Sariyyah of Zaid bin Harithah (ra) Towards Qaradah -
Jamadiyul-Akhirah 3 A.H.; As-Siratun-Nabawiyyah, By Abd Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p.
513, Sariyyatu Zaid bin Harithah llal-Qaradah, Darul-Kutubil-limiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition
(2001)
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beliau (saw) mengutus sebuah detasemen para sahabat dibawah
Amir (komandan) Hadhrat Zaid bin Haritsah.

Di dalam kafilah dagang Quraisy tersebut terdapat Abu
Sufyan bin Harb dan ada juga tokoh seperti Shafwan bin
Umayyah.'*® Zaid melaksanakan tanggungjawab tersebut dengan
gesit dan cerdas lalu menyergap musuh Islam tadi di daerah Najad
tepatnya di Qaradah. Mengetahui serangan tiba-tiba itu kafilah
dagang Quraisy kabur meninggalkan harta bawaannya dan
barang-barang lainnya. Dengan begitu Zaid bin Haritsah dan para
sahabat berhasil dan kembali ke Madinah dengan membawa harta
rampasan yang sangat banyak. Sebagian sejarawan menulis bahwa
penunjuk jalan pada kafilah Quraisy tesebut bernama Faraat yang
ditawan oleh pasukan Muslim lalu baiat masuk Islam dan
dibebaskan.’* Namun dari riwayat lainnya diketahui bahwa ia
adalah seorang mata-mata dari pihak Musyrik untuk memata-
matai umat Muslim. Namun, di kemudian hari baiat masuk Islam
lalu hijrah ke Madinah.”"4

Hadhrat Aisyah meriwayatkan (EJ8 (A3 42), & G 455 483
i P -pled e A (Jom Al 355 - 8558 Bl By be (5 - U3 4435 e
B3 4l s 38 4035 350 -plig 4l A (Lo- Al U35 BUED (O 355 580
A1 B3R5 ey 353 TB (el &5 Al ABEEEI 5 -pli aile Al Lo L3 “Ketika
Hadhrat Zaid bin Haritsah kembali ke Madinah dari suatu

143 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abd Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 513, Sariyyatu Zaid bin
Harithah

2 Ath-Thabagatul Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 267, Sariyyatu Zaid bin Harithah,
Daru lhya'it-Turathil-'Arabt, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

144 Ath-Thabaqatul Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 267, Sariyyatu Zaid bin Harithah.
145 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, Ahmad bin ‘AlT bin Hajar Al-‘AsqalanT, Volume 5, pp. 272-273,
Furat bin Hayyan, Darul-Kutubil-‘limiyyah, Beirut, Lebanon (2005); Al-Istrabu FT Ma'rifatil-Ashhab,
By Abl ‘Umar Yasuf bin ‘Abdillah bin Muhammad, Volume 3, p. 324, Furat bin Hayyan Al-'ljliyyi,
Darul-Kutubil-limiyyah, Beirut, Lebanon (2002); Sirat Khatamun Nabiyyin Volume Il, Sariyyah of
Zaid bin Harithah (ra) Towards Qaradah - Jamadiyul-Akhirah 3 A.H.
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Sariyyah (ekspedisi tugas perjalanan), pada saat itu Rasulullah
(saw) tengah berada di rumah saya. Hadhrat Zaid datang dan
mengetuk  pintu. Rasulullah (saw) menyambut beliau,
memeluknya dan menciumnya.” !4

Pada bulan Syaban tahun ke-5 Hijriyyah ketika Rasulullah
(saw) memerintahkan untuk berangkat ke Banu Mustaliq.
Berdasarkan beberapa riwayat, Rasulullah (saw) menunjuk Zaid
bin Haritsah sebagai Amir Madinah.#”

Pada perang Khandaq pun bendera Mubhajirin berada di
tangan Hadhrat Zaid."®

Tampaknya riwayat tentang Hadhrat Zaid (ra) ini masih
terus bersambung untuk khotbah yang akan datang.

Sekarang saya akan sampaikan kabar duka atas wafatnya
Ananda Maryam Salman Gul, putri dari Mubarak Siddigi Shab
pada tanggal 17 Juni pada usia 25 tahun, innaa lillaahi wa inna
ilaihi raajluwn. Penyakit beliau baru diketahui beberapa hari
sebelum kewafatan. Ketika kondisi semakin memburuk, beliau
dibawa ke rumah sakit. Namun takdir Allah Ta’ala berkata lain
dan beliau tidak dapat sembubh.

Siapapun yang pernah bergaul dengan beliau mengatakan
bahwa almarhumah adalah orang yang rendah hati dan pemilik
akhlak mulia. Dawam melaksanakan shalat, simpatik dan
pengkhidmat. Memiliki jalinan kecintaan dengan Khilafat. Selain
orang tua dan suami, almarhumah meninggalkan dua putri yang
bernama Nayab (5 tahun) dan Zaryaab (1,5 tahun).

6Sunan At-Tirmidzi, Abwaab-ul-Istizaan atau meminta izin ( b 4l Jsuy 0o Qla¥15 ALY QS
el s 4le alll), bab memeluk dan mencium (ALl 5 45eall b ela e ), Hadith no. 2732.

147 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(), p. 558.

148 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 2, p. 52, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990.
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Ibunda almarhumah, Gul Mubarak Sahibah menuturkan,
“Sejak 6 minggu yang lalu kami menyaksikan 3 kedukaan
diantaranya kewafatan seorang saudara Gul Mubarak Sahibah,
setelah itu diikuti oleh saudari beliau pada bulan Mei dan saat ini
putri beliau pulang ke rahmatullah.”

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan ketabahan kepada
beliau. Sebelum wafat almarhumah berkhidmat sebagai sekretaris
Mubayyiah baru di jemaat Epsom, UK. Beliau berakhlak mulia,
peramah dan biasa membantu para mustahagq.

Ketua LI di halqah (kompleks) beliau menuturkan, “Sebagai
sekretaris Mubayyiah baru, almarhumah merupakan teladan ideal.
Beliau selalu menjalin hubungan penuh kasih sayang dengan para
mubayyiah, sehingga dalam diri mereka timbul kecintaan dengan
sendirinya terhadap nizam.”

Seorang Mubayyiah baru bernama Faridah Nelson
menuturkan: “Saya ingat, ketika pertama kali mengikuti
pertemuan, saya berpikir akan merasa terpisah sendiri dalam
pertemuan nanti. Akan tetapi, Almarhumah Maryam seketika
melihat saya tampak senyuman di wajah lalu menghampiri,
memeluk dan menemani saya sepanjang acara. Setelah itu datang
ke rumah dengan membawa hadiah coklat lalu menjelaskan
kepada saya perihal Jemaat dan keberkatan Khilafat.”

Mubayyiah lainnya lagi bernama Andlib sahibah
menuturkan: “Menurut hemat saya, seorang sekretaris mubayyiah
baru seyogyanya seperti Maryam, karena saya ingat ketika
berjumpa dengan Maryam pertama kalinya, Maryam bersikap
penuh kasih sayang, ia memeluk saya, sehingga saya merasa

mendapatkan saudari yang mencintai saya. Ia biasa berkunjung ke
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rumah saya dengan membawa hadiah kecil untuk saya dan anak
anak. Ia sering menghubungi saya dengan berkunjung atau
menelepon. Dalam obrolan bersama orang-orang dan kawan
selalunya menyinggung berkenaan dengan keberkatan Khilafat
dan nizam jemaat. Ia selalu menjadi sahabat terbaik bagi para
mubayyiah baru, membantunya sehingga timbul ketertarikan
dalam diri mereka untuk hadir dalam acara-acara jemaat dan
berkat tarbiyatnya lah saat ini saya mendapatkan taufik untuk
menjadi sekretaris umum di halgah kami. Almarhumah juga biasa
menyisihkan dari uang sakunya untuk khidmat khalq.”

Ayahanda Maryam, Mubarak Siddiqi Sahib menuturkan: “Ia
selalu menyimak khotbah secara rutin, mendahulukan agama
diatas dunia. Dua hari sebelum kewafatanya tengah berlangsung
majlis syura jemaat UK. Saat itu Maryam sedang berada di ICU.

Saya berkata padanya: Biar saya mintakan izin untuk tidak
hadir dalam syura.

Namun Maryam berkata: Ayah jangan khawatirkan saya,
jangan tinggalkan acara jemaat karena saya, silahkan hadir di
Syura, karena kita telah berjanji kepada Hadhrat Masih Mau'ud
(as) untuk mendahulukan agama diatas duniawi.’

Almarhumah biasa menulis syair (puisi atau sajak) dalam
Bahasa Inggris, salah satu ringkasan dari syair tersebut berbunyi:
‘Kapan pun kalian memulai melakukan kebaikan, kalian akan
mengalami  banyak  kesulitan, orang-orang  meragukan
ketulusanmu, biarkan orang-orang melakukan pekerjaannya dan
kamu, teruslah melakukan perbuatan baik.””

Beliau juga menulis syair berbahasa Urdu mengenai Khilafat.
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Rumah sakit tempat beliau dirawat, Saint George’s hospital
London, seorang perawat di sana berkebangsaan Jerman,
menuturkan: “Setelah berbicara dengan Maryam saya merasa
tengah bertemu dengan malaikat. Ketika musim panas, beliau
biasa menyimpan air dalam botol di kulkas lalu pada hari-hari
libur beliau biasa memasang meja lalu duduk dengan anak anak
sambil menyediakan air minum dan makanan kecil lainnya.

Beliau memasang tulisan: “Air minum gratis”. Banyak
penduduk lokal vyang berkunjung untuk memanfaatkan
kemudahan itu.

Melihat aktivitas itu, seorang wanita barat bertanya:
Bagaimana bisa terfikir olehmu untuk memasang meja di luar
rumah lalu menyedikan air minum dan coklat secara gratis.

Almarhumah menjawab: anak-anak tengah libur sekolah
selama satu minggu, untuk hiburan anak, saya memasang stall ini
sepanjang minggu.

Wanita Barat itu berkata, “Saya biasa menghabiskan uang
ribuan pound untuk tamasya dengan anak anak ke tempat yang
jauh, namun tidak mendapatkan ketenangan, saya tidak tahu
bahwa kebahagiaan sebenarnya bias didapatkan dengan duduk di
luar rumah dan mengkhidmati orang seperti ini.”

Almarhumah selalu mendahului dalam mengucapkan salam
dan menanyakan kabar orang lain. Jika tidak dapat bertemu
dengan orang-orang yang dikenal, atau orang-orang yang tinggal
dalam mahalla yang sama, biasanya beliau menanyakan kabar
melalui pesan singkat. Satu lagi kelebihan beliau adalah selalui

mencari sisi baik dalam orang lain lalu memujinya. Di wajahnya
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selalu tampak senyuman. Beliau orang yang sangat bertawakkal
dan bersyukur kepada Allah Ta’ala.

Semoga Allah Ta’ala mencurahkan rahmat dan magfirah-Nya.
Apapun yang diharapkan oleh anak ini dari Allah ta’ala, semoga
Allah Ta’ala memperlakukannya dengan penuh kasih sayang lebih
dari harapan itu, menanunginya dengan naungan kecintaan dan
terus meninggikan derajatnya. Semoga Allah Ta’ala melindungi
dan menjaga putri putrinya yang ditinggalkan dan mengabulkan
semua doa yang ia panjatkan untuk mereka.

Semoga orang tuanya diberikan kesabaran dan semoga
mereka ridha diata keridhaan Allah ta’ala dengan kelapangan
dada yang seutuhnya dan menjadi pemelihara yang sebaik baiknya
bagi putri-putrinya dan penolong mereka. Semoga Allah ta’ala
menjadikan suaminya sebagai penyayang putri-putri dan kedua
orang tuanya. Semoga Allah ta’ala meninggikan derajat beliau.

Setelah shalat Jumat saya akan memimpin shalat jenazah
hadir. Saya akan memimpin shalat jenazah hadir di luar masjid

dan jamaah yang di dalam masjid tetap di sini.
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